


Sejak berdirinya, PT Alam Sutera Realty Tbk terus 
mengembangkan hunian yang mengedepankan 
kenyamanan untuk hidup yang berkualitas.

Since its establishment , PT Alam Sutera Realty Tbk has 
continuously developed residential areas that emphasize 
comfort and quality of life.

20 years of Life Excellence
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Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Laporan Laba Rugi  
Konsolidasi

2012 2013 2014 Consolidated Income 
Statement

Penjualan dan Pendapatan  2.446.414  3.684.240  3.630.914 Sales and Revenue

Laba Bruto  1.466.897  1.837.425  2.306.718 Gross Profit

EBITDA  1.357.430  1.589.573  1.983.599 EBITDA

Laba Usaha  1.254.013  1.533.221  1.907.766 Operating Profit

Laba Tahun Berjalan  1.216.092  889.576  1.176.955 Income for the Year

Pendapatan Komprehensif 
Lainnya

- - -
Other Comprehensive 

Income

Jumlah Laba (Rugi) 
Komprehensif

 1.216.092  889.576  1.176.955 
Total Comprehensive 

Income

Jumlah Laba Komprehensif 
yang Dapat Diatribusikan 
kepada:

Comprehensive Income 
Attribute to:

   Pemilik Entitas Induk 1.192.716  876.785  1.097.418    Owners of the Company

   �Kepentingan  
Non-pengendali

 23.376  12.791  79.537 Non-controlling Interest

Jumlah Rata-rata Saham 
Beredar (Juta Saham)

 19.649  19.649  19.649 
Average Outstanding Share 

(In Million Share)

Laba (Rugi) Per Saham 
Setelah Efek Penyesuaian 
Performa

 61,19  44,62  55,85 
Income (Loss) Per Share 

After Adjustment of 
Proforma Effect

Laba (Rugi) Per Saham 
Sebelum Efek Penyesuaian 
Performa

- - -
Income (Loss) Per Share 

Before Adjustment
of Proforma Effect

Neraca Konsolidasi Consolidated Balance Sheets

Total Aset  10.946.417  14.428.083  16.924.367 Total Assets

Total Liabilitas  6.214.543  9.096.298  10.553.173 Total Liabilities

Hutang Bank  795.658  45.000  230.000 Bank Loan

Uang Muka Penjualan  3.377.509  3.588.078  2.887.297 Sales Advances

Utang Obligasi  1.384.626  4.541.541  6.376.187 Utang Obligasi

Liabilitas Lainnya  656.750  921.679  1.059.689 Others Liabilities

Hak Minoritas  163.576  173.582  253.119 Minority Interest

Total Ekuitas  4.731.875  5.331.785  6.371.194 Total Equity

Rasio Keuangan Financial Ratios

Marjin Laba Bruto 60% 50% 64% Gross Profit Margin

Marjin Laba Usaha 51% 42% 53% Operating Profit Margin

Marjin Laba Bersih 50% 24% 32% Net Profit Margin

Laba Bersih terhadap Ekuitas 26% 17% 18% Return On Equity

Laba Bersih terhadap Aset 11% 6% 7% Return On Assets

Liabilitas terhadap Ekuitas 131% 171% 166% Debt to Equity

Liabilitas terhadap Aset 57% 63% 62% Debt to Assets

Hutang Berbunga terhadap 
Ekuitas

46% 86% 104% Bank Loan to Equity

Hutang Berbunga terhadap 
Aset

20% 32% 39% Bank Loan to Assets

Rasio Lancar 123% 75% 114% Current Ratio

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik menggunakan notasi Indonesia. Dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per 
saham, data saham dan rasio keuangan. | Numerical notation in all tables & graphics are in Bahasa Indonesia in million 
Rupiah except for earning per share, share data and financial ratio.
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201420132012

1.907.766

1.533.221 

1.254.013

Laba Usaha 
Operating Profit 
Juta Rp | Million Rp

201420132012

 1.983.599

1.589.573

 1.357.430

EBITDA 
Juta Rp | Million Rp

201420132012

16.924.367

14.428.083

10.946.417

Aset 
Assets 
Juta Rp | Million Rp

Growing Excellence 
Dinamika ekonomi dan bisnis mendorong kami semakin dewasa 

menapak di industri yang sudah kami jalankan selama lebih dari 20 tahun.  
The dynamics of economic and business environments have made us further improve 

the Company that we have been operating for more than 20 years.

Pendapatan Perusahaan 
di tahun 2014, sebagian 
besar merupakan hasil dari 
penjualan tanah kavling, 
rumah, dan ruko.

Most of the Company’s 
revenue in 2014 was 
attributable to sales from land, 
houses, and shop houses.

Pendapatan Perusahaan | Company’s Revenue

2014

3.630.914

2013

3.684.240

2012

2.446.414

2011

1.381.046

2010

790.934

Pendapatan | Revenue 
Juta Rp | Million Rp
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Ikhtisar Saham
Stock Highlights

Kinerja Saham 2014 | 2014 Stock Performance

Bulan Tertinggi Terendah Penutupan
Volume Perdagangan 

(Juta Saham)
Nilai 

(Juta Rp)
Saham Tercatat 

(Juta Saham)
Kapitalisasi Pasar  

(Juta Rp)

Month Highest Lowest Closing
Shares Volume 
(Million Shares)

Amount  
(Million Rp)

Listed Shares 
(Million Shares)

Market Capitalization 
(Million Rp)

Jan 550 424 510 2.103 1.045.276 19.649 10.021.200

Feb 605 500 575 2.164 1.223.829 19.649 11.298.412

Mar 680 560 595 2.894 1.797.390 19.649 11.691.400

Apr 645 525 530 1.852 1.060.669 19.649 10.414.188

Mei 550 494 500 1.275 659.628 19.649 9.824.706

Jun 499 435 442 750 345.919 19.649 8.685.040

Jul 560 440 525 2.167 1.118.555 19.649 10.315.941

Ags 570 497 510 1.387 739.615 19.649 10.021.200

Sep 510 451 455 877 427.221 19.649 8.940.482

Okt 490 430 464 1.041 476.738 19.649 9.117.327

Nov 565 444 560 1.637 825.051 19.649 11.003.671

Des 610 497 560 2.831 1.562.561 19.649 11.003.671

Kinerja Saham 2013 | 2013 Stock Performance

Bulan Tertinggi Terendah Penutupan
Volume Perdagangan 

(Juta Saham)
Nilai 

(Juta Rp)
Saham Tercatat 

(Juta Saham)
Kapitalisasi Pasar 

 (Juta Rp)

Month Highest Lowest Closing
Shares Volume 
(Million Shares)

Amount 
(Million Rp)

Listed Shares 
(Million Shares)

Market Capitalization 
(Million Rp)

Jan 810 600 770 2.139 1.508.282 19.649 15.130.047

Feb 970 750 930 1.276 1.097.302 19.649 18.273.953

Mar 1.160 930 1.070 2.001 2.081.516 19.649 21.024.871

Apr 1.090 970 1.050 2.084 2.151.851 19.649 20.631.882

Mei 1.130 1.020 1.060 2.008 2.158.389 19.649 20.828.377

Jun 1.080 720 750 3.254 2.779.122 19.649 14.737.059

Jul 800 650 700 1.896 1.387.380 19.649 13.754.588

Ags 830 445 550 2.159 1.344.016 19.649 10.807.177

Sep 760 450 600 2.933 1.736.744 19.649 11.789.647

Okt 700 560 610 2.097 1.315.423 19.649 11.986.141

Nov 610 455 475 2.005 1.059.604 19.649 9.333.471

Des 530 425 430 1.603 755.062 19.649 8.449.247
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Kinerja Saham Perusahaan | The Company’s Share Performance
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Laporan Dewan Komisaris
Report from Board of Commissioners

Laporan Komisaris
isi

Para Pemegang Saham yang terhormat,

Ijinkan kami mengawali laporan ini dengan 
mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, karena atas berkat rahmat-Nya, 
Perusahaan dapat melalui tahun 2014 yang 
penuh tantangan dengan mencatatkan 
kinerja yang membesarkan hati.

Di sepanjang tahun 2014, kondisi ekonomi 
global masih belum pulih sepenuhnya. 
Negara-negara di kawasan Eropa termasuk 
yang paling lambat pemulihan ekonominya 
dibanding negara-negara lainnya. Sementara 
itu, negara-negara di kawasan Asia Pasifik 
seperti Tiongkok dan India masih lebih baik 
pertumbuhan ekonominya meskipun tidak 
sebaik pertumbuhan di periode sebelumnya.

Dear Shareholders,

Allow us to begin this report by thanking 
God Almighty, because of His grace allowing 
the Company to record an encouraging 
performance in 2014, despite challenging 
situations.

Throughout 2014, the global economy still 
had not fully recovered. Countries in the 
European region were amongst the slowest 
to recover. Meanwhile, countries in Asia 
Pacific such as China and India had better 
economic growth, even though not as good 
as the previous period.

Excellence 
in Strategy

Inisiatif dan langkah strategis 
yang dijalankan oleh Manajemen 
menjadi pendorong Perusahaan 
dalam menjaga pertumbuhannya 
di tengah kondisi ekonomi 
dan industri yang masih belum 
sepenuhnya membaik. 

Initiatives and strategic 
measures implemented by 
the Management were the 
key drivers for the Company’s 
sustainable growth amidst 
economic and industrial 
conditions that have not fully 
rebounded.
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Laporan Komisaris
isi

Perkembangan situasi di dalam negeri 
diantaranya diwarnai dengan adanya proses 
pemilihan umum, baik pemilihan anggota 
legislatif maupun pemilihan presiden, yang 
diselenggarakan di awal dan pertengahan 
tahun 2014. Selain itu, menjelang penghujung 
tahun 2014, kenaikan harga bahan bakar 
minyak (BBM) dan melemahnya nilai tukar 
Rupiah terhadap Dollar menjadi ujian awal 
bagi pemerintahan baru Indonesia terpilih. 
Bagi pengusaha, khususnya bidang properti, 
kebijakan bank sentral terkait penetapan 
besaran uang muka di periode sebelumnya 
menjadi tantangan tersendiri.

Memperhatikan kondisi-kondisi tersebut, 
Dewan Komisaris memberikan apresiasi 
atas inisiatif dan langkah strategis yang 
telah dilakukan oleh Direksi, sehingga dapat 
mengelola dan menjaga pertumbuhan usaha 
ditengah berbagai tantangan yang ada. Upaya 
Perusahaan melakukan strategi repositioning 
melalui penerapan standar kualitas bangunan 
terbaik menjadi salah satu pendorong 
keberhasilan yang dicapai. Dewan Komisaris 
sangat menghargai pencapaian yang telah 
diraih oleh manajemen. Direksi bersama anak 
Perusahaan dan seluruh jajaran Perusahaan 
telah mengatasi tantangan yang ada dengan 
baik, menciptakan peluang dan membangun 
landasan yang kokoh untuk menjaga 
keberlanjutan usaha.

Dewan Komisaris sangat mendukung 
rencana yang disusun oleh Perusahaan 
untuk mengembangkan bisnis yang terukur 
risikonya. Dewan Komisaris meyakini 
bahwa setiap peluang yang ada perlu 
dikaji agar dapat mendatangkan manfaat 
optimal bagi Perusahaan dan bagi seluruh 
pemangku kepentingan. Kami berkeyakinan 
bahwa Perusahaan akan mampu meraih 
pertumbuhan yang berkesinambungan di 
tahun-tahun mendatang.

Demi lebih memperkuat pelaksanaan fungsi 
pengawasan, pada bulan Februari 2015, 
Perusahaan melakukan perubahan stuktur 
Dewan Komisaris. Kami berharap, perubahan 
ini akan membawa Alam Sutera semakin lebih 
baik lagi bagi para pemangku kepentingannya.

Akhirnya, atas nama Dewan Komisaris, saya 
menyampaikan terima kasih atas dukungan 

Indonesia’s domestic conditions were 
characterized among others by both 
legislative and presidential elections held in 
early and mid-2014, respectively. The fuel 
price hike and depreciation of rupiah against 
the dollar was early tests for the newly elected 
Indonesian government. For businesses, 
especially in property sector, Central Bank's 
policy on property purchase down payment 
amount has its own challenges.

Keeping these conditions in mind, the 
Board of Commissioners (“BoC”) sincerely 
appreciates the initiatives and strategic 
steps made by the Board of Directors to 
manage and maintain business growth. The 
Company’s repositioning strategy through 
implementation of fine-quality building 
standards was one of the key success factors. 
BoC greatly appreciates management’s 
achievement. With the support of the Board 
of Directors and all staffs, the Company has 
successfully overcome challenges, created 
opportunities and built a solid foundation to 
sustain the Company’s business. 

BoC strongly supports the forthcoming 
Company’s plan to expand business while 
measuring risks at the same time. The Board 
believes that every opportunity needs to be 
assessed to bring optimal benefits for the 
Company and all the stakeholders. In doing 
so, we strongly believe that the Company will 
be able to achieve sustainable growth in the 
years to come.

To further strengthen the implementation of 
the supervisory function, in February 2015 
the Company made a change in the BoC 
structure. We hope these changes will bring 
continuous improvement for Alam Sutera on 
the best interests of the stakeholders.

To conclude, on behalf of the BoC allow 
me to express my gratitude for the support 
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Harjanto Tirtohadiguno
Komisaris Utama | President Commissioner

dan kepercayaan yang diberikan para 
pemegang saham dan seluruh pemangku 
kepentingan. Penghargaan yang tulus 
kami sampaikan kepada Direksi, Direksi 
anak Perusahaan, manajemen dan seluruh 
karyawan yang telah bekerja dengan 
penuh kesungguhan dan dedikasi dalam 
mewujudkan pencapaian terbaik Perusahaan 
di tahun 2014.

Semoga, Tuhan Yang Maha Esa selalu 
melimpahkan rahmat-Nya kepada kita 
semua. Amin.

and trust given by our shareholders and 
all stakeholders. Our sincere appreciation 
goes to the Board of Directors, the Board 
of Directors of subsidiary Companies, the 
management, and all employees who have 
delivered their best performance at work 
and maximum dedication to achieve the 
Company’s performance in 2014.

May God always bless us all. Amen.

Laporan Dewan Komisaris
Report from Board of Commissioners
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Laporan Direksi
Report from Board of Directors

Pertumbuhan yang didukung oleh 
pengembangan bangunan dan 
properti berkualitas akan terus 
meningkatkan dasar pertumbuhan 
dan perkembangan organisasi. 

Growth driven by the development of 
high quality properties and buildings 
will continue to lay an excellent 
foundation for future growth and 
organization development.

Para Pemegang Saham yang terhormat,

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan 
Yang Maha Kuasa, karena atas rahmat dan 
karunia-Nya, PT Alam Sutera Realty Tbk 
(“Alam Sutera”) dapat melalui tahun 2014 
yang penuh tantangan dengan sejumlah 
pencapaian yang semakin mengukuhkan 
optimisme kami akan keberlanjutan usaha 
Perusahaan di masa mendatang. Mewakili 
Direksi, perkenankanlah saya melaporkan 
ringkasan kinerja Perusahaan untuk tahun 
buku yang berakhir pada 31 Desember 2014.

Kondisi Perekonomian Global

Perekonomian global di tahun 2014 masih 
belum menunjukkan tren pemulihan. 
Walaupun pertumbuhan ekonomi Amerika 
Serikat terus membaik yang tercermin 
dari indikator produksi yang meningkat 
dan tingkat pengangguran yang menurun, 
Eropa dan Jepang masih mengalami 

Dear Shareholders,

Thanks to God Almighty, PT Alam Sutera 
Realty Tbk ("Alam Sutera") has managed 
to successfully achieve a number of 
accomplishments despite various challenges,
which reinforced our optimism towards our 
sustainable growth in the future. Representing 
the Board of Directors, please allow me 
to report a summary of the Company’s 
performance for the financial year ended on
31 December 2014.

Global Economic Conditions

The global economy in 2014 has not fully 
recovered. Although the growth of the US 
economy continues to improve as indicated 
in increased production and decreased 
unemployment, Europe and Japan are still 
experiencing a slowdown. Similarly, China 
is also showing a decelerating growth. The 

Excellent 
Foundation
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Laporan Direksi
Report from Board of Directors

perlambatan. Demikian pula Tiongkok 
yang mengindikasikan kecenderungan 
pertumbuhan yang melambat. Perlambatan 
ekonomi negara-negara utama dunia yang 
telah berlangsung setidaknya empat atau lima 
tahun terakhir mengakibatkan menurunnya 
aktivitas perdagangan internasional.

Di dalam negeri, ekonomi Indonesia di tahun 
2014 diantaranya diwarnai oleh 2 (dua) 
peristiwa penting di bidang politik, yakni 
pemilihan anggota legislatif dan pemilihan 
presiden. Kita patut bersyukur, dinamika yang 
terjadi di bidang politik tersebut tetap dapat
menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi.

Strategi dan Inisiatif

Di tahun 2014, Alam Sutera mencanangkan 
pertumbuhan yang didukung oleh 
pengembangan bangunan dan properti 
berkualitas serta mengimplementasikan 
sejumlah strategi yang berfokus pada 
upaya untuk terus meningkatkan dasar 
pertumbuhan dan perkembangan organisasi. 
Sebagai perusahaan publik yang bertanggung 
jawab, Alam Sutera berkomitmen untuk 
mengupayakan pertumbuhan jangka 
panjang yang menguntungkan secara 
berkesinambungan.

Dalam perkembangannya, menyikapi kondisi 
ekonomi dan industri properti yang dinamis, 
di tahun 2014 Perusahaan menetapkan 
beberapa langkah penting. Upaya ini 
dilakukan terhadap berbagai kekuatan yang
dimiliki seperti sumber daya manusia, pola 
kerja, efisiensi biaya dan strategi pemasaran.

Dari sisi pemasaran, Perusahaan telah 
menerapkan beberapa inisiatif untuk 
mengembangkan pangsa pasar. Dalam 
rangka memperingati ulang tahun 
Alam Sutera yang ke 20 dan juga untuk 
meningkatan pengetahuan masyarakat akan 
produk-produk unggulan yang ditawarkan, 
Perusahaan mengadakan berbagai kegiatan 
dan acara sepanjang tahunnya. Beberapa 
acara tersebut diantaranya adalah acara Car 
Free Day, Fun Rally, ARTfordable Auction, dan 
Charity Golf Tournament.

Konsumen Perusahaan adalah masyarakat 
yang berkeinginan menetap di hunian yang 

economic slowdown of the world’s major 
countries since four or five years ago has 
resulted in a decreased international trade.

Domestically, the 2014 Indonesian economy 
was affected by two important political 
events, namely the legislative and presidential 
elections. However, we are grateful 
that despite the political dynamics, the 
country still managed to maintain a steady  
economic growth.

Strategies and Initiatives

In 2014, Alam Sutera targeted growth that 
was driven by the development of high quality 
properties and buildings, implementing 
strategies that will continue to lay an 
excellent foundation for future growth and 
organization development. As a responsible 
public company, Alam Sutera is committed to 
continuously ensure sustainable long-term 
profit growth.

In response to the dynamics of the economy 
and the property sector, the Company 
launched several important measures in 
2014. Various actions were taken to enhance 
our strengths across various functions such 
as human resources, work dynamics, cost 
efficiency and marketing strategy.

On the marketing front, the Company has 
taken several initiatives to grow our market 
sales. In commemorating Alam Sutera’s  
20th Anniversary as well as increasing 
awareness on the various product 
propositions, numerous activities and events 
were held throughout the year. Such events 
include Car Free Day, Fun Rally, ARTfordable 
Auction, and Charity Golf Tournament.

By targeting consumers who wish to settle 
in a comfortable housing full of natural 
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nyaman penuh nuansa alami sehingga 
memberikan pengalaman tersendiri. Kami 
membangun hubungan yang intens dengan 
konsumen untuk memahami keinginan dan
kebutuhan mereka. Perusahaan senantiasa 
berkomitmen untuk menjaga reputasi dan 
konsistensi kualitas produk. Kekuatan yang 
kami miliki adalah produk properti dengan 
tingkat kualitas tinggi dan disain yang 
berbeda. Produk seperti ini sangat diminati 
oleh masyarakat yang mempunyai cita  
rasa tinggi.

Selain itu untuk melengkapi kenyamanan bagi 
masyarakat, kami menyediakan Suteraloop, 
internal shuttle bus, sebagai alat transportasi 
di dalam kawasan Alam Sutera. Suteraloop 
akan melalui seluruh area di kawasan Alam 
Sutera, baik residensial maupun komersial, 
serta melewati dua main interchange yakni 
Halte Flavor Bliss dan Halte Mall@Alam Sutera.

Di sisi peningkatan keamanan kawasan, 
Alam Sutera memiliki Command Center 
yang dilengkapi dengan sistem keamanan 
canggih selama 24 jam. Seluruh kawasan 
dimonitor, baik dengan cara berpatroli 
maupun menggunakan kamera CCTV untuk 
memantau keamanan dan lalu lintas di 
seluruh kawasan.

Kinerja Tahun 2014

Perusahaan membukukan penjualan sebesar 
Rp 3,6 triliun di tahun 2014, terjadi sedikit 
penurunan sebesar 1,4% dibanding tahun 
sebelumnya di mana penjualan terbesar 
berasal dari penjualan kavling komersial. 
Beban pokok penjualan, jasa dan usaha 
lainnya mencapai Rp 1,3 trilliun, terjadi 
penurunan sebesar 28% dibanding tahun 
sebelumnya sejalan dengan meningkatnya 
pengakuan penjualan kavling komersial yang 
mempunyai harga pokok penjualan yang 
relatif lebih rendah. Laba bruto mencapai 
Rp 2,3 trilliun, meningkat 26% dari tahun 
sebelumnya dan total laba komprehensif 
mencapai Rp 1,18 trilliun atau meningkat 32% 
dibanding tahun sebelumnya.

Selain itu, pendapatan berulang juga 
meningkat sebesar 33% dibanding tahun 
sebelumnya, menjadi Rp 307,7 miliar. Hal ini 

shade, we continue to build relationships 
with our customers to further understand 
their requirements and needs. The Company 
is committed to maintain its reputation and 
consistency of product quality. One of the 
Company’s strengths is consistently delivering 
high quality property products with unique 
designs. Such products are usually in great 
demand by those who have high aspirations.

In addition, we recently provided Suteraloop, 
internal shuttle buses for transportation 
within the Alam Sutera area to supplement 
residents’ convenience. Suteraloop covers 
the entire Alam Sutera area, both residential 
and commercial, and passes by two main 
interchanges, namely Flavor Bliss bus stop 
and Mall@Alam Sutera bus stop.

From the aspect of security enhancements, 
Alam Sutera established a Command Center 
equipped with a 24-hours advanced security 
system. Security and traffic across the whole 
area are constantly monitored by our security 
patrol and through our CCTV cameras at key 
locations.

2014 Performance

The company generated revenue of  
Rp 3.6 trillion in 2014, a slight decrease of 
1.4% compared to the previous year, where 
most of the revenue came from the sales of 
commercial lots. Cost of sales and services 
decreased 28% to Rp 1.3 trillion from the 
previous year in line with recognition of the 
sales of commercial lots, which had lower 
costs of sales. Gross profit increased 26% to 
Rp 2.3 trillion from the previous year and total 
comprehensive income increased 32% to  
Rp 1.18 trillion from the previous year.

Additionally, recurring income also increased 
33% from the previous year to Rp 307.7 billon, 
which is attributable to the increase of rental 
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disebabkan oleh meningkatnya harga sewa 
dari beberapa properti investasi perusahaan 
dan juga harga tiket masuk GWK.

Dari pendapatan pra-penjualan, Perusahaan 
berhasil membukukan Rp 4,3 triliun di tahun 
2014. Pencapaian ini terutama berasal 
dari penjualan kavling komersial sebesar  
Rp 2,4 triliun. Hal ini sejalan dengan 
peningkatan permintaan yang siginifikan 
untuk kavling komersial, yang datang tidak 
hanya dari pembeli lokal tetapi juga dari 
pembeli asing. Lokasi dan akses langsung 
jalan tol merupakan beberapa alasan yang 
menarik minat pembeli tersebut.

Sementara itu, untuk melengkapi proyek 
pemukiman yang sudah ada, Alam Sutera 
meluncurkan apartemen Kota Ayodhya yang 
terdiri dari 4 (empat) menara, yaitu Jade 
Tower, Coral Tower, Sienna Tower dan Indigo 
Tower. Selanjutnya, Perusahaan juga berhasil 
meluncurkan klaster Helios dan Indira, yang 
merupakan bagian dari super klaster Suvarna 
Jati, serta Abira, yang merupakan bagian dari 
super klaster Suvarna Padma.

Kendala yang Dihadapi

Kendala utama yang dihadapi industri 
property di sepanjang tahun 2014 adalah 
masih berlanjutnya penyesuaian permintaan 
pasar yang di antaranya terkait dengan 
kebijakan penetapan besaran uang muka. 
Selain itu, melemahnya nilai mata uang 
Rupiah juga memberi dampak signifikan bagi 
industri properti.

Di tengah-tengah kondisi seperti itu, 
Alam Sutera berupaya keras menjaga 
pertumbuhannya agar Perusahaan tetap 
dapat memberikan manfaat berkelanjutan 
bagi pemegang saham, karyawan, dan 
seluruh pemangku kepentingan lainnya.

Prospek dan Rencana ke Depan

Di tahun 2015, kondisi industri properti 
diperkirakan menjadi lebih baik, sehingga 
Perusahaan tetap memiliki optimisme  
yang kuat dalam menghadapi masa-masa 
penuh tantangan.

charges from our property investments and 
increase in the GWK admission ticket price.
 

On marketing sales, the Company booked  
Rp 4.3 trillion in 2014. A significant portion 
came from commercial lots sales of  
Rp 2.4 trillion. This is in line with a significant 
increase in demand for commercial lots, 
not only from local but also from foreign 
developers. They were primarily attracted by 
the good location and direct toll access.

Meanwhile, to complement the existing 
residential projects, early in the year Alam 
Sutera successfully launched Kota Ayodhya 
apartments which consist of 4 (four) towers, 
namely Jade Tower, Coral Tower, Sienna 
Tower and Indigo Tower. Subsequently, the 
Company also launched Helios and Indira 
cluster, as part of Suvarna Jati super cluster; 
and Abira as part of Suvarna Padma super 
cluster. 

 Obstacles Encountered

The main obstacle faced by property industry 
throughout 2014 was the continuous 
adjustments of market demand due to 
government’s newly introduced policy on 
amount of property down payment. The 
weakening of the Rupiah against the US 
Dollar also had a significant impact.

Amidst such conditions, Alam Sutera 
relentlessly strived to maintain consistent 
growth, so we could provide sustained 
benefits to our shareholders, employees, and 
all other stakeholders.

Prospects and Future Plans

In 2015, it is anticipated that the property 
industry will improve. Such confidence 
drives us to have stronger optimism in facing 
challenging times.

Laporan Direksi
Report from Board of Directors
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Alam Sutera memiliki rencana meningkatkan 
pengembangan pemukiman mengingat 
terus tumbuhnya permintaan masyarakat. 
Penyediaan gedung perkantoran dan wilayah 
komersial juga merupakan potensi yang 
terus dapat dikembangkan, sejalan dengan 
pertumbuhan ekonomi dan bisnis.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik

Sebagai perusahaan terbuka, Alam Sutera 
berkomitmen untuk menjalankan usaha 
dengan memenuhi prinsip-prinsip tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance - GCG) dan menjunjung tinggi 
etika bisnis. Nilai-nilai integritas ditanamkan 
dan diterapkan dalam seluruh kegiatan 
operasional Perusahaan.

Sepanjang tahun 2014, Satuan Kerja Audit 
Internal (SKAI) telah menjalankan fungsinya 
dengan baik dengan pengarahan dan 
pengawasan dari Komite Audit. Pelaksanaan 
audit internal Perusahaan dilakukan 
berbasiskan risiko untuk memastikan 
bahwa kepatuhan terhadap standar operasi 
baku, peraturan dan sistem pengendalian 
internal berjalan sesuai dengan acuan yang 
ditetapkan.

Pengembangan Sumber Daya 
Manusia

Perusahaan memahami pentingnya 
kompetensi karyawan sebagai salah satu 
keunggulan kompetitif di dalam industri. 
Mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) 
berkinerja unggul telah dimulai sejak proses 
rekrutmen untuk menjaring calon karyawan 
berpotensi. Program pengembangan 
karyawan dilakukan melalui berbagai kegiatan 
pelatihan secara konsisten dan berkelanjutan. 
Setiap karyawan didorong untuk menunjukkan 
kinerja terbaiknya dan mampu menghadapi 
tantangan bisnis yang ada.

Perubahan Direksi

Seiring dengan perkembangan bisnis dan 
rencana perusahaan ke depan, di bulan 
Februari 2015 kami melakukan perubahan 
struktur Direksi. Perubahan ini bertujuan 

Alam Sutera plans to increase the 
development of residential units to meet  
the growing demand of the market. The 
supply of office space and commercial areas 
are deemed to have future growth potentials  
as well, in line with the growing business and 
economic progression.

Good Corporate Governance

As a public company, Alam Sutera is 
committed to conduct its businesses in 
accordance with the principles of Good 
Corporate Governance (GCG) and to 
strongly adhere to proper business ethics. We 
instill and apply the values of integrity in all 
operational activities of the Company.

Throughout 2014, the Internal Audit Unit 
was able to perform its functions and duties 
properly under the direction and supervision 
of the Audit Committee. The Company 
implemented risk-based audit to ensure we 
comply with operating standards, regulations 
and internal control system.

Human Resource Development

We understand the importance of employee 
competency as one of the competitive 
advantages in the industry. The creation of 
high performance workforce begins with 
good recruitment process to attract highly 
qualified employees. Afterwards, employee 
development programs are conducted 
through various consistent and continuous 
training activities. Every employee is 
encouraged to show their best performance 
and their ability to overcome business 
challenges.

Changes in Board of Directors 

In line with our business growth and our plan 
for the future, we made some changes in the 
Board of Directors in February 2015. These 
changes were designed to enhance our 
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Laporan Direksi
Report from Board of Directors

untuk memperkuat fungsi pengelolaan usaha 
yang dijalankan oleh Direksi serta menjadi 
mengantisipasi dinamika yang terjadi di  
dunia usaha.

Akhirnya, mewakili Direksi, saya ingin 
menyampaikan terima kasih kepada 
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, 
pelanggan, mitra usaha, pemerintah pusat 
dan daerah serta para pemangku kepentingan 
lainnya atas dukungan dan kepercayaan 
yang terus diberikan. Saya menyampaikan 
penghargaan kepada seluruh karyawan 
PT Alam Sutera Realty Tbk yang telah 
menunjukkan kerja kerasnya sehingga kita 
dapat melalui tahun yang berat dengan baik. 
Saya yakin, dengan dukungan semua pihak, 
Perusahaan akan tetap bertumbuh secara 
berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan 
nilai bagi Pemegang Saham, serta memberi 
kontribusi yang bermanfaat bagi negara dan 
masyarakat.

business functions in anticipation of the new 
dynamics in our industry.

Finally, on behalf of the Board of Directors, 
I would like to express my gratitude to our 
Shareholders, the Board of Commissioners, 
customers, business partners, central and 
local governments and other stakeholders for 
their continuous support and confidence in 
us. I express my appreciation to all employees 
of Alam Sutera who have demonstrated such 
hard work so we could successfully come 
through the challenging year with good result. 
I am sure, with the support of all stakeholders, 
the Company will continue to consistently 
grow, increase value for our shareholders, 
and provide beneficial contribution to the 
nation and the society at large.

Purbaja Pantja
Direktur Utama | President Director
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Profil Perusahaan
Company Profile

Mewujudkan Mimpi, Membangun 
Hidup Penuh Makna
Realizing Dreams, Building  
a Meaningful Life

Mall

Flavor Bliss

Pasar 8 & T8

Apartments

Office Buildings

Garuda Wisnu Kencana





Perusahaan didirikan oleh Harjanto Tirtohadiguno beserta keluarga 
dengan nama PT Adhihutama Manunggal pada 3 November 1993. 
Empat belas tahun kemudian, pada 19 September 2007, nama 
Perusahaan berubah menjadi PT Alam Sutera Realty.

Harjanto Tirtohadiguno and family established the Company with the 
name of PT Adhihutama Manunggal on 3 November 1993. Fourteen 
years later, on 19 September 2007, the Company’s name was changed 
to PT Alam Sutera Realty.

PT Alam Sutera Realty Tbk (“Perusahaan”) 
merupakan Perusahaan pengembang 
properti terintegrasi. Fokus kegiatan usaha 
Perusahaan di bidang pembangunan dan 
pengelolaan perumahan, kawasan komersial, 
kawasan industri, dan pengelolaan pusat 
perbelanjaan, pusat rekreasi serta perhotelan 
(pengembangan kawasan terpadu).

Demi semakin mengokohkan diri sebagai 
Perusahaan pengembang properti terintegrasi, 
Perusahaan mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Indonesia dengan kode ASRI pada  
18 Desember 2007. Sejak itu, Perusahaan 
resmi menjadi Perusahaan publik dengan 
nama PT Alam Sutera Realty Tbk.

PT Alam Sutera Realty Tbk (“the Company”) 
is an integrated property developer company. 
The focus of the Company’s business activities 
is in the development and management of 
residential, commercial, and industrial areas, 
shopping centers, recreational centers and 
hotels (mixed-use development).

To further strengthen its position as 
an integrated property developer, the 
Company listed its shares in the Indonesia 
Stock Exchange with stock ticker ASRI on  
18 December 2007. Since then, the Company 
officially became a public company with the 
name PT Alam Sutera Realty Tbk.
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Identitas Perusahaan | Company Identity

Nama Perusahaan
Company Name

PT Alam Sutera Realty Tbk.

Tanggal Pendirian
Established

3 November 1993

Dasar Hukum
Legal Basis

Akta Pendirian No. 15 tanggal 3 November 1993 dibuat oleh 
Ny Erly Soehandjojo, S.H., Notaris di Jakarta 
Deed of Establishment Number 15 dated 3 November 1993, 
prepared and presented before Erly Soehandjojo, S.H.,  
Notary in Jakarta.

Modal Dasar (dalam ribuan)
Authorized Capital (in 
thousand)

Rp 2.400.000.000,- 

Modal Ditempatkan & Disetor 
(dalam ribuan) 
Paid-in Capital (in thousand)

Rp 1.964.941.189,-

Alamat
Address

Kantor Pusat | Head Office
Wisma Argo Manunggal 18th Floor
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 22 Jakarta 12930 Indonesia
Telepon   : +62 21 2523838
Faksimile : +62 21 2525050
Email       : corsec@alam-sutera.com
Website   : www.alamsuterarealty.co.id

Kantor Marketing | Marketing Office
Synergy Building Ground Floor
Jl. Jalur Sutera Barat No. 17
Alam Sutera, Tangerang, 15143
Telepon	 : +62 21 5373838 | 30438888 
Faksimile	: +62 21 5375050
Email        : marketing@alam-sutera.com
Website   : www.alam-sutera.com

Sekilas Perusahaan
Company in Brief
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Sekilas Perusahaan
Company in Brief

Seiring dengan upaya pengembangan 
usaha, Perusahaan senantiasa meningkatkan 
kompetensi sumber daya manusia, 
memanfaatkan teknologi informasi terkini, dan 
mengembangkan jaringan usaha yang kuat. 
Hal ini dilakukan untuk mewujudkan komitmen 
dalam menyediakan hunian properti berkualitas, 
terintegrasi, dan inovatif bagi masyarakat luas.

Perusahaan terus tumbuh menjadi 
pengembang properti terkemuka di 
Indonesia, yang diakui keunggulannya dalam 
membangun komunitas yang nyaman, 
aman dan sehat. Proyek-proyek yang 
dikembangkan Perusahaan selalu menjadi 
pilihan bagi masyarakat yang ingin memiliki 
hidup berkualitas. Konsep pembangunan yang 
dijalankan Perusahaan selalu mengedepankan 
kemegahan dan kenyamanan hidup dengan 
karakteristik hunian ramah lingkungan.

Langkah awal sebagai Perusahaan 
pengembang terdepan di Indonesia dimulai 
dengan mengembangkan proyek pertama di 
kawasan terpadu (mixed-use development) 
bernama Alam Sutera pada tahun 1994. 

In an effort to develop our business, the 
Company continuously enhances human 
resources competency, utilizes up-to-date 
information and technology, and develops a 
strong business network. These are done in 
order to achieve our commitment to provide 
high quality, integrated and innovative 
housing for the community.

The Company continuously grows to 
become a leading property developer in 
Indonesia, recognized for its ability to build a 
comfortable, safe and healthy community. We 
are committed to develop first choice projects 
for people who want to have a high quality 
of life. We strive to adopt a development 
concept that prioritizes luxurious and 
convenient living with characteristic of eco-
friendly housing.

Our first step in becoming a leading 
property developer in Indonesia began 
with the construction of the first mixed-
use development project called Alam 
Sutera in 1994. This project is situated on  
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Kawasan ini berada di lahan seluas lebih dari 800 
hektar di wilayah Serpong, Tangerang. Hingga 
akhir tahun 2014, kawasan Alam Sutera telah 
berkembang menjadi 34 cluster perumahan 
dan 2 apartemen, yang masing-masing cluster 
terdiri dari 150 hingga 300 unit rumah dengan 
didukung berbagai fasilitas premium meliputi 
pendidikan, hiburan, kesehatan, hingga pusat 
perbelanjaan yang dapat menghadirkan 
kenyamanan sekaligus kemudahan hidup yang 
sulit ditemui di kawasan lain. Pada tahun 2009, 
Perusahaan meluncurkan akses tol Alam 
Sutera di km 15,4 tol Jakarta-Merak, yang 
semakin mempermudah masyarakat untuk 
mencapai kawasan Alam Sutera.

Di tahun 2014, fasilitas di kawasan Alam Sutera 
juga semakin lengkap dengan mulai dibukanya 
salah satu penyedia furnitur dan perlengkapan 
rumah tangga terbesar di dunia. Selain itu, 
proyek pembangunan yang sedang dikerjakan 
Perusahaan di tahun 2014 diantaranya adalah 
proyek yang terletak di Tangerang (Kota 
Mandiri Alam Sutera, Kota Mandiri Suvarna 
Sutera, dan Kota Ayodhya), Jakarta, dan Bali.

Saat ini proyek di Kota Mandiri Alam Sutera 
yang sedang dikerjakan antara lain apartemen 
Paddington Heights dan gedung perkantoran 
The Prominence. Untuk Kota Mandiri Suvarna 
Sutera, saat ini sedang dibangun super cluster 
Suvarna Padi, Suvarna Jati, dan Suvarna 
Padma. 

Perusahaan juga sedang mengembangkan 
proyek di Cikokol yaitu Kota Ayodhya, 
termasuk di dalamnya adalah pembangunan 
Jade Tower,  Coral Tower, Sienna Tower, 
dan Indigo Tower. Proyek yang terletak di 
pusat bisnis Jakarta adalah proyek gedung 
perkantoran The Tower serta Wisma Argo 
Manunggal dan proyek di kawasan Ungasan, 
Bali adalah Taman Budaya Garuda Wisnu 
Kencana (GWK).

approximately 800 hectares of land at 
Serpong, Tangerang. Up to late 2014, Alam 
Sutera has grown into  34 residential clusters 
and 2 apartment buildings. Each residential 
cluster has 150 to 300 houses supported 
with a range of premium facilities such as 
education, entertainment and healthcare 
facilities as well as shopping centers,providing 
convenient and ease of living that are difficult 
to find anywhere else. In 2009, the Company 
launched Alam Sutera direct toll exit road  
at 15.4 kilometer on Jakarta-Merak toll joint, 
which further facilitated easy access to  
Alam Sutera.

In 2014, the facilities in Alam Sutera were 
improved with the store opening of one of 
the world’s biggest home furniture company. 
Additionally, in 2014 the Company also 
worked on projects that are situated in 
Tangerang area (Alam Sutera Township, 
Suvarna Sutera Township, and Kota Ayodhya), 
Jakarta, and Bali.

The projects in Alam Sutera Township that  
are currently underway are Paddington 
Heights Apartment and The Prominence 
office building. Meanwhile, super clusters 
Suvarna Padi, Suvarna Jati and Suvarna 
Padma are currently under construction in 
Suvarna Sutera Township. 

The Company is also developing a range of 
projects collectively called Kota Ayodhya in 
Cikokol. The projects include the construction 
of Jade Tower, Coral Tower, Sienna Tower 
and Indigo Tower. Meanwhile, the projects 
situated in Jakarta business district are The 
Tower and Wisma Argo Manunggal office 
buildings and there is also a project in 
Ungasan, Bali named Garuda Wisnu Kencana 
(GWK) Cultural Park.
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Bidang Usaha
Line of Business

Bidang usaha Perusahaan berdasarkan Anggaran Dasar adalah 
pembangunan dan pengelolaan perumahan. Hingga akhir tahun 
2014, Perusahaan telah memiliki dan membangun beberapa 
proyek unggulan, baik dalam bentuk kota mandiri, apartemen, 
gedung perkantoran, mal, pasar modern, dan taman budaya.

The Company's core line of business based on the Articles of 
Association is the development and management of residential 
areas. Up to late 2014, we have owned and built several flagship 
projects, such as township, apartments, office buildings, malls, 
modern market and a cultural park.

Kota Mandiri Alam Sutera

Alam Sutera merupakan satu kawasan terpadu 
yang berdiri di atas lahan seluas kurang lebih 
800 hektar di wilayah Serpong, Tangerang. 
Kawasan yang mulai dikembangkan sejak 
tahun 1994 ini telah menjelma menjadi 
sebuah kota mandiri yang mapan, dinamis 
sekaligus primadona di wilayah barat Jakarta.

Terdiri dari kawasan residensial serta komersial 
yang terintegrasi dengan fasilitas pendukung 
lainnya, kawasan Alam Sutera menghadirkan 
sebuah kenyamanan, sekaligus kemudahan 
hidup yang sulit ditemui di kawasan lain. 
Berbagai fasilitas berkualitas premium mulai 
dari pendidikan, hiburan, kesehatan, pusat 
perbelanjaan hingga gedung perkantoran 
telah hadir dan kian melengkapi kawasan ini.

Keberadaan akses tol Alam Sutera di KM 
15,4 tol Jakarta-Merak, yang diluncurkan 
September 2009 membuat Alam Sutera 
menjadi lebih dekat dan mudah dijangkau dari 
Jakarta. Tak hanya itu, aksesibiltas yang baik 
tersebut juga mampu menyediakan manfaat 
baik dari aspek sosial maupun ekonomi bagi 
kawasan Alam Sutera dan sekitarnya.

Sebagai kawasan yang memiliki komitmen 
tinggi terhadap lingkungan, seluruh 
proses perencanaan maupun pelaksanaan 
dalam pengembangan kawasan 
merupakan implementasi dari ecological 
planning method, di mana dalam setiap 
pengembangannya Alam Sutera selalu 
mengedepankan kondisi alam sekitar, 

Alam Sutera Township

Alam Sutera is an integrated development 
situated on approximately 800 hectares of 
land in Serpong, Tangerang. The township 
that began its development in 1994 has 
become a prosperous, dynamic and desirable 
township in the western part  of Jakarta.

Consisting of residential and integrated 
commercial areas with other supporting 
facilities, Alam Sutera area presents a 
convenient and easier living atmosphere 
unmatched by other areas. Various premium 
quality facilities, including education, 
entertainment, health, shopping centers 
to office buildings have been developed  
to make the area an even more complete 
environment to live in.

The availability of toll road access to Alam 
Sutera from the Jakarta-Merak toll road at  
Km 15.4, which was opened in  September 2009 
has made Alam Sutera  even closer to Jakarta. 
Moreover, such convenient accessibility 
provides beneficial multiplying effect both  
from social and economical aspects for  
Alam Sutera and surrounding areas.

As a development  that upholds high 
commitment towards  environmental 
care, ecological planning methods 
were implemented in all aspects of the  
development process, for which Alam 
Sutera  always prioritizes the  surrounding 
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meliputi faktor topografi, hidrologi, akses, 
hingga demografi. Melalui seluruh proses 
ini, Alam Sutera telah berhasil dalam 
menciptakan lingkungan yang berkelanjutan 
dan memberikan banyak manfaat bagi 
seluruh warganya.

Terhitung hingga hari ini terdapat 34 cluster 
perumahan di Alam Sutera, masing-masing 
terdiri dari 150 hingga 300 unit rumah. 
Jumlah populasi pun tercatat sekitar 32.000 
orang dan akan terus bertambah sesuai 
dengan perkembangan kawasan yang pesat.

Pesatnya pertumbuhan kawasan tersebut 
telah membuat Alam Sutera semakin 
dipercaya oleh masyarakat sebagai pilihan 
dalam menciptakan hidup yang berkualitas. 
Alam Sutera percaya bahwa semua upaya 
pengembangan harus mengedepankan 
faktor lingkungan. Bagi Alam Sutera, faktor 
lingkungan bukan hanya sebatas strategi 
pemasaran melainkan sebuah komitmen 
yang harus konsisten dilaksanakan.

Mal
Mall @ Alam Sutera resmi beroperasi pada 
tanggal 12 Desember 2012. Mall ini memiliki 
konsep “lifestyle” agar dapat menjadi pilihan 
utama masyarakat yang memberikan 
kenyamanan dalam berbelanja dan alternatif 
hiburan bagi keluarga. Total luas lantai  

natural conditions including various aspects 
such as topography, hydrology, access, and 
demography. Alam Sutera has made its mark 
in creating a sustainable environment and 
providing various benefits to  the interest of 
all residents by following these processes.

Until today, there are 34 residential clusters 
in Alam Sutera, each consisting of 150 to 
300 houses. The current population in Alam 
Sutera is approximately 32,000 people and 
this will continue to increase along with its 
rapid development.

Alam Sutera’s rapid growth rate has 
increased its credibility in the eyes of the 
community, making it their first choice for 
high quality living. Alam Sutera believes that 
all development initiatives must prioritize 
environmental factors. This is  not a mere 
marketing strategy but a commitment that 
must be consistently implemented. 

Mall
Mall @ Alam Sutera was officially opened 
on 12 December 2012. This mall has a 
“lifestyle” concept in order to become the 
customer’s main choice which offers a 
comfortable shopping experience and an 
alternative entertainment center for families.  
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Mall @ Alam Sutera sekitar 67.684 meter 
persegi dengan tiga lantai yang dilengkapi 
fasilitas premium.

Flavor Bliss
Merupakan pusat makanan dan pusat hiburan 
keluarga, Flavor Bliss dipenuhi oleh penyewa 
dari merek-merek terkemuka di antaranya 
Starbucks Coffee, Sushi Tei, Bandar Djakarta, 
dan Total Buah Segar. Dibangun di atas lahan 
seluas 7,7 hektar, Flavor Bliss terletak di pintu 
masuk kawasan Alam Sutera. Tahap pertama 
dengan luas 1,8 hektar dibuka pada tahun 
2009, telah sukses menjadi salah satu tujuan 
masyarakat yang ingin menikmati beragam 
makanan, minuman, maupun hiburan. Tahap 
kedua dengan luas 5,9 hektar diselesaikan 
pada 2012 dan menjadikan Flavor Bliss salah 
satu ikon khusus bagi Alam Sutera.

Pasar 8 & T8
Pasar 8 merupakan pasar modern, yang 
dikembangkan untuk menjadi pilihan bagi 
masyarakat. Area pasar ini dilengkapi dengan 
149 unit ruko, 238 unit kios, dan 304 unit lapak. 
Beragam barang pilihan tersedia di pasar 
ini, untuk memenuhi kebutuhan terhadap 
barang berkualitas dengan harga ekonomis. 

Mall @ Alam Sutera has an area of  67,684 
square meters, on three floors and with 
premium facilities. 

Flavor Bliss
As a family food and entertainment center, 
Flavor Bliss is fully served by  leading brands, 
such as Starbucks Coffee, Sushi Tei, Bandar 
Djakarta, and Total Buah Segar. Established 
on a 7.7 hectares site, Flavor Bliss is located 
at  the entrance gate of Alam Sutera. The first 
1.8 hectares opened in 2009 was successfully 
launched, making it one of the most favourite 
public places to dine out, drink, and seek 
entertainment. The second 5.9 hectares was 
completed in 2012, making Flavor Bliss as a 
special landmark for Alam Sutera.

Pasar 8 & T8
Pasar 8 is a modern market developed for 
Alam Sutera’s community. It consists of 149 
shop-houses, 238 kiosks and 304 stalls. 
There are countless high quality goods 
available in this market at affordable prices. 
T8 was subsequently developed to support 
the activities at Pasar 8. This multi-purpose 



25        PT Alam Sutera Realty Tbk
Annual Report 2014

Selanjutnya, guna mendukung kegiatan  
Pasar 8, Perusahaan mengembangkan T8. 
Gudang multiguna ini menyediakan 26 unit 
gudang dan 16 kavling di sekitar kompleks 
Pasar 8. Dibuka pada kuartal pertama tahun 
2010, kini Pasar 8 menjadi pilihan tempat 
berbelanja yang menyediakan berbagai 
kebutuhan secara lengkap.

Apartemen
Silkwood Residences merupakan apartemen 
yang terletak di sebelah Universitas Bina 
Nusantara dan berhadap dengan Mall @ Alam 
Sutera. Kawasan apartemen ini dibangun di 
atas area seluas 3,5 hektar dengan menara 
sebanyak 2 unit setinggi 20 lantai. Setiap 
menara memiliki sekitar 459 unit, yang 
dilengkapi dengan fasilitas lengkap dan 
mewah, serta lokasi yang strategis. Silkwood 
Residences menjadi hunian pilihan, terutama 
bagi para mahasiswa Universitas Bina 
Nusantara. Di awal tahun 2014, Perusahaan 
membangun apartemen mewah, Paddington 
Heights, yang terletak diantara Universitas 
Bina Nusantara dan Silkwood Residences 
yaitu di kawasan pusat bisnis Alam Sutera. 
Apartemen futuristik dan ikonik setinggi  
30 lantai dengan fasilitas lengkap ini akan 
selesai dibangun di awal tahun 2016 mendatang.

Gedung  Perkantoran
Gedung perkantoran Synergy Building 
dengan sentuhan artistik dan modern yang 
mulai beroperasi pada tahun 2013 melengkapi 
superblock pertama yang dikembangkan 
Perusahaan, di mana Mall @ Alam Sutera, 
Universitas Bina Nusantara, Silkwood 
Residences, dan Paddington Heights 
termasuk di dalamnya. Gedung dengan tinggi 
20 lantai ini merupakan salah satu mahakarya 
Perusahaan yang menawarkan kenyamanan 
dan prestise dalam bekerja. Saat ini, gedung 
perkantoran The Prominence, sedang dalam 
tahap pembangunan yang nantinya akan 
selesai di pertengahan tahun 2015. Gedung 
perkantoran yang dilengkapi dengan helipad 
ini dikembangkan dan dipahami dari konsep 
kantor alam modern yang dikelilingi oleh 
lingkungan yang mengintegrasikan bisnis 
dan perumahan masyarakat. Gedung dengan 
tinggi 30 lantai ini memilki fasilitas lengkap 
sehingga memberikan kenyamanan dalam 
bekerja.

building provides 26 warehouse units and  
16 land lots around Pasar 8 complex. 
Ever since its opening in the first quarter 
of 2010, Pasar 8 has grown to become a 
comprehensive marketplace destination 
offering a range of  various goods.   

Apartment
Silkwood Residences is an apartment building 
situated next to Bina Nusantara University 
and opposite of Mall @ Alam Sutera. Built 
on an area of 3.5 hectares with two 20-floor 
towers, each tower has 459 units with 
premium facilities and has become the first 
choice of accommodation for Bina Nusantara 
University students. Additionally, In early 
2014, the Company  started building a high-
end apartment called Paddington Heights, 
located between Bina Nusantara University 
and Silkwood Residences, right at the heart 
of Alam Sutera business district. This futuristic 
and iconic, 30-floor high apartment will be 
completed in early 2016.

Office Buildings
Synergy Building, an artistic and modern 
office building that began its operation in 
2013, officially completed our first superblock, 
along with Mall @ Alam Sutera, Bina 
Nusantara University, Silkwood Residences 
and Paddington Heights. This 20-floor high 
building is one of our masterpieces, offering 
convenience and prestige. Also under 
construction is  a new office tower called 
The Prominence that will be completed in 
mid-2015. The building, which will have 
a helipad, is also developed as a green 
office building integrating commercial and 
residential areas. The 30-floor high building 
has comprehensive facilities that will provide 
a comfortable workplace.

Bidang Usaha
Line of Business
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Bidang Usaha
Line of Business

Kota Mandiri Suvarna Sutera

Suvarna Sutera adalah kota mandiri kedua 
yang terletak di kawasan Pasar Kemis, 
Tangerang, berjarak 15 KM dari Kota Mandiri 
Alam Sutera. Suvarna Sutera mulai dibangun 
dan dipasarkan di tahun 2011. Tahap pertama 
dari Suvarna Sutera ini akan menempati 
area seluas kurang lebih 900 hektar yang 
hingga saat ini telah terjual lebih dari 3.000 
unit. Pertumbuhan di kawasan tersebut 
sangat pesat. Sampai dengan tahun 2014 
ini, Perusahaan telah melakukan launching 
3 (tiga) supercluster yaitu Suvarna Padi, 
Suvarna Jati, dan Suvarna Padma dengan 
total subcluster sebanyak 15 subcluster.

Kota Ayodhya

Kota Ayodhya merupakan apartemen yang 
terletak di jantung kota Tangerang, berjarak 
6,2 KM dari Kota Mandiri Alam Sutera dan 
berjarak 2,5 KM menuju pintu Tol Serpong (Tol 
Jakarta-Merak). Pada tahun 2014 Perusahaan 
telah mengembangkan tahap pertama 
dengan meluncurkan 4 (empat) menara 
setinggi 24 lantai, yaitu Jade Tower, Coral 
Tower, Sienna Tower, dan Indigo Tower. Kota 
Ayodhya dikelilingi berbagai fasilitas seperti 
sekolah, universitas, rumah sakit, tempat 
ibadah, pusat perkantoran, terminal bis antar-
kota, stasiun kereta Tangerang-Jakarta, pusat 
pemerintahan, dan lain-lain. 

Kawasan Pusat Bisnis Jakarta

Selain mengembangkan gedung perkantoran 
di kawasan Alam Sutera, Perusahaan juga 
membangun proyek gedung perkantoran 
di kawasan strategis segitiga emas pusat 
bisnis Jakarta. The Tower merupakan sebuah 
gedung perkantoran strata title setinggi  
50 lantai yang menyediakan fasilitas lengkap. 
Gedung perkantoran yang dilengkapi dengan 
helipad ini dirancang khusus untuk memenuhi 
kebutuhan ruang bisnis dan menjadi solusi 
bagi perusahaan berkembang dan modern.  
Selain itu, di kawasan segitiga emas ini 
pula Perusahaan menyediakan gedung 
perkantoran, yaitu Wisma Argo Manunggal.

Suvarna Sutera Township

Suvarna Sutera is our second township 
situated in Pasar Kemis, Tangerang about  
15 kilometers from Alam Sutera Township. 
Suvarna Sutera began its construction and 
marketing process in 2011. Suvana Sutera’s 
first phase will be  on a 900 hectare land. 
Currently more than 3,000 house units have 
been sold. Growth in this area is very rapid. 
At the end of 2014, the Company  launched 
3 (three) superclusters called Suvarna Padi, 
Suvarna Jati and Suvarna Padma, with a total 
of 15 subscluster.

Kota Ayodhya

Kota Ayodhya is an apartment building 
located at the heart of Tangerang about  
6.2 kilometers away from Alam Sutera and  
2.5 kilometers from Serpong toll (Jakarta-
Merak). In 2014, the Company  started 
developing the first phase by launching 4 (four) 
24-floor towers, namely Jade Tower, Coral 
Tower, Sienna Tower and Indigo Tower. Kota 
Ayodhya is surrounded by a range of facilities 
such as schools, universities, hospitals, 
places of worship, office buildings, intercity 
bus terminals, the Tangerang-Jakarta train 
station, a governmental complex and other 
facilities.

Jakarta Central Business District

Aside from the office building in Alam Sutera, 
the Company also has an office building 
project within the Jakarta Central Business 
District. The Tower is a 50-floor strata title 
office building with comprehensive facilities. 
It is equipped with a helipad specifically 
designed to cater the need of companies 
for advanced and modern office space. The 
Company also has another office building 
within the same area called Wisma Argo 
Manunggal.
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GWK akan berdiri setinggi 
125 meter dengan sayap selebar  
64 meter, terbuat dari lebih 
3.000 ton tembaga & kuningan.

GWK statue will stand at  
125 meters tall with wing spread of 
64 meters, made of more than 
3,000 tons of copper & brass.

Taman Budaya Garuda Wisnu 
Kencana

Perusahaan telah menyelesaikan akuisisi 
90,3% saham PT Garuda Adhimatra Indonesia, 
pemegang hak atas tanah yang terletak 
di Taman Budaya Garuda Wisnu Kencana  
(GWK) Bali, dengan total dana sebesar  
Rp 812,6 miliar, pada tahun 2012. Taman 
Budaya GWK akan dikembangkan sebagai 
bagian dari 60 hektar kawasan terpadu dengan 
perumahan, perhotelan, dan properti komersial 
lain mengelilinginya.

Taman yang merupakan obyek wisata ikonik 
ini dibangun sekaligus bertujuan mendidik 
masyarakat, terutama generasi muda, tentang 
pentingnya menjaga dan mengembangkan 
warisan budaya. Patung Garuda Wisnu Kencana 
menggambarkan Dewa Wisnu, sumber 
kebijaksanaan, yang sedang mengendarai 
mitos burung Garuda sebagai manifestasi 
kesadaran menuju Amerta, sosok kebaikan 
abadi. Perancangnya, Nyoman Nuarta, adalah 
salah satu pematung modern terkemuka 
di Indonesia. Patung setinggi 75 meter dan 
pedestal setinggi 50 meter dengan sayap 
selebar 64 meter ini akan dibangun di atas bukit 
dengan ketinggian 130 meter. Patung dengan 
total ketinggian lebih dari 250 meter di atas 
permukaan laut ini terbuat lebih dari 3.000 ton 
tembaga dan kuningan.

Nantinya, berbagai atraksi akan dihadirkan di 
Taman Budaya GWK yang diperuntukan bagi 
pengunjung lokal maupun asing. Taman Budaya 
ini dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti 
Lotus Pond, Festival Park, Amphitheater, Street 
Theater, Exhibition Hall, The Panoramic Resto, 
Jendela Bali dan toko-toko souvenir. Saat ini, 
patung Wisnu, patung Garuda, dan tangan 
Wisnu telah ditempatkan di tiga plaza yang 
berbeda dalam taman budaya ini .

Garuda Wisnu Kencana cultural 
park

The Company has completed the acquisition 
of 90.3% shares of PT Garuda Adhimatra 
Indonesia, the license holder for the land on 
which the Garuda Wisnu Kencana Cultural 
Park (“GWK”)  is located. The acquisition 
was completed in 2012 with a total price of  
Rp 812.6 billion. GWK will be developed as 
part of a 60-hectare mixed-use development 
consisting of residential, hotel, and 
commercial areas.

This iconic cultural park was built with 
the purpose of educating the community, 
particularly the young generation, about the 
importance of maintaining and developing a 
cultural heritage. The Garuda Wisnu Kencana 
statue depicts a Hindu God called Vishnu 
that is believed to be a source of wisdom. It 
rides on a mythical bird Garuda as symbol 
of awareness and consciousness towards 
Amrita, a profile for eternal goodness. The 
statue sculptor, Nyoman Nuarta, is one of 
the most famous contemporary sculptors 
in Indonesia. The statue is 75 meter-high 
and the pedestal is 50 meter-high with  
a wing span of  64 meter. It is located  on a  
130 meter hill. The statue, which will be  
250 meter above sea level will be made of 
3,000 tons of copper and brass. 

In the future, GWK will have several attractions 
that will capture the attention of domestic 
and foreign tourists alike. The park will be 
equipped with supporting facilities such as 
the Lotus Pond, Festival Park, Amphitheater, 
Street Theaters, Exhibition Hall, The 
Panoramic Resto, Jendela Bali and souvenir 
shops. Currently, portions of Vishnu, Garuda 
and the hands of Vishnu have been placed on 
three separate plazas within the premises.
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1994
Peluncuran perdana Perumahan Alam Sutera, 
lebih dari 1.100 unit hunian terjual dalam waktu 
dua minggu. | Alam Sutera Residential estate 
was launched for the first time. More than 
1,100 houses were sold in two weeks.

1994-2002
Memperoleh hak pengembangan untuk tambahan 
lahan di Serpong. | Obtained development rights 
for additional land in Serpong. 

1998
Perusahaan berhasil melewati krisis ekonomi 
yang melanda Indonesia. | The Company 
survived crippling economic crisis in Indonesia. 

2007
PT Alam Sutera Realty Tbk. (ASRI) mencatatkan 
saham perdananya di Bursa Efek Indonesia. |  
PT Alam Sutera Realty Tbk. (ASRI) listed its 
shares on the Indonesia Stock Exchange. 

2007–2008
Meluncurkan serangkaian klaster perumahan 
dan ruko. | Launched a range of residential 
clusters and shop houses. 

2009
Akses jalan tol ke Alam Sutera dari tol Jakarta-
Merak resmi dibuka. | Direct Toll road access to 
Alam Sutera from Jakarta-Merak highway was 
officially opened.

Flavor Bliss tahap pertama secara resmi dibuka 
dengan menghadirkan beberapa tenan restoran 
ternama. | The first phase of Flavor Bliss was 
officially opened with some well-known 
restaurants.

Kilas Balik Perusahaan
Company Milestone

2010
Pembukaan Pasar 8, sebuah kompleks pasar 
tradisional bernuansa modern. | Pasar 8,  
a traditional market complex with modern 
concept, was officially opened. 

Pembukaan T8, sebuah kawasan gudang 
multiguna. | T8, a multi-purpose warehouse 
complex, was officially opened. 

Pemancangan awal Mall @ Alam Sutera, 
Silkwood Residences, dan Synergy Building. 
| First groundbreaking of Mall @ Alam Sutera, 
Silkwood Residences, and Synergy Building.

2011
Perusahaan membeli 6 (enam) hektar lahan di 
Sanur, Bali. | The Company purchased 6 (six) 
hectares of land in Sanur, Bali.

Mulai memasarkan proyek supercluster Suvarna 
Padi (bagian dari Suvarna Sutera) di Pasar 
Kemis, Tangerang. | Supercluster Suvarna Padi 
was launched (part of Suvarna Sutera project) 
in Pasar Kemis, Tangerang.

2012
Menerbitkan 1.786.310.000 saham baru dengan 
mekanisme non-preemptive pada harga  
Rp 440 per saham. | Issued 1,786,310,000 new 
shares with non-preemptive mechanism. Price 
per share was Rp 440.

Menerbitkan obligasi US$ 150 juta dengan  
jatuh tempo pada tahun 2017. | Issued  
US$ 150 million bonds due in 2017.

Menyelesaikan dan membuka Mall @ Alam 
Sutera untuk umum dan gedung kantor pertama 
bernama Synergy Building, di kawasan Alam 
Sutera. | Completed the construction and 
officially opened Mall @ Alam Sutera and Synergy 
Building (the first office building) in Alam Sutera.

Perusahaan dan kelompok usaha Perusahaan telah mempunyai pengalaman di 
bidang properti di Indonesia selama 2 (dua) dekade. Alam Sutera sebagai hunian 
berkualitas di kawasan Serpong, Tangerang, mulai dikembangkan sejak tahun 1994.

The Company and its group of Companies have an operating track record in 
Indonesia property industry for 2 (two) decades. Alam Sutera, as a qualified 
residential area in Serpong, Tangerang, started its development since 1994.

Our Journey
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Meluncurkan 4 (empat) cluster perumahan di 
Alam Sutera dan 2 (dua) cluster perumahan di 
Suvarna Padi, Pasar Kemis. | Launched 4 (four) 
residential clusters in Alam Sutera and 2 (two) 
residential clusters in Suvarna Padi, Pasar Kemis. 

Memasarkan ruko Crystal Lane di Alam Sutera. 
| Crystal Lane shop houses in Alam Sutera was 
launched.

Mengakuisisi 90,3% saham PT Garuda Adhimatra 
Indonesia, pemegang hak atas tanah yang 
terletak di Taman Budaya Garuda Wisnu Kencana 
di Bali. | Acquired 90.3% shares of PT Garuda 
Adhimatra Indonesia, who holds land rights of 
Garuda Wisnu Kencana Cultural Park in Bali.

Menandatangani perjanjian untuk mengakuisisi 
2 (dua) properti di kawasan pusat bisnis Jakarta. 
| Acquired 2 (two) projects in Jakarta Central 
Business District.

2013
Perusahaan menerbitkan obligasi sebesar  
US$ 235 juta dengan tempo pada tahun 2020. 
The Company issued US$ 235 million bonds  
due in 2020.

Meluncurkan supercluster Suvarna Jati (bagian 
dari Suvarna Sutera) yang terdiri dari 7 (tujuh) 
cluster. | Launched supercluster Suvarna Jati 
(part of Suvarna Sutera) ,which consists of  
7 (seven) clusters.

Meluncurkan cluster Puri Agung di Suvarna 
Padi, Pasar Kemis. | Launched Puri Agung 
cluster in Suvarna Padi, Pasar Kemis.

Peletakan batu pertama gedung perkantoran 
Prominence, sebuah perkantoran strata 
title setinggi 30 lantai yang dijadwalkan 

akan rampung pada tahun 2015. | First 
groundbreaking of Prominence Office Tower, 
a 30-story strata title office building which is 
scheduled to be completed in 2015.

Menyelesaikan pembangunan Silkwood 
Residence. | Completed the construction of 
Silkwood Residence.

Meluncurkan proyek apartemen Paddington 
Heights. | Launched Paddington Heights 
Apartment project.

Meluncurkan cluster Sutera Victoria di Alam 
Sutera. | Launched Sutera Victoria cluster in  
Alam Sutera.

Peletakan batu pertama pembangunan pedestal 
untuk Patung Garuda Wisnu Kencana di Bali. | 
First groundbreaking for the construction of a 
pedestal for Garuda Wisnu Kencana Statue in Bali.

Peletakan batu pertama pembangunan gedung 
perkantoran The Tower yang terletak di pusat 
bisnis Jakarta dengan target selesai pada tahun 
2016. | First groundbreaking of The Tower 
office building in Jakarta Central Business 
District, which  is scheduled to be completed 
in 2016.

2014
PT Alam Sutera Realty Tbk memperingati  
20 tahun perjalanan sebagai salah satu 
pengembang properti di Indonesia dalam 
memberikan kehidupan yang lebih berkualitas 
kepada setiap pemangku kepentingan 
perusahaan. | PT Alam Sutera Realty Tbk 
celebrates its 20th anniversary as one of the 
leading property developers in Indonesia 
in providing a better quality of life to its 
stakeholders.
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Januari
29 Januari | January 

Perusahaan menerbitkan obligasi sebesar  
US$ 225 juta, dengan tenor 5 tahun. 

The Company issued US$ 225 million bonds 
with 5 year tenor.

Peristiwa Penting 2014
Significant Events 2014

April
16 April | April   

Peresmian pemancangan tiang pertama 
(groundbreaking) sebagai tanda 
dimulainya pembangunan proyek Kota 
Ayodhya di Jl. M.H. Thamrin, Tangerang 
dengan target penyelesaian tahap 
pertama di pertengahan tahun 2016. 

Groundbreaking ceremony of Kota 
Ayodhya project development in Jl.  
M.H Thamrin, Tangerang with a target 
to complete the first phase in mid 2016.

Februari
23 Februari | February  

Peluncuran Apartemen Kota Ayodhya 
–Jade Tower dan Coral Tower. 

Launched Jade Tower and Coral Tower 
at Kota Ayodhya Apartment.

Mei
20 Mei | May   

Menyediakan internal shuttle bus bernama 
Suteraloop, sebagai alat transportasi di 
dalam kawasan Alam Sutera yang dilengkapi 
dengan sistem GPS. 

Provided internal shuttle bus called 
“Suteraloop”, as transportation means within 
internal area of Alam Sutera, equipped with 
GPS system.

Juli
12 Juli | July   

Peluncuran cluster Helios dan Indira, 
yang merupakan bagian dari super cluster 
Suvarna Jati, di Pasar Kemis. 

Launched Helios and Indira Cluster of the 
Suvarna Jati super clusters in Pasar Kemis.

Maret
21 Maret | March   

Peluncuran Apartemen Kota Ayodhya 
–Sienna Tower. 

Launched Sienna Tower at Kota 
Ayodhya Apartment.
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Agustus
16 Agustus | August   

Peluncuran apartemen Kota Ayodhya -  
Indigo Tower. 

Launched Indigo Tower at Kota Ayodhya 
Apartment.

November
14 November | November   

Peluncuran cluster Abira, yang merupakan 
bagian dari super cluster Suvarna Padma, 
di Pasar Kemis. 

Launched Abira cluster, part of Suvarna 
Padma super cluster in Pasar Kemis.

September
10 September | September   

Menyediakan panic button yang tersebar di 
sepanjang jalur utama Green Tunnel Alam 
Sutera dan Command Center dengan sistem 
keamanan canggih 24 jam yang dilengkapi 
dengan voice and video security system 
dengan demikian warga dapat berkomunikasi 
dan meminta bantuan secara langsung 
kepada petugas Alam Sutera Command Center. 

Provided panic buttons spread across 
Alam Sutera Green Tunnel main belt and 
Command Centre. These buttons are 
equipped with sophisticated 24-hour voice 
and video-enabled security system to assist 
residents in communicating and asking 
immediate help from Alam Sutera Command 
Centre officers.

Desember
17 Desember | December   

Pelaksanaan topping-off  
The Prominence Office Tower. 

Topping-off ceremony of  
the Prominence Office Tower.

18 November | November   

Pengecoran raft foundation Pembangunan 
Pedestal Patung GWK, di Bali. 

Raft foundation concrete pouring for the 
GWK Statue Pedestal Construction in Bali.
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Struktur Organisasi
Organization Structure

FinancE & 
Accounting

Marketing
& Sales

Project 
Development

Finance Marketing
Planning  
& Design

Accounting
Marketing 

Communication
Quantity 
Surveyor

Legal
Marketing 
Research

Engineering

Information 
Technology

Sales Support Construction

Promotion
Project 

Administration

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Harjanto Tirtohadiguno	 : Komisaris Utama | President Commissioner
Tri Ramadi 		  : Wakil Komisaris Utama | Vice President Commissioner
Angeline Sutedja		  : Komisaris | Commissioner
The Nicholas 		  : Komisaris | Commissioner
Pingki Elka Pangestu 	 : Komisaris Independen | Independent Commissioner
Prasasto Sudyatmiko	 : Komisaris Independen | Independent Commissioner

Direksi | Board of Directors

Purbaja Pantja		  : Direktur Utama | President Director
Joseph Sanusi Tjong	 : Direktur | Director
Lilia Setiprawarti Sukotjo	 : Direktur | Director
RM Frangky AD		  : Direktur | Director
Andrew Charles Walker	 : Direktur Non-Afiliasi | Non-Affiliated Director

Sekretaris Perusahaan 
Corporate Secretary

Audit internal 
Internal Audit

Purchasing

Sales
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Land

Komite Audit | Audit Committee

Prasasto Sudyatmiko	 : Ketua | Chairman 
Hidajat Hoesni 		  : Anggota | Member	
Sri Wahyuni Sujono		 : Anggota | Member

Komite Remunerasi & Nominasi 
Remuneration & Nomination Committee

Prasasto Sudyatmiko	 : Ketua | Chairman 
Harjanto Tirtohadiguno	 : Anggota | Member 
Epivana			   : Anggota | Member 

Business Unit
Human Resources  
& General Affair

Estate 
Management

Human 
Resources

Flavor BlissGeneral Affair

Mall

Pasar 8

Office Tower

Cultural Park

Government 
Relation

Land Affairs

License Affairs
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Visi, Misi, Dan Nilai Budaya Perusahaan
Vision, Mission, and Company Culture

Visi | Vision 
Menjadi pengembang properti terbaik yang 
mengutamakan inovasi untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia. 

To be the best property developer that emphasizes 
on innovation to improve human life.

Our Vision  
& Mission

VISION   ✦   MISSION

Misi | Mission 
1. �Bagi pelanggan, kami memberikan pelayanan prima dan produk inovatif yang 

berkualitas dalam membangun komunitas yang nyaman, aman dan sehat. 
For customers, provide excellent services and innovative products of quality in 
building comfortable, safe and healthy community

2. �Bagi karyawan, kami memberi kesempatan berkembang dan menciptakan lingkungan 
kerja yang profesional berbasis nilai budaya perusahaan dimana setiap karyawan dapat 
merealisasikan potensinya dan meningkatkan produktivitas perusahaan. 
For employees, provide an opportunity to develop a professional work environment 
based on corporate values where all employees can realize their potential and 
enhance company’s productivity.

3. �Bagi pemegang saham, kami membangun tata kelola yang pruden yang menjaga 
kesinambungan pertumbuhan perusahaan. 
For shareholders, build a prudent governance to maintain the continuity of the 
company’s growth.

4. �Bagi mitra usaha, kami menjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
berkelanjutan sehingga menjadi mitra usaha pilihan. 
For business partners, foster a mutually beneficial and sustainable relationship.

5. �Kami memaksimalkan potensi setiap properti yang dikembangkan melalui 
pengembangan terintegrasi untuk memberi nilai kembali yang tinggi bagi pemangku 
kepentingan. 
We maximize the potential of all property developments through an integrated system 
to provide a high return value for stakeholders.



35        PT Alam Sutera Realty Tbk
Annual Report 2014

Cultural Values
INtegritas | Integrity

Kemampuan individu untuk bertindak sesuai 
dengan nilai-nilai, aturan dan kebijakan yang 
berlaku dengan sadar dan konsisten dalam 
menjalankan tugas, tanggung jawab dan 
wewenangnya, serta mempertahankan dan 
mempromosikannya dalam setiap aktivitas baik 
di dalam maupun di luar perusahaan.

Ability of individuals to act in accordance 
with the values, rules and policies applied 
consciously and consistently when carrying 
out duties, responsibilities and authorities, as 
well as maintaing and promoting them in every 
activity both inside and outside the Company.

KEPUASAN PELANGGAN | 
delighting CUSTOMEr

Membangun dan menjaga 
hubungan dengan pelanggan 
(baik eksternal maupun internal) 
serta berupaya untuk memahami 
kebutuhannya, dan menyediakan 
solusi yang dapat memenuhi 
bahkan melampaui harapan 
pelanggan.

Build and maintain relationships 
with customers as well as try 
to understand their needs and 
provide solutions that can meet 
and even exceed customer 
expectations.

Semangat Kesempurnaan 
Passion For Excellence

Menetapkan target yang 
menantang dan berusaha 
untuk mencapainya bahkan 
melampauinya dengan cara yang 
ulet, inovatif dan kreatif.

Set a challenging target and strive 
to achieve even beyond it in 
persistent, innovative, and creative.

pembelajaran 
berkelanjutan | 
continuous learning
Memiliki penguasaan terhadap 
bidang pekerjaan (dalam 
pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap) serta memiliki 
motivasi untuk mengajarkan, 
mengembangkan dan berbagi 
kepada rekan kerja.

Have a mastery of the field 
work (in knowledge, skills and 
attitudes) and motivation to 
teach, develop and share with 
colleagues.

saling menghargai | 
RESPECT

Kesadaran dalam memahami 
dan menghargai berbagai 
perbedaan yang ada, berinteraksi 
dengan pihak lain atau kelompok 
kerja secara baik dan terbuka, 
selalu berpikir secara positif, 
membangun kepercayaan 
(trustworthiness), dan mampu 
menyesuaikan diri sehingga 
tercipta keselarasan.

Awareness to understand and 
appreciate existing differences, 
good and open interactions with 
other parties or working groups, 
always thinking positively, to 
build trust (trustworthiness), and 
ability to adapt so as to create 
harmony.

Integrity   ✦   RESPECT   ✦   delighting CUSTOMER   ✦   Passion For Excellence   ✦   continuous learning
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

3. �PRASASTO SUDYATMIKO 
Komisaris Independen | Independent Commissioner

1. �PINGKI Elka PANGESTU 
Komisaris Independen | Independent Commissioner

5. �KRISTIANTO SUDIONO* 
Komisaris | Commissioner

2. �MARZUKI USMAN* 
Komisaris Utama | President Commissioner

4. �ANGELINE SUTEDJA 
Komisaris | Commissioner1

2

3

4

5

Manajemen Kami
Our Management

Susunan Dewan Komisaris Perusahaan sampai bulan Februari 2015. 
Our Board of Commissioners in charge until February 2015.

*Masa jabatannya berakhir setelah mengundurkan diri pada Februari 2015
*Office term ended post resignation in February 2015
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Direksi
Board of Directors

3. �Andrew Charles Walker 
Direktur Non-Afiliasi | Non-Affiliated Director

1. �Joseph Sanusi Tjong 
Direktur | Director

5. �Soelaeman Soemawinata* 
Direktur | Director

2. �Harjanto Tirtohadiguno* 
Direktur Utama | President Director

4. �Lilia Setiprawarti Sukotjo 
Direktur | Director

Susunan Direksi Perusahaan sampai bulan Februari 2015. 
Our Board of Directors in charge until February 2015.

*Masa jabatannya berakhir setelah mengundurkan diri pada Februari 2015
*Office term ended post resignation in February 2015
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Board of Commissioners Profile

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

1 6

2
3 4

5

3. �Tri Ramadi 
Wakil Komisaris Utama 
Vice President Commissioner

1. �Harjanto Tirtohadiguno 
Komisaris Utama 
President Commissioner

5. �The Nicholas 
Komisaris 
Commissioner

2. �PINGKI Elka PANGESTU 
Komisaris Independen 
Independent Commissioner

4. �PRASASTO SUDYATMIKO 
Komisaris Independen 
Independent Commissioner

6. �ANGELINE SUTEDJA 
Komisaris 
Commissioner

38        PT Alam Sutera Realty Tbk
Laporan Tahunan 2014



39        PT Alam Sutera Realty Tbk
Annual Report 2014

Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioner’s Profile

Board of Commissioners Profile

Demi lebih memperkuat pelaksanaan fungsi pengawasan, pada bulan 
Februari 2015, Perusahaan melakukan perubahan struktur Dewan 
Komisaris. Kami berharap, perubahan ini akan membawa Alam Sutera 
semakin lebih baik lagi bagi para pemangku kepentingannya.

To further strengthen the implementation of the supervisory function,  
in February 2015 the Company made a change in the BoC structure.  
We hope these changes will bring continuous improvement for  
Alam Sutera for the best interests of the stakeholders.

HARJANTO TIRTOHADIGUNO
Komisaris Utama | President Commissioner 
Warga Negara Indonesia, 52 Tahun | Indonesian, 52 years old   

Bapak Harjanto Tirtohadiguno adalah Komisaris Utama di Perusahaan 
sejak Februari 2015. Beliau sekarang juga menjabat sebagai Komisaris  
PT Megalopolis Manunggal Indonesia Development (MM2100) dan 
Direktur Utama PT Alfa Goldland Realty. Beliau pernah menjabat sebagai 
Direktur Utama di PT Alam Sutera Realty Tbk (2013-2015), Komisaris di  
PT Alam Sutera Realty Tbk (2007-2013), Managing Director di  
PT Alfa Goldland Realty (1994-1995 dan 2003-2012), Direktur Utama  
PT Alam Sutera Realty Tbk (d/h PT Adhihutama Manunggal (1993-2007)), 
General Manager di PT Megalopolis Manunggal Indonesia Development 
(1990-1993), dan Marketing Manager di PT Alfa Goldland Realty  
(1988-1989).

Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari University of Missouri 
Columbia, Amerika Serikat, pada tahun 1987.

Harjanto Tirtohadiguno is the President Commissioner of the Company 
since February 2015. He is also the Commissioner for PT Megalopolis 
Manunggal Indonesia Development (MM2100) and President 
Director of PT Alfa Goldland Realty. He was the President Director of  
PT Alam Sutera Realty Tbk (2013-2015), Commissioner of PT Alam 
Sutera Realty Tbk (2007-2013), Managing Director of PT Alfa Goldland 
Realty (1994-1995 and 2003-2012), President Director of PT Alam 
Sutera Realty Tbk (previously PT Adhihutama Manunggal (1993-2007)), 
General Manager at PT Megalopolis Manunggal Indonesia Development  
(1990-1993), and Marketing Manager at PT Alfa Goldland Realty (1988-1989).

He obtained a Bachelor of Science Degree in Economics from  
the University of Missouri Columbia, United States in 1987. 
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioner’s Profile

The Nicholas
Komisaris | Commissioner
Warga Negara Indonesia, 47 Tahun | Indonesian, 47 years old 

Bapak The Nicholas menjabat sebagai Komisaris di Perusahaan sejak Februari 2015. 
Bapak Nicholas saat ini juga menjabat sebagai Komisaris Utama di PT Peternakan 
Ayam Manggis, Komisaris di PT Ragam Logam Industrial, Wakil Komisaris Utama di 
PT China Taiping Insurance Indonesia, Komisaris Utama di PT Argo Manunggal Land 
Development, Direktur Utama di PT Argo Manunggal Triasta, dan sebagai Komisaris 
Utama di PT Kurabo Manunggal Textile Industry.

Bapak Nicholas memperoleh gelar Bachelor of Economics bidang International 
Marketing dari University of Missouri, Amerika Serikat.

The Nicholas has been a Commissioner of the Company since 2015. He is also 
the President Commissioner of PT Peternakan Ayam Manggis, Commissioner of  
PT Ragam Logam Industrial, Vice President Commissioner of PT China Taiping 
Insurance Indonesia, President Commissioner of PT Argo Manunggal Land 
Development, President Director of PT Argo Manunggal Triasta, and President 
Commissioner of PT Kurabo Manunggal Textile Industry.

He holds a Bachelor of Science Degree in Economics with concentration in 
International Marketing from the University of Missouri, United States.

�Tri Ramadi
Wakil Komisaris Utama | Vice President Commissioner
Warga Negara Indonesia, 43 Tahun | Indonesian, 43 years old  

Bapak Tri Ramadi menjabat sebagai Wakil Komisaris Utama sejak Februari 
2015. Saat ini, Bapak Tri Ramadi juga menjabat sebagai Advisor di  
Argo Manunggal Group bidang Industrial Estate, Energy, and Logistic 
Division, serta sebagai Project Owner dari Saumata Condo. Sebelumnya, 
beliau menjabat sebagai Direktur Utama di PT Alam Sutera Realty Tbk 
(2007-2013), Corporate Finance di Argo Manunggal International 
(2005-2007), dan Direktur di PT Lontar Papyrus Pulp & Paper, Sinar Mas 
Group (1994-2005).

Bapak Tri Ramadi memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Tarumanegara, Jakarta, Indonesia.

Tri Ramadi is the Vice President Commissioner since February 2015. 
Currently he is also an Advisor for Argo Manunggal Group’s Industrial 
Estate, Energy, and Logistic Divison, as well as the Project Owner of 
Saumata Condominium. Previously he was the President Director of 
PT Alam Sutera Realty Tbk (2007–2013), Corporate Finance at Argo 
Manunggal International (2005–2007), and a Director at PT Lontar 
Papyrus Pulp & Paper, Sinar Mas Group (1994–2005)

He holds a Bachelor of Economics Degree from Universitas 
Tarumanegara, Jakarta, Indonesia.
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ANGELINE SUTEDJA
Komisaris | Commissioner
Warga Negara Indonesia, 51 Tahun | Indonesian, 51 years old  

Ibu Angelina Sutedja menjabat sebagai Komisaris di Perusahaan sejak tahun 2013. 
Saat ini, beliau juga memegang posisi penting di beberapa institusi, diantaranya 
sebagai Board of Trustees di Yayasan Tunas Manunggal  sejak  tahun  2011,  
Bendahara di Yayasan Prasetiya Mulya sejak tahun 2008, dan 
Komisaris Utama di  PT Daya Sembada Finance sejak tahun 1996. 
Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagai Bendahara di  
St. Laurensia School (1995-2007), Corporate Human Resources di  
PT Argo Manunggal International (1992-1994), Corporate Internal Control  
di PT Argo Manunggal International (1991-1992), dan Finance Manager di  
PT Alfa Goldland Realty (1989-1990).

Beliau memperoleh gelar Bachelor of Arts dalam bidang Bisnis Internasional 
dan Ekonomi dari Sophia University, Tokyo, Jepang, pada tahun 1986 dan  
gelar Master of Business Administration dari University of Missouri, Columbia, 
Amerika Serikat, pada tahun 1987.

Angeline Sutedja holds a Commissioner position for the Company since 2013. 
She currently holds significant positions in a number of insitutions, such as 
the Board of Trustees in Tunas Manunggal Foundation since 2011, Treasurer 
of Prasetiya Mulya Foundation since 2008, and President Commissioner of 
PT Daya Sembada Finance since 1996. Previously, she was the Treasurer 
of St. Laurensia School (1995-2007), Corporate Human Resource of  
PT Argo Manunggal International (1992-1994), Corporate Internal Control  
of PT Argo Manunggal International (1991-1992) and Finance Manager of  
PT Alfa Goldland Realty (1989-1990).

She obtained a Bachelor of Arts Degree in International Business and Economics 
from the Sophia University, Tokyo, Japan in 1986 and has a Master of Business 
Administration Degree from the University of Missouri, Columbia, USA, in 1987. 
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioner’s Profile

PINGKI Elka PANGESTU 
Komisaris Independen | Independent Commissioner
Warga Negara Indonesia, 61 Tahun | Indonesian, 61 years old 

Bapak Pingki Elka Pangestu menjabat sebagai Komisaris Independen 
di Perusahaan sejak tahun 2007. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai 
Komisaris di Karya Cipta Group sejak tahun 2012, Komisaris tidak terafiliasi di  
PT Nirvana Tbk sejak tahun 2011, Founder and Member of Board Urban Regional 
Development Institute sejak tahun 1996, dan Direktur PT Loka Mampang 
Indah Realty sejak tahun 1989. Sebelumnya, beliau pernah menjabat sebagai 
Direktur di PT Casa Lelang (2001-2002), Komisaris di PT Panca Wiratama Sakti  
(1996-1997), Planning Director di PT Putra Alvita Pratama (1990-1994), 
Planning Manager di PT Bumi Serpong Damai (1985-1990), Planner di  
PT Parentjana Djaya (1982-1985), Assistant National Coordinator di 
Departemen Pekerjaan Umum (1981- 1985), Assistant Manager di  
PT Bangun Tjipta Sarana (1979-1980), Assistant Architect Hollandsche Beton 
MR, Netherlands, dan Dennis Lennon & Partner, London, United Kingdom  
(1975-1976), Assistant Architect di PT Parentjana Djaya (1974-1975), dan 
Assistant Architect di Peddle Thorp & Walker, Sydney, Australia (1973).

Beliau memperoleh gelar Bachelor of Science dari University of New South 
Wales, Sydney pada tahun 1975, Bachelor of Architecture dari University of 
Sydney, Australia pada tahun 1977, dan Master of Town & Country Planning 
dari University of Sydney, Australia pada tahun 1981.

Pingki Elka Pangestu has been an Independent Commissioner of the Company 
since 2007. He is also the Commissioner of Karya Cipta Group since 2012, 
non-affiliated Commissioner of PT Nirvana Tbk since 2011, Founder and 
Member of Board Urban Regional Development Institute since 1996, Director 
of PT Loka Mampang Indah Realty since 1989. Previously, he was Director 
of PT Casa Lelang (2001-2002), Commissioner of PT Panca Wiratama Sakti 
(1996-1997), Planning Director of PT Putra Alvita Pratama (1990-1994), 
Planning Manager of PT Bumi Serpong Damai (1985-1990), Planner of  
PT Parentjana Djaya (1982-1985), Assistant National Coordinator of Public 
Work Ministry (1981-1985), Assistant Manager of PT Bangun TJipta Sarana 
(1979-1980), Assistant Architect of Hollandsche Beton MT, Netherlands, and 
Dennis Lennon & Partner, London, United Kingdom (1975-1976), Assistant 
Architect of PT Parentjana Djaya (1974-1975), and Assistant Architect of 
Peddle Thorp & Walker, Sydney, Australia (1973).  

He earned his Bachelor of Science Degree from the University of New South 
Wales, Sydney in 1975, Bachelor of Architecture Degree from the University 
of Sydney, Australia in 1977, and Master in Town & Country Planning Degree 
from University of Sydney, Australia in 1981.



43        PT Alam Sutera Realty Tbk
Annual Report 2014

PRASASTO SUDYATMIKO 
Komisaris Independen | Independent Commissioner
Warga Negara Indonesia, 77 Tahun | Indonesian, 77 years old 

Bapak Prasasto Sudyatmiko menjabat sebagai Komisaris Independen di 
Perusahaan sejak 2007. Saat ini, beliau juga menjabat sebagai Komisaris  
di PT Panca Prima Eka Brother (PT Pan Brothers Tbk Group), Senior Partner di 
Kantor Pengacara dan Konsultan Hukum Johnny, Utami, Prasasto, Sugiyanto 
sejak 1985, Direktur/ Sekretaris di BPH Institute Management Prasetiya Mulya 
sejak 1983, Direktur Eksekutif di Yayasan Prasetiya Mulya sejak 1980, Dosen 
Hukum Perdata di Universitas Katolik Atmajaya sejak 1976, dan Advokat/ 
Pengacara/ Konsultan Hukum di Jakarta sejak 1970.

Beliau menyelesaikan pendidikan di Fakultas Hukum dan Pengetahuan 
Masyarakat di Universitas Indonesia pada tahun 1963.

Prasasto Sudyatmiko has been an Independent Commissioner of the 
Company since 2007. Currently he is also the Commissioner of PT Panca 
Prima Eka Brother (PT Pan Brothers Tbk Group), a senior partner of Law 
Office and Legal Consultant at Johnny, Utami, Prasasto, Sugiyanto since 
1985, Board of Director/ Secretary of BPH Institute Management Prasetiya 
Mulya since 1983, Executive Director of Prasetiya Mulya foundation since 
1980, civil law’s lecturer of Atmajaya Catholic University since 1976, and 
Advocate/ Lawyer/ Legal Consultant in Jakarta since 1970.  

He graduated from the Faculty of Law and Social Studies, the University of 
Indonesia in 1963.
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Direksi
Board of Directors

3. �Andrew Charles Walker 
Direktur Non-Afiliasi | Non-Affiliated Director

1. �Joseph Sanusi Tjong 
Direktur | Director

5. �Purbaja Pantja 
Direktur Utama | President Director

2. �Lilia Setiprawarti Sukotjo 
Direktur | Director

4. �RM Frangky AD 
Direktur | Director
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Profil Direksi
Board of Director’s Profile

Seiring dengan perkembangan bisnis di bulan Februari 2015 
kami melakukan perubahan struktur Direksi. Perubahan ini 
bertujuan untuk memperkuat fungsi pengelolaan usaha yang 
dijalankan oleh Direksi serta mengantisipasi dinamika yang 
terjadi di dunia usaha.

We restructured the composition of our Board of Directors 
in February 2015. This change is aimed at strengthening 
our business management function and anticipating the 
dynamics within our industry.

�Purbaja Pantja
Direktur Utama | President Director
Warga Negara Indonesia, 46 tahun | Indonesian, 46 years old

Bapak Purbaja Pantja menjabat sebagai Direktur Utama Perusahaan 
sejak Februari 2015. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Managing 
Director di Standard Chartered Bank, Singapura (2010-2013), 
Managing Director di Deutsche Bank, Singapura (2008-2010), 
Direktur di NM Rothschild & Sons, Singapura (2003-2007), dan  
Vice President di J.P. Morgan, Singapura (1998-2002).

Bapak Purbaja Pantja mendapatkan 2 (dua) gelar di bidang Ekonomi 
dan Statistik dari University of California at Davis, Amerika Serikat, 
dan Master of Business Administration, Finance dari Carnegie Mellon 
University, Pennsylvania, Amerika Serikat.

Purbaja Pantja is the President Director of the Company since February 
2015. Previously he was the Managing Director at Standard Chartered 
Bank, Singapore (2010-2013), Managing Director at Deutsche 
Bank, Singapore (2008-2010), Director at NM Rothschild & Sons, 
Singapore (2003-2007), and Vice President at J.P. Morgan, Singapore  
(1998-2002).

He holds double degrees in Economics and Statistics from University 
of California at Davis, United States and a Master’s Degree in Business 
Administration with Finance concentration from Carnegie Mellon 
University, Pennsylvania, United States.
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Profil Direksi
Board of Director’s Profile

�RM Frangky AD
Direktur | Director
Warga Negara Indonesia, 48 tahun | Indonesian, 48 years old

Bapak RM Frangky AD menjadi Direktur di Perusahaan sejak Februari 2015. 
Saat ini, Bapak Frangky juga menjabat sebagai Development Project Director di  
PT Alfa Goldland Realty. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Project Manager 
di PT Graha Samara (2011-2013), General Manager di PT Acset Indonusa 
(2006-2011), Business and Development Project Director untuk Kemang City, 
Apartment Maryland, Jakarta di PT Almaron Perkasa (2005-2006), General 
Project Manager Blue Oasis, Bekasi di PT Rekapastika Asri (2004-2005), Project 
Manager untuk Plaza Asia dan Sudirman Mansion Project di PT Metropolitan 
Mulia Persada (2003-2004), dan Project Manager untuk Wisma Nusantara 
Extension (Wisma Nusantara/Nikko Hotel Project, Jakarta) (1990-2003).

Bapak Frangky memperoleh gelar Sarjana Teknik dari Institut Teknologi Sepuluh 
November, Surabaya, Indonesia dan Magister Manajemen bidang International 
Management dari Prasetiya Mulya Business School, Jakarta, Indonesia.

RM Frangky AD is a Director of the Company since February 2015. He is the 
Project Development Director of PT Alfa Goldland Realty. Previously he was 
a Project Manager of PT Graha Samara (2011-2013), General Manager of  
PT Acset Indonusa (2006-2011), Business and Development Project Director 
(Kemang City, Apartment Maryland, Jakarta) of PT Almaron Perkasa (2005-2006), 
General Project Manager Blue Oasis, Bekasi of PT Rekapastika Asri (2004-2005), 
Project Manager (Plaza Asia & Sudirman Mansion Project) of PT Metropolitan 
Mulia Persada (2003-2004), and Project Manager of Wisma Nusantara Extension 
(Wisma Nusantara/Nikko Hotel Project, Jakarta) (1990-2003).

He holds a Bachelor’s Degree in Civil Engineering from Institut Teknologi 
Sepuluh November, Surabaya, Indonesia and a Magister Management  
Degree in International Management from Prasetiya Mulya Business School, 
Jakarta, Indonesia.
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�Joseph Sanusi Tjong
Direktur | Director
Warga Negara Indonesia, 52 tahun | Indonesian, 52 years old

Bapak Joseph Sanusi Tjong menjabat sebagai Direktur di Perusahaan sejak 
tahun 2007. Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Direktur PT Alfa Goldland 
Realty (2003-2007), Head of Finance PT Alfa Goldland Realty (2000-2003), 
dan Project Manager PT Alfa Goldland Realty (1994-2000).
 
Beliau memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil dari Universitas Indonesia pada 
tahun 1987 dan Master of Business Administration dari International University 
of Japan pada tahun 1993.

Joseph Sanusi Tjong is the Director of the Company since 2007. Previously he 
served as Director of PT Alfa Goldland Realty (2003-2007), Head of Finance 
of PT Alfa Goldland Realty (2000-2003), and Project Manager of PT Alfa 
Goldland Realty (1994-2000).

He earned a Bachelor’s degree in Civil Engineering from the University of 
Indonesia in 1987 and has a Master of Business Administration Degree from 
International University of Japan.
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Lilia Setiprawarti Sukotjo
Direktur | Director
Warga Negara Indonesia, 51 tahun | Indonesian, 51 years old

Ibu Lilia S. Sukotjo menjabat sebagai Direktur Marketing di Perusahaan 
sejak tahun 2007. Sebelumnya, beliau diberi kepercayaan untuk 
mengelola Direktorat Marketing grup properti Alam Sutera sejak 
tahun 1998. Bergabung dengan Perusahaan sejak tahun 1993, sebagai 
Manajer Perencanaan dan berhasil membawa Alam Sutera menjadi 
pengembang pemukiman kelas dunia.

Pengalaman beliau selama lebih dari 26 tahun di bidang perencanaan 
dan desain serta bidang properti terkait lainnya semakin memperkaya 
kemampuan dan wawasannya dalam menciptakan pemukiman 
masyarakat dan lingkungannya. Kebutuhan akan tempat tempat tinggal 
yang nyaman menjadi fokus perhatiannya dalam mengembangkan 
segala aspek hasil kreasinya.

Hingga saat ini, beliau telah terlibat dan berkontribusi di berbagai 
proyek, diantaranya Boca de Cangrejos – Pinones National Park di 
Puerto Rico, Bumi Serpong Damai Tahap Pertama, Mampang Arcadia 
Apartments (Jakarta), Arcadia Office Park (Jakarta), Alam Sutera 
(Serpong), Suvarna Sutera (Tangerang), The Tower (Jakarta), dan 
Garuda Wisnu Kencana (Bali).

Beliau memperoleh gelar Sarjana Arsitektur dari Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS), Surabaya pada tahun 1987 dan memperoleh 
gelar Master di bidang Landscape Architecture dari University of 
Pennsylvania, Amerika Serikat, pada tahun 1989.

Lilia S. Sukotjo has been the Company’s Marketing Director since 2007. 
Previously, she was entrusted to manage the Marketing Directorate 
of Alam Sutera property group since 1998. She joined the Company 
in 1993 as Planning Manager and successfully brought the Company 
into being a world-class residential developer.   

Her experience of more than 26 years in planning, design and other 
related property area has further broadened her capabilities and 
insights in creating human settlements and the environment. The need 
for a comfortable place to live has become a focus of her attention in 
developing all aspects of her creation.

Until now, she has been involved and contributed in a variety of 
projects, including Boca de Cangrejos – Pinones National Park in 
Puerto Rico, Bumi Serpong Damai Stage One, Mampang Arcadia 
Apartments (Jakarta), Arcadia Office Park (Jakarta), Alam Sutera 
(Serpong), Suvarna Sutera (Tangerang), The Tower (Jakarta), and 
Garuda Wisnu Kencana (Bali).

She obtained a degree in Architecture from the Surabaya’s Institute 
Teknologi Sepuluh November (ITS) in 1987 and a Master in Landscape 
Architecture from the University of Pennsylvania, United of States,  
in 1989.   
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ANDREW CHARLES WALKER 
Direktur Non-Afiliasi | Non-Affiliated Director
Warga Negara Inggris, 62 tahun | British, 62 years old 

Bapak Andrew menjabat sebagai Direktur non-afiliasi di Perusahaan 
sejak Maret 2012. Beliau juga menjabat sebagai Associate Director 
dan Regional Manager di Scott Wilson, Malaysia sejak tahun 2008. 
Sebelumnya, di Scott Wilson, Malaysia, beliau menjabat sebagai 
Chief of Resident Engineer (2003-2007) dan Country Representative 
(Indonesia) di Scott Wilson Asia Pacific Ltd. (1999-2003), serta Direktur 
dan General Manager (Indonesia) di PT Indurendco International 
(1991-1999). Beliau memulai karirnya di Rendel Palmer & Tritton, 
London (1975-1991), dengan berbagai posisi diantaranya Design 
Engineer, Site Engineer, Project Engineer, dan Senior Engineer.

Beliau meraih gelar Insinyur Teknik Sipil dari University of Bradford, 
Inggris.

Andrew Walker has served as non-affiliated Director of the 
Company since March 2012. He has spent most of his professional 
career as a consultant on large infrastructure projects and since 
2014,   he has been working throughout South East Asia as a Senior 
Project Technical Director for a major international infrastructure 
consultancy.  He was previously an Associate Director and Regional 
Manager of Scott Wilson, Malaysia  and  Chief , Resident Engineer 
(2003-2007) for a large maritime development in Sabah. He was  
Country Representative (Indonesia) of Scott Wilson Asia Pacific 
Ltd (1999-2003), and Director and General Manager (Indonesia) of  
PT Indurendco International (1991-1999), a consultancy specializing 
in the design and construction of urban infrastructure.. He started his 
career at Rendel Palmer & Tritton, London  (1975-1991) held  various 
positions as Design Engineer, Site Engineer, Project Engineer and 
Senior Engineer.

He obtained his Bachelor’s Degree (Honours) in Civil Engineering 
from the University of Bradford, England.

Until now, she has involved and contributed in a variety of 
projects, including Boca de Cangrejos – Pinones National Park in 
Puerto Rico, Bumi Serpong Damai Stage One, Mampang Arcadia 
Apartments (Jakarta), Arcadia Office Park (Jakarta), Alam Sutera  
(Serpong), Suvarna Sutera (Tangerang), The Tower (Jakarta), and 
Garuda Wisnu Kencana.
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Guna menjaga kepercayaan masyarakat, 
Perusahaan senantiasa berupaya untuk 
mengembangkan kualitas dan kuantitas SDM 
sehingga mampu memberikan pelayanan 
yang terbaik.

Melalui proses rekrutmen yang selektif, di 
tahun 2014 Perusahaan telah menambah 
jumlah karyawannya menjadi 1.654 orang 
dari sebelumnya 1.261 orang di tahun 2013.

To maintain the community’s confidence, we 
constantly put in effort to develop the quality 
and quantity of human resources to provide 
the best quality of services.

Through a selective recruitment, in 2014 we 
increased our headcount to 1,654 employees 
from 1,261 in 2013.

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Perusahaan meyakini bahwa sumber daya manusia (SDM) 
adalah aset penting yang harus dikembangkan terus menerus 
seiring dengan pertumbuhan Perusahaan. 

The Company believes that human resources are important 
assets that must be developed continuously along with  
the growth of the Company.
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Pendidikan
Employee Composition Based on Education Level

Pendidikan | Education 2014 2013

Sekolah Dasar | Primary School 16 4

Sekolah Menengah Tingkat Pertama | Junior High School 75 37

Sekolah Menengah Atas & Sederajat | Senior High School 956 778

Diploma | Associate Degree 108 65

Strata 1 | Bachelor’s Degree 445 336

Strata 2 | Master’s Degree 54 41

Total 1.654 1.261*

*belum termasuk karyawan GWK (271 orang) | does not include GWK’s employees (271 man power)

Pengembangan Kompetensi 
Karyawan

Perusahaan dikenal sebagai pengembang 
properti yang inovatif. Hal ini dicapai melalui 
pengembangan kompetensi karyawan yang 
dilakukan secara menyeluruh ke semua 
jenjang karyawan.

Selain pengembangan kompetensi karyawan, 
budaya lingkungan kerja yang nyaman juga 
menjadi perhatian kami. Dengan demikian, 
setiap karyawan termotivasi untuk selalu 
memberikan kerja terbaiknya.

Employee’s Competency 
Development

The Company is known as an innovative 
property developer. We achieved this 
accolade through employee competency 
development carried out thoroughly on all 
position levels.

Aside from employee competency 
development, comfortable work environment 
is also one of our concerns. This way, 
employees will be motivated to contribute to 
the best of their abilities.

Jumlah Karyawan Perusahaan Berdasarkan Level 
Total Employees of the Company Based on Level

Level 2014 2013

Non Staff | Primary 935 616

Staff | Staff 321 398

Officer/GL | Officer/GL 67 75

Sec. Head/Specialist/ Analyst | Sec. Head/Specialist/ Analyst 225 86

Department Head | Department Head 59 43

Division Head | Division Head 25 24

Direktur & Komisaris | Director & Commissioner 22 19

Total 1.654 1.261*
 
*belum termasuk karyawan GWK (271 orang) | does not include GWK’s employees (271 man power)
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Sumber Daya Manusia
Human Resources

Langkah-langkah yang diambil dalam 
meningkatkan kompetensi SDM dilakukan 
sejak perencanaan kebutuhan SDM, 
sistem rekrutmen, program pelatihan dan 
pengembangan, penilaian kinerja, jalur karir 
karyawan hingga sistem remunerasi.

Secara berkala, Perusahaan melakukan 
pelatihan-pelatihan, baik yang 
diselenggarakan secara internal maupun 
bekerjasama dengan lembaga-lembaga 
pelatihan eksternal. Berbagai program 
pelatihan tersebut diantaranya:
• �Internal Quality Audit Training, Februari 

2014, oleh Sherly and Associates
• �Open ERP 6.1 Training, Februari 2014, oleh 

Open Synergy
• �Assessor Certification For Assessor, April 

2014, oleh PPM Manajemen
• �Financial Management, Juni – Agustus 2014, 

oleh Prasetiya Mulya Learning Institute
• �Tax For Non Tax User, November 2014, oleh 

Baraka Namla
• �Financial Management for Director

Initiatives taken in increasing the competency 
of human resources are carried out from  
the planning phase of human resources 
needs. This covers the recruitment system, 
development and training program, 
performance assessment, career path, and 
remuneration system.
 
The Company periodically carries out  training 
both internally and externally in cooperation 
with external training agencies. The training 
programs were, among others:
• �Internal Quality Audit Training. February 

2014 by Sherly and Associates
• �Open ERP 6.1 Training. February 2014  

by Open Synergy
• �Assessor Certification For Assessor. April 

2014 by PPM Manajemen
• �Financial Management. June – August 2014 

by Prasetiya Mulya Learning Institute
• �Tax For Non Tax User. November 2014  

by Baraka Namla
• �Financial Management for Director
.
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Kronologis Pencatatan Saham
Share-Listing Chronology

Komposisi Pemegang Saham Perusahaan  
per 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:
Rp.100,- (Seratus Rupiah) per saham

* �Jumlah saham perdana yang ditawarkan sebanyak 3.142.000.000 
saham dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan harga 
penawaran Rp 105 per saham. Seluruh dana hasil penawaran 
umum perdana digunakan untuk pembangunan mal yang terletak 
di kawasan Alam Sutera, Serpong.

** �Setiap 1 (satu) saham baru diberikan secara cuma-cuma 1 (satu) 
waran seri I dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan harga 
pelaksanaan Rp 100 per saham. Total waran yang dikonversi 
menjadi saham sebanyak 734.291.888 lembar, dengan total 
nilai Rp 80.772.107.680. Sebanyak 20% dari dana hasil konversi 
waran akan digunakan untuk modal kerja, dan sisanya untuk 
pengembangan usaha.

*** �Penerbitan Saham Tanpa Memesan Efek Terlebih Dahulu 
sebanyak 1.786.310.000 dengan nilai nominal Rp100 dan harga 
pelaksanaan sebesar Rp400. Dana hasil penerbitan saham tanpa 
HMETD digunakan untuk pengembangan proyek, pembangunan 
infrastruktur, pembelian tanah di lokasi strategis dan cadangan 
dana operasional Perusahaan.

The shareholder compositionas of  
December 31, 2014 is as follows:
Rp.100, - (One Hundred Rupiahs) per share

* �The number of premiere shares offered to the public was 
3,142,000,000 shares with nominal value Rp 100 per share and 
offering price Rp 105 per share. All proceeds from the IPO were 
used to build a mall located in Alam Sutera, Serpong.

** �Each 1 (one) new shares granted free of charge 1 (one) series 
I warrants with a nominal value of Rp 100 per share and the 
exercise price of Rp 100 per share. Total warrants convertible 
into shares in as many as 734.291.888 shares with a total value of 
Rp 80.772.107.680. 20% of the proceeds from the conversion of 
warrants were used for working capital, and the rest for business 
development.

*** �Issuance of Shares Without Pre-emptive Rights as 1,786,310,000 
at par value and the exercise price of Rp 100 to Rp440. Proceeds 
from the issuance of shares without pre emptive rights were 
used for development projects, infrastructure development, the 
purchase of land in strategic locations and the reserve fund the 
Company’s operations.

Komposisi Pemegang Saham | Composition of Shareholders

Pemegang Saham 
Shareholder

Jumlah Saham 
Total Shares

Persentase Kepemilikan 
Ownership

PT Manunggal Prime Development 5.161.690.364 26,27%

PT Tangerang Fajar Industrial Estate 4.954.100.000 25,21%

Masyarakat |  Public 9.533.621.524 48,52%

TOTAL 19.649.411.888 100,00%

Kronologis Pencatatan Saham | Share-Listing Chronology

No
Tindakan Perusahaan 

Corporate Actions

Tanggal/
Periode 

Listing Date/ 
Period

Saham Baru 
Additional 

Listed Stock

Jumlah 
Akumulasi Saham

Total 
Accumulated 

Number of Stock 
(Shares)

Nilai 
Nominal 

(Rp)
Par Value 

(Rp)

*
Penawaran Umum Perdana 

Initial Public Offering
19/12/2007 3.142.000.000 17.128.810.000 100

* *
Konversi Waran 

Warrants Conversion
18/06/2008
17/12/2009

734.291.888 17.863.101.888 100

* * *

Penerbitan Saham Tanpa 
Memesan Efek Terlebih Dahulu 

Issuance of Shares Without 
Pre-emptive Rights

24/01/2012 1.786.310.000 19.649.411.888 100

Komposisi Pemegang Saham
Composition of Shareholders
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Struktur Grup Perusahaan
Company Group Structure

PT Tangerang Fajar 
Industrial Estate

PT Tangerang 
Matra Real Estate

PT Nusa Raya 
Mitratama

PT Manunggal Prime 
Development

99,99%49,60%

50,40%

25,21% 26,27%

The Ning King & Family

PT Nusa Cipta 
Pratama

PT Garuda 
Adhimatra Indonesia

PT Duta Prakarsa 
Development

PT Alfa Goldland 
Realty

73,99% 26,00%

99,98% 90,29%99,00%
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Alam Sutera 
International Pte. 

Ltd.

Silkwood  
Pte. Ltd.

PT Delta Manunggal 
Raharja

Alam Synergy Pte. 
Ltd.

Carlisle Venture  
Pte. Ltd.

PT Permata Indah 
Kedaton

PT Duta 
Realtindo Jaya

Masyarakat 
Public

99,10% 100,00% 100,00%

PT Delta Mega 
Persada

48,52%

100,00% 100,00%99,20% 64,55%

93,33%
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Entitas Anak Perusahaan | Subsidiaries

No
Entitas Anak Perusahaan 

Subsidiaries
Bidang Usaha 
Business Line

Status 
Status

Kepemilikan 
Ownership

1
PT Nusa Cipta Pratama
Wisma Daya Jl. Asemka No.21  
Pinangsia, Taman Sari, Jakarta Barat

Konsultasi, investasi dan pengelolaan 
gedung | Consultant, investments 
and building management

Beroperasi 
Operating

99,98%

2
PT Duta Prakarsa Development
Wisma Daya Jl. Asemka No.21
Pinangsia, Taman Sari, Jakarta Barat

Real estat dan pengelola  
gedung | Real estate and building 
management

Beroperasi 
Operating

99,00%

3

PT Alfa Goldland Realty
Wisma Argo Manunggal
Lt. 18, Jl. Jend Gatot Subroto
Kav.22, Setiabudi,Jakarta Selatan

Real estat
Real estate

Beroperasi 
Operating

99,99%

4

PT Nusa Raya Mitratama
Wisma Argo Manunggal Lt. 17
Jl. Jend Gatot Subroto Kav.22
Setiabudi, Jakarta Selatan

Real estat
Real estate

Beroperasi 
Operating

99,99%

5

PT Permata Indah Kedaton
Wisma Argo Manunggal Lt. 18
Jl. Jend Gatot Subroto Kav.22
Setiabudi, Jakarta Selatan

Sub-perusahaan induk
Sub-holding

Beroperasi 
Operating

64,55%

6

PT Delta Mega Persada
Jl. Lebak Bulus Raya No.7
RT 007, RW 002 Cilandak
Jakarta Selatan

Real estat
Real estate

Beroperasi 
Operating

99,1%

7
PT Duta Realtindo Jaya
Jl. Peta Barat No.11 RT 006, RW 013 
Kalideres, Jakarta Barat

Real estat
Real estate

Beroperasi 
Operating

93,33%

8
Alam Sutera International Private Limited
1 Marina Boulevard #28-00, Singapore 
018989

Entitas bertujuan khusus
Special purpose entity

Beroperasi 
Operating

100%

9
Silkwood Private Limited
1 Marina Boulevard #28-00
Singapore 018989

Investasi dan konsultasi manajemen 
Investment and management 
consultancy

Beroperasi 
Operating

100%

10
PT Garuda Adhimatra Indonesia
Jl. Raya Uluwatu Kwasan GWK Ungasan
Kuta Selatan, Badung, Bali

Pariwisata dan real estat
Tourism and real estate

Beroperasi 
Operating

90,29%

11

PT Delta Manunggal Raharja
Wisma Argo Manunggal Lt. 18
Jl. Jend Gatot Subroto Kav.22
Setiabudi, Jakarta Selatan

Real estat
Real estate

Belum 
Beroperasi 

Not Operating
99,20%

12

PT Tangerang Matra Real Estate
Wisma Argo Manunggal Lt. 18
Jl. Jend Gatot Subroto Kav.22
Setiabudi, Jakarta Selatan

Real estat
Real estate

Belum 
Beroperasi 

Not Operating
100%

13
Alam Synergy Private limited 
1 Raffles Place #28-02 Singapore 048616

Entitas bertujuan khusus
Special purpose entity

Beroperasi 
Operating

100%

14
Carlisle Venture Private limited
1 Raffles Place #28-02 Singapore 048616

Investasi dan konsultasi manajemen 
Investment and management 
consultancy

Beroperasi 
Operating

100%

Entitas Anak Perusahaan
Subsidiaries
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Singapore
Moody’s Singapore Pte.Ltd.
50 Raffles Places #23-06
Singapore Land Tower
Singapore 048623
www.moodys.com

Fitch Ratings Singapore Pte. Ltd.
6 Temasek Boulevard #35-04/05  
Suntec Tower 4, Singapore
www.fitchratings.com

Standard & Poor’s Ratings Service
Level 23, Marina Bay Financial Centre Tower 3
12 Marina Boulevard Singapore 018982
www.standardandpoors.com

Nama dan Alamat Perusahaan 
Pemeringkat Efek
Company Stock Rating 
Agencies’ Names and Addresses
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Lembaga Profesi Penunjang Perusahaan
Supporting Profesionals and Institutions

Akuntan Publik
Public Accountant

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 
Ade Fatma dan Rekan 
(Anggota dari PKF International Ltd). 
Jl. Kebon Sirih Timur I, GG 1 No. 267 
Kebon Sirih, Menteng, Jakarta Pusat 10340
Telp	 : (+62 21) 3144003
Fax	 : (+62 21) 3144213
Website	: pkfhadiwinata.com

Biro Administrasi Efek 
Stock Administration Bureau

PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral Lantai 2
Jl. Jend. Sudirman Kav. 47-48, Jakarta 12930
Telp	 : (+62 21) 2525666
Fax	 : (+62 21) 2525028
Website	: www.registra.co.id

Notaris / Notary

Sriwi Bawana Nawaksari, S.H., M.Kn.
Ruko St. Petersburg Blok AE-1 No. 39
Jl. Kelapa Puan Raya, Gading Serpong
Tangerang 15810
Telp	 : (+62 21) 54215486
Fax	 : (+62 21) 54202011
Email	 : sriwinotaris@gmail.com

Penilai / Appraiser

KJPP Martoekoesoemo, Prasetyo dan Rekan 
Chaze Plaza Lt. 12, Jl. Jend Sudirman Kav.21 
Telp	 : (+62 21) 25989725
Fax	 : (+62 21) 25989715
Website	: www.mpr.co.id

KJPP Budi, Edy, Saptono & Rekan
Nariba Plaza Suite E4-E5 
Jl Mampang Raya 39 
Mampang Prapatan, Jakarta 12790
Telp	 : (+62 21) 79199910
Fax	 : (+62 21) 79199477

KJPP Felix Sutandar dan Rekan
Jl. Balikpapan I No. 6, Jakarta Pusat 10130
Telp	 : (+62 21) 63851341
Fax	 : (+62 21) 63851340
Website	: www.felixsutandar.com

KJPP Wilson dan Rekan (Knight Frank) 
Wisma Nugra Santana #17-08
Jl. Jend. Sudirman Kav. 7-8
Jakarta 10220, Indonesia
Telp	 : (+62 21) 5707170
Fax	 : (+62 21) 5707177
Website	: www.knightfrank.co.id

KJPP Hendra Gunawan & Rekan (Colliers)
World Trade Centre Lt. 10
Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-31
Jakarta, Indonesia
Telp	 : (+62 21) 5707170
Fax	 : (+62 21) 5211410
Website	: www. colliersinternational.com

KJPP Susan Widjojo & Rekan
Menara Batavia 28th floor
Jl. K.H. Mas Mansyur Kav. 126
Jakarta 10220, Indonesia
Telp	 : (+62 21) 57950505
Fax	 : (+62 21) 57950555
Website	: www.vpcasiapacific.com

KJPP Firman Suryantoro Sugeng 
Suzy Hartomo & Rekan
Jl. Kendal No. 19, Menteng, Jakarta 10310
Telp	 : (+62 21) 31908422 / 3140626
Fax	 : (+62 21) 31908421
Website	: fastvalue.co.id

Konsultan Hukum 
Legal Consultant

Assegaf Hamzah & Partners 
Menara Rajawali Lt. 16
Jl. Mega Kuningan Lot #5.1
Kawasan Mega Kuningan
Jakarta 12950, Indonesia
Telp	 : (+62 21) 25557800
Fax	 : (+62 21) 25557899
Website	: www.ahp.co.id

Melli Darsa & Co
Menara Standard Chartered Lt. 19
Jl. Prof. Dr. Satrio No. 164
Kawasan Mega Kuningan
Jakarta 12950, Indonesia
Telp	 : (+62 21) 25532019
Fax	 : (+62 21) 25532020
Website	: www.darsalaw.co
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Awards

Penghargaan
Awards

Merit Award kategori Landscape Planning 
oleh 11th IFLA APR Awards 2014

Best Mid-Cap (ranked 1st)  
kategori Asia’s Best Companies 2014  

oleh Finance Asia

Silver Champion dalam kategori 
Residential Property Developer 

oleh Indonesia WOW Brand 2014

Top 50 Best Companies (ranked 5th)
Best of the Best Awards 2014 

oleh Forbes Indonesia

The Best Innovation 
in Sustainable Development 

oleh Indocement Awards 2014

Top 10 Developers Indonesia 2014 
oleh BCI Asia
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Chapter Lorem Ipsum
Eng Lorem Ipsum

The company established several strategies 
to address economic condition and property 
industry dynamic.

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Perusahaan menyiapkan 
beberapa strategi untuk 
menyikapi kondisi ekonomi 
dan industri properti  
yang dinamis. 

Tinjauan Ekonomi Global |

Tinjauan Ekonomi Indonesia |

Tinjauan Industri Properti | 

Tinjauan Operasional | 

Tinjauan keuangan | 
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Global Economic Review

Indonesia Economy Outlook

Property Industry Overview

Operational Review 

Financial Review
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Tinjauan Ekonomi Global

Kondisi perekonomian global tahun 2014 
masih mengalami tekanan yang cukup berat. 
Pemulihan ekonomi dunia yang terjadi dalam 
beberapa tahun terakhir terus berlanjut 
meskipun tidak merata dan cenderung lambat. 
Dana Moneter Internasional (IMF) telah merilis 
proyeksi pertumbuhan ekonomi global tahun 
ini berada di level 3,4 persen dan tahun depan 
diperkirakan akan tumbuh sebesar 3,8 persen. 
Proyeksi pertumbuhan ekonomi global 
2014 lebih tinggi dari realisasi pertumbuhan 
2013 sebesar 3,2 persen. Meskipun proyeksi 
pertumbuhan 2014 dan 2015 lebih tinggi dari 
pertumbuhan 2013, perkiraan ini cenderung 
lebih lambat dari perkiraan sebelumnya. 
Sementara Bank Dunia merevisi proyeksi 
pertumbuhan ekonomi global tahun 2014 
dari 2,8 persen menjadi 2,6 persen. Adapun 
pertumbuhan ekonomi global tahun 2015 
diprediksi tumbuh 3,4 persen.

Global Economic Review

The global economic condition was under 
pressure during 2014, albeit the recovery 
still continued despite it being uneven 
and slow. The International Monetary 
Fund (IMF) released its global economic 
growth forecast this year at the level of  
3.4 percent, expecting it to grow to  
3.8 percent the following year. Growth rate 
in 2014 was estimated to be higher than 
2013 actual growth rate of 3.2 percent. Even 
though the estimated growth rates in 2014 
and 2015 are higher than 2013, they are slower 
than the previous years'. On the other hand, 
the World Bank revised its global economic 
growth forecast in 2014 from 2.8 percent 
to 2.6 percent. In 2015 growth is expected  
at 3.4 percent.
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Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis

Perekonomian Amerika Serikat yang 
menjadi motor pemulihan ekonomi global 
terus tumbuh didukung oleh peningkatan 
kegiatan produksi manufaktur, penjualan 
eceran, tingkat keyakinan konsumen, serta 
membaiknya indikator tenaga kerja. Sejalan 
dengan hal tersebut, normalisasi kebijakan 
moneter the Fed terus berlangsung dengan 
kemungkinan kenaikan Fed Fund Rate (FFR) 
pada triwulan II-2015 sehingga mendorong 
apresiasi dolar AS yang kuat terhadap hampir 
seluruh mata uang dunia dan meningkatkan 
kemungkinan pembalikan modal asing dari 
emerging markets, termasuk Indonesia. 

Kondisi perekonomian Amerika Serikat 
dengan telah berakhirnya Quantitative Easing 
(QE) periode Juli-September 2014 tercatat 
tumbuh sebesar 3,9 persen lebih tinggi 
dibandingkan proyeksi tahun sebelumnya 
yang hanya sebesar 3,5 persen. Membaiknya 
perekonomian Amerika Serikat didorong 
oleh sektor domestik sebagai penggerak 
pertumbuhan Amerika Serikat.

Sebaliknya, perekonomian Eropa dan Jepang 
masih mengalami tekanan meskipun terus 
dilakukan stimulus dari sisi moneter. Masih 
berlangsungnya implementasi kebijakan Uni 
Eropa untuk memperbesar dana stimulus 
belum menunjukkan tanda pemulihan yang 
signifikan untuk bangkit dari resesi ekonomi.

Kondisi Ekonomi Tiongkok mengalami 
tekanan yang cukup serius untuk mengerek 
pertumbuhan ekonominya. Perlambatan 
ekonomi Tiongkok juga terus berlangsung 
akibat proses rebalancing ekonomi yang 
ditempuhnya. Pertumbuhan ekonomi 
Tiongkok pada kuartal III hanya mampu 
tumbuh 7,3 persen dan merupakan 
pertumbuhan terlambat sejak tahun 
2009. Kinerja sektor manufaktur juga 
menunjukkan pelemahan sepanjang tahun 
2014 diikuti stagnannya konsumsi domestik. 
Perkembangan ini telah mendorong harga 
komoditas global, khususnya komoditas 
mineral dan pertanian, menurun lebih besar 
dari yang diperkirakan. Pola pertumbuhan 
ekonomi dunia dan penurunan harga 
komoditas tersebut berpengaruh terhadap 
struktur ekspor Indonesia dengan 
meningkatnya ekspor manufaktur dan masih 
tertekannya ekspor komoditas primer.

The US economy as the engine of global 
economic recovery continued to grow, 
supported by the increase in manufacturing 
production, retail sales, consumer confidence, 
and improved labor indicators. Along with 
this development, the Fed’s monetary policy 
adjustments continue with a possibility of an 
increase in the Fed Funds Rate (FFR) during 
the second quarter of 2015 to encourage a 
strong appreciation of the US dollar against 
most of the world’s other currencies and 
increase the rate of capital inflow back from 
emerging markets including Indonesia to  
the US. 

The US economy post July to September 
2014 Quantitative Easing (QE) period 
recorded a growth rate of 3.9 percent. This 
is higher than the previous year's projection 
of 3.5 percent. The increase was driven by 
growth in domestic sector.

In contrast, the economies of Europe 
and Japan are still under pressure despite 
constant monetary stimulus. EU’s stimulus 
policy to has not shown significant signs of 
recovery from the economic recession.

China’s economy has experienced serious 
pressure that hampered growth, which was 
part of the world's economic rebalancing 
process. China's growth in the third quarter of 
2014 was only 7.3 percent, the slowest since 
2009. Performance from the manufacturing 
sector also weakened throughout 2014, 
followed by stagnant domestic consumption. 
This development has pushed global 
commodity prices, particularly mineral and 
agricultural commodities, to decline further 
than expected. The pattern of world economic 
growth and the decline in commodity 
prices made an impact to Indonesia’s trade 
structure. Exports of manufactured goods 
increased while exports of prime commodity 
were suppressed.
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Sampai saat ini, Tiongkok dan Jepang belum 
menemukan formula yang tepat untuk keluar 
dari tren perlambatan ekonomi. Jepang 
sebagai salah satu negara dengan ekonomi 
terbesar di dunia kini tengah mengalami 
fase resesi akibat krisis utang yang hampir 
mencapai 200 persen Produk Domestik 
Bruto (PDB).

Sementara itu, harga minyak dunia menurun 
drastis dan diperkirakan akan berlanjut di 
tahun 2015 seiring dengan pasokan yang 
meningkat dari AS ditengah permintaan 
dunia yang melambat. Secara keseluruhan, 
sebagai negara yang net importer dalam 
minyak, penurunan harga minyak dunia akan 
berpengaruh positif terhadap perekonomian 
Indonesia, baik dari sisi fiskal, neraca 
pembayaran maupun pertumbuhan ekonomi.

Tinjauan Ekonomi Indonesia

Perkembangan ekonomi Indonesia dalam 
beberapa tahun terakhir mengalami 
penurunan pertumbuhan. Mulai tahun 2011, 
perekonomian hanya tumbuh mencapai  
6,5 persen dan turun menjadi 6,23 persen 
pada tahun 2012. Selanjutnya, merosot 
lagi pada 2013 menjadi hanya sebesar  
5,78 persen. Tahun 2014, ekonomi Indonesia 
hanya mampu tumbuh sekitar 5,3 persen.

Menurunnya pertumbuhan ekonomi ini tidak 
saja disebabkan oleh faktor internal dalam 
negeri, yang antara lain tercermin dalam 
bentuk defisit fiskal dan defisit neraca berjalan, 
dimana hal tersebut telah mengakibatkan 
terjadinya pelemahan nilai tukar rupiah, tetapi 
juga diakibatkan oleh dampak krisis ekonomi 
global yang hingga kini belum sepenuhnya 
pulih. Akibat krisis global tersebut, hampir 
seluruh negara di belahan bumi ini mengalami 
perlambatan pertumbuhan ekonomi.

Kendati demikian, dibandingkan dengan 
negara lain, pertumbuhan ekonomi Indonesia 
masih lebih baik bahkan tertinggi di Asia 
Tenggara. Hal ini disebabkan antara lain 
karena Indonesia memiliki jumlah penduduk 
yang besar sebagai sumber konsumsi dalam 
negeri yang menggerakan laju pertumbuhan 
ekonominya. Namun secara struktural, 
ekonomi Indonesia masih perlu dimantapkan, 
mengingat pertumbuhan ekonomi yang 

Until now, China and Japan have not 
found the right formula to get out of the 
economic slowdown. Japan as one of the 
biggest economies in the world is currently 
experiencing a recession due to its debt crisis, 
reaching 200 percent of Gross Domestic 
Product (GDP).

Meanwhile, world’s oil price dropped 
drastically, and the trend is expected to 
continue in 2015 due to increased supply 
from the US and a slowing of global 
demand. Indonesia is a net importer of oil. 
Consequently, the decline in world’s oil prices 
will have a positive impact on Indonesia’s 
economy, whether from the fiscal side, 
balance of payments, or economic growth.

Indonesia Economic Outlook

Indonesia's economic growth in recent years 
has been declining. Starting in 2011, the 
economy grew only 6.5 percent and fell to 
6.23 percent in 2012. It went down further in 
2013 to 5.78 percent. In 2014, the Indonesian 
economy growth was 5.3 percent.

The decline in economic growth was caused 
not only by internal factors in the country, 
as reflected in the form of fiscal and current 
account deficit that led to the weakening of 
the Rupiah, but also by the impact of global 
economic crisis. This continual crisis resulted 
in economic growth deceleration to almost 
all countries in the world.

Even so, Indonesia’s economy has been 
doing better than others. Indonesia’s 
growth rate was the highest in Southeast 
Asia. This was partly because Indonesia has 
a large population that supports domestic 
consumption. Structurally, Indonesia’s 
economy still needs to be strengthened, 
considering that the economic growth driven 



66        PT Alam Sutera Realty Tbk
Laporan Tahunan 2014

hanya didorong oleh kegiatan konsumsi tidak 
akan menjadikan Indonesia sebagai negara 
maju, mandiri, dan berkembang. 

Menurunnya ekspor dan besarnya impor 
migas dan barang konsumsi, mesin, bahan 
baku serta barang lainnya ditengah krisis 
ekonomi global sekarang ini, telah memicu 
terjadinya defisit neraca berjalan dan neraca 
perdagangan Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 
triwulan IV-2014 masih melambat meskipun 
diperkirakan akan mulai kembali membaik di 
triwulan I-2015. Konsumsi sedikit melambat 
pada triwulan IV-2014, terutama didorong 
oleh masih melambatnya konsumsi 
pemerintah sejalan dengan program 
penghematan dan melambatnya konsumsi 
rumah tangga sebagai dampak dari kenaikan 
inflasi. Konsumsi akan kembali meningkat 
lebih tinggi pada triwulan I-2015 didorong 
oleh kenaikan konsumsi Pemerintah 
seiring dengan membesarnya ruang fiskal. 
Meningkatnya pertumbuhan konsumsi 
tersebut akan mendorong kenaikan investasi 
baik bangunan maupun non-bangunan. Dari 
sisi eksternal, meskipun terjadi peningkatan 
ekspor manufaktur, secara keseluruhan 
pertumbuhan ekspor masih terbatas akibat 
masih tertekannya ekspor komoditas sejalan 
dengan melambatnya permintaan negara 
emerging market.

Kinerja neraca pembayaran semakin sehat 
dengan menurunnya defisit transaksi berjalan 
dan besarnya surplus neraca modal. Kinerja 
positif tersebut didukung oleh surplus neraca 
perdagangan nonmigas yang meningkat 
seiring kenaikan ekspor manufaktur. 
Sementara itu, dari neraca finansial, aliran 
masuk modal asing tetap besar didorong 
oleh persepsi positif terhadap prospek 
perekonomian domestik.

Kuatnya apresiasi mata uang dolar AS 
sejalan dengan normalisasi kebijakan Fed 
memberikan tekanan pelemahan terhadap 
hampir semua mata uang dunia, termasuk 
Rupiah. Perbaikan neraca perdagangan 
dan terkendalinya inflasi kurang mampu 
mengimbangi kuatnya tekanan terhadap 
Rupiah dari apresiasi dolar AS tersebut. 

solely by domestic consumptions would not 
be sufficient in making Indonesia a developed, 
independent, and mature country. 

The decline in exports and the large amount 
of imports for oil and gas, consumer goods, 
machinery, raw materials, and other auxiliary 
items amid the current global economic 
crisis, have triggered the current account and 
trade balance deficit in Indonesia.

Indonesia's economic growth in the fourth 
quarter of 2014 was still flat even though it 
was supposed to improve in the first quarter 
of 2015. Consumption was slightly lower in 
the fourth quarter of 2014, primarily driven by 
government's monetary policy tightening and 
higher inflation rate. Consumption will grow 
higher in the first quarter of 2015 driven by an 
increase in government expenditure, in line 
with increasing fiscal budget. The increase 
in consumption growth will encourage 
higher investment both in property and 
non-property sectors. Despite an increase 
in exports of manufacturing goods, overall 
export growth is still limited due to the 
slowdown from commodity exports in 
line with slowing demand from emerging  
market countries.

Balance sheet became healthier along with 
the decrease in current account deficit and 
the increase of capital account surplus. This 
positive performance was supported by 
the non-oil and gas trade balance surplus 
and increase in manufacturing exports. 
Meanwhile, on the financial account, 
foreign capital inflow was still largely driven 
by positive perceptions of the domestic 
economic outlook.

The strong appreciation of the US dollar, 
along with the normalization of the Fed's 
policy, has put pressure on most world 
currencies, including the Rupiah. Trade 
balance improvement and manageable 
inflation are sufficient to balance the US 
dollar appreciation. 

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis
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Tekanan terhadap Rupiah tertahan oleh 
optimisme terhadap perekonomian kedepan 
pasca kebijakan reformasi subsidi yang 
dilakukan oleh Pemerintah. Dibandingkan 
dengan mata uang negara-negara lain, 
tingkat depresiasi Rupiah termasuk yang 
relatif rendah. Bank Indonesia akan terus 
menjaga stabilitas nilai tukar sesuai dengan 
fundamentalnya.

Tinjauan Industri Properti

Pertumbuhan sektor properti mengalami 
perlambatan di sepanjang semester pertama 
tahun 2014. Diperkirakan pertumbuhannya 
mencapai 10-15 persen dibanding periode 
yang sama tahun sebelumnya. Sementara 
pertumbuhan selama tahun 2014 hanya 
mencapai 15-20 persen. Tingginya suku 
bunga loan to value (LTV) yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia menjadi salah satu 
penyebab melemahnya penjualan properti. 
Selain itu, tidak stabilnya nilai tukar Rupiah dan 
momen pemilihan Presiden juga berdampak 
pada pertumbuhan yang melambat ini.

Penurunan suku bunga kredit perumahan 
tidak terlalu membantu penjualan. Selebihnya, 
inflasi dan suku bunga yang diharapkan 
menurun akan menopang pertumbuhan di 
sektor ini. Aturan perpajakan yang sedang 
dibicarakan di Pemerintahan juga dapat 
mempengaruhi tindakan pembeli.

Tinjauan Operasional

Pendapatan Perusahaan di tahun 2014, 
sebagian besar merupakan hasil dari 
penjualan tanah kavling, rumah, dan ruko.

Penjualan/Pendapatan Usaha
Tanah kavling yang dijual Perusahaan 
memungkinkan pembeli dapat membangun 
perumahan maupun properti komersial di 
atasnya. Sistem penjualan yang dilakukan 
adalah sistem pra-penjualan, yakni menjual 
sebagian properti menjelang penyelesaian 
pembangunan. Pembeli dapat membayar 
harga pembelian secara penuh untuk 
penjualan secara tunai, membiayai pembelian 
melalui KPR, melalui jenis pembiayaan bank, 
atau membayar sebagian dari harga pembelian 
saat penjualan yang biasanya berkisar antara 

Pressure on Rupiah was mitigated by the 
optimistic view on Indonesia’s economy, post 
subsidy reformation policy undertaken by the 
new government. Rupiah depreciation rate 
was relatively low as compared to some other 
currencies. Bank Indonesia will continue to 
maintain the stability of the exchange rate in 
accordance with Rupiah’s fundamentals.

Property Industry Overview

Growth of the property sector eased 
throughout the first semester of 2014. It was 
estimated that the growth only reached 10-
15 percent as compared to the same period 
last year. Meanwhile, total 2014 growth was 
15-20 percent. The high loan to value interest 
rate established by Bank Indonesia was one 
of the factors that contributed to the growth 
deceleration. Additionally, instability of 
Rupiah exchange rate and political climate 
due to presidential election also impacted the 
property sector growth rate.

The decrease in housing loan interest rate 
has not contribute to the increase of sales. 
Lower inflation and interest rate will sustain 
the growth of this sector. Although, new tax 
regulations currently being discussed within 
the government agency might also affect 
buyer's purchasing behavior.
 

Operational Review

Most of the Company’s revenue in 2014 was 
attributable to sales from land, houses, and 
shop houses.

Sales Revenue
Buyers are allowed to build a house or 
commercial property on the land plots 
they purchase. We also implemented 
pre-sale system whereby customers can 
purchase properties prior to completion of 
construction. Buyers may make full payment 
in cash, finance the purchase through 
loan from banks, or pay a down payment, 
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20% sampai 30% dari harga pembelian dan 
membayar sisanya secara angsuran dalam 
kurun waktu 6 sampai 24 bulan.

Penetapan harga properti didasarkan antara 
lain oleh lokasinya, target pasar, ukuran 
properti yang dijual, fasilitas yang disediakan 
dan kondisi pasar secara umum saat harga 
ditetapkan. Selain itu, faktor-faktor seperti 
jenis dan desain properti yang dikembangkan, 
ketersediaan properti, waktu penyelesaian 
dan waktu pengakuan pendapatan juga 
dapat mempengaruhi harga perumahan dan 
komersial properti.

Perumahan dan properti komersial 
dikembangkan secara bertahap. Hal ini 
akan memberikan kebebasan Perusahaan 
memodifikasi penawaran produk sebagai 
respon atas permintaan pasar yang terus 
berubah. Perusahaan akan terus melakukan 
pra-penjualan unit baru atas proyek yang 
dikembangkan.

Profitabilitas
Perusahaan memperoleh pendapatan 
terutama dari penjualan tanah kavling serta 
rumah dan ruko.

Pendapatan juga dihasilkan dari pengelolaan 
kota, rekreasi dan olah raga, sewa (termasuk 
sewa dari Mall@Alam Sutera dan Flavor Bliss) 
(“Pendapatan Hospitaliti”) dan pendapatan 
yang dihasilkan dari kegiatan pariwisata, 
termasuk penjualan tiket serta pendapatan 
yang dihasilkan restoran di Taman Budaya 
GWK (“Pendapatan Pariwisata”).

usually 20% to 30% of sales price and pay 
the remaining balance in 6 to 24 months 
installments. 

Property price setting is done based on 
location, target market, size, facilities and 
general market condition. Additionally, 
factors such as types and design of a property 
development, availability, completion time 
and revenue recognition time also affect 
the price of residential and commercial 
properties.

The development of residential and 
commercial properties is conducted gradually. 
This provides freedom for the Company to 
modify product offerings to adapt to the ever-
changing market demand. The company will 
continue to implement property pre-sales for 
new project development.

Profitability
The Company secures revenues mostly from 
sales of land plots, houses, and shop houses.

Revenue also generated from the management 
of township, leisure and sporting facilities, 
leases (including leases from Mall@Alam 
Sutera and Flavor Bliss) (“Hospitality Revenue”), 
and tourism business activities, which includes 
sales of admission tickets and restaurants 
income (“Tourism Revenues”) at GWK.

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis
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Kavling tanah
Penjualan tanah kavling meningkat sebesar 
2,31% menjadi Rp 1.615,5 miliar dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp 1.579,1 miliar. 
Peningkatan ini disebabkan oleh lebih 
banyaknya unit kavling yang berhasil dijual 
Perusahaan.

Rumah dan ruko
Penjualan rumah dan ruko meningkat 
sebesar 16,70% menjadi Rp 1.694,2  miliar  
dari tahun sebelumnya sebesar  
Rp 1.451,7 miliar. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan jumlah rumah 
tinggal yang diselesaikan dan diserahkan 
kepada pembeli di tahun 2014.

Gedung perkantoran
Di tahun 2014 tidak terdapat pendapatan 
dari hasil penjualan gedung perkantoran, 
mengingat belum tersedia gedung 
perkantoran baru yang dapat diakui 
penjualannya oleh Perusahaan.

Pengelolaan kota
Pendapatan yang berasal dari manajemen 
kawasan meningkat sebesar 41,09% menjadi 
Rp 43,1 miliar dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya sebesar Rp 30,6 miliar. Hal 
ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
jumlah kumulatif unit perumahan dan ruko 
yang telah selesai dan diserahkan kepada 
pelanggan di tahun 2014, yang menyebabkan 
peningkatan penerimaan iuran pengelolaan 
lingkungan dari warga.

Rekreasi dan olahraga
Pendapatan yang berasal dari fasilitas rekreasi 
dan olahraga, yang meliputi biaya keanggotaan 

Plots of land
Sales of plots of land increased by 2.31% to 
Rp 1,615.5 billion from Rp 1,579.1 billion in the 
previous period. This increase was caused by 
the increasing number of plots sold by the 
Company.

Houses and Shop houses
Sales of houses and shop houses increased 
by 16.70% to Rp 1,694.2 billion from  
Rp 1,451.7 billion in the previous period. This 
increase was mainly caused by construction 
completion of houses that were handed over 
to buyers in 2014.

Office Buildings
In 2014, there was no revenue from the sales 
of office buildings, due to no new office 
building sales to be recognized during the 
period.

Township management
Revenues from township management 
increased by 41.09% to Rp 43.1 billion from 
Rp 30.6 billion in the previous period. This 
was mainly caused by the cumulative increase 
of houses and shop house units that were 
completed and handed over to customers in 
2014, increasing revenue from neighborhood 
management fee.

Leisure and sporting facilities
Revenues from leisure and sporting facilities, 
which include membership fee and sporting 

0,1%

Apartemen
Apartement

1,8%

Lainnya
Others

2,7%

Hospitaliti & 
Pariwisata 
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dan penyewaan peralatan olahraga, 
mengalami sedikit penurunan sebesar 1,93 % 
menjadi Rp 6,9 miliar dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya sebesar Rp 7,1 miliar.

Sewa
Pendapatan yang berasal dari sewa di  tahun 
2014 meningkat sebesar  37,12% menjadi 
Rp 156,7 miliar dari Rp 114,3 miliar di tahun 
sebelumnya. Peningkatan ini berasal dari 
sewa lahan di Flavor Bliss, Pasar 8 dan  
Mall @ Alam Sutera.

Tiket
Pendapatan dari penjualan tiket ke Taman 
Budaya GWK di tahun 2014 adalah sebesar 
Rp 34,8 miliar, meningkat jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya sebesar Rp 27,6 miliar.

Restoran
Pendapatan yang dihasilkan oleh restoran 
yang terletak di Taman Budaya GWK adalah  
Rp 11,9 miliar menurun dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp 14,2 miliar.

Lainnya
Pendapatan jasa hospitaliti dan prasarana 
lainnya meningkat sebesar 98,54% menjadi 
Rp 48,6 miliar dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya sebesar Rp 24,5 miliar.

Pendapatan Pariwisata lainnya di tahun 2014, 
yang meliputi pendapatan yang dihasilkan 
dari toko-toko suvenir yang terletak di Taman 
Budaya GWK, adalah sebesar Rp 5,6 miliar 
mengalami penurunan dibanding tahun 
sebelumnya sebesar Rp 12,9 miliar.

Tinjauan Keuangan

Aset Lancar
Jumlah aset lancar per 31 Desember 
2014 meningkat sebesar 13,86% menjadi 
Rp 3.188,1 miliar dibanding periode sebelumnya. 
Peningkatan ini terutama berasal dari kenaikan 
pada aset keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi, piutang usaha 
pihak ketiga, dan pajak dibayar dimuka.

Aset Tidak Lancar
Jumlah aset tidak lancar tercatat sebesar  
Rp  13.736,3 miliar per 31 Desember 2014 atau 
mengalami kenaikan sebesar 18,13% dibanding 
periode sebelumnya. Kenaikan ini terutama 

equipment rental, decreased slightly by 1.93% 
to Rp 6.9 billion from Rp 7.1 billion in the 
previous year.

Lease
Lease revenue in 2014 increased by 37.12%  
to Rp 156.7 billion from Rp 114.3 billion in  
the previous year. This increase was 
contributed by the Flavor Bliss, Pasar 8 and 
Mall @ Alam Sutera.

Admission Tickets
Revenue from sales of admission ticket of 
GWK in 2014 was Rp 34.8 billion, increase 
from Rp 27.6 billion in the previous year.

Restaurants
Revenue from restaurants located in the  
GWK area decrease to Rp 11.9 billion from  
Rp 14.2 billion in the previous year.

Other
Other revenue from hospitality and facilities 
increased by 98.54% to Rp 48.6  from  
Rp 24.5 billion in the previous year.

Other tourism revenues in 2014, which 
consists of revenues from souvenir shops 
in GWK, decreased to Rp 5.6 billion from  
Rp 12.9 billion in the previous year.  

Financial Review

Current Assets
Total current assets per 31 December 2014 
increased by 13.86% compared to the 
previous period to Rp 3,188.1 billion. The 
increase was attributable to the increase in 
financial assets measured at fair value in profit 
or loss, trade receivables from third party, and 
prepaid taxes.

Non-Current Assets
Total non-current assets per 31 December 
2014 increased by 18.13% compared to the 
previous period to Rp 13,736.3 billion. The 
increase came from the increase in inventory 
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berasal dari meningkatnya persediaan dan 
tanah yang siap dikembangkan, serta aset 
tetap berupa bangunan dan prasarana.

Total Aset
Total aset Perusahaan mengalami kenaikan 
sebesar 17,30% dari Rp 14.428,1 miliar  
per 31 Desember 2013 menjadi  
Rp 16.924,4 miliar per 31 Desember 2014.

Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek menurun 
sebesar 24,62% per 31 Desember 2014 
dibanding periode sebelumnya menjadi  
Rp 2.803,1 miliar. Penurunan ini terutama 
berasal dari menurunnya utang pajak, utang 
pihak berelasi, dan uang muka penjualan 
jangka pendek.

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang per 31 Desember 
2014 tercatat sebesar Rp 7.750,1 miliar 
atau mengalami kenaikan sebesar 44,12% 
dibanding periode sebelumnya. Kenaikan ini 
terutama berasal dari meningkatnya utang 
bank jangka panjang, uang muka penjualan, 
dan utang obligasi.

Total Liabilitas
Total liabilitas mengalami peningkatan 
sebesar 16,02% dari Rp 9.096,3 miliar pada 
31 Desember 2013 menjadi Rp 10.553,2 miliar 
per 31 Desember 2014.

Ekuitas
Jumlah ekuitas per 31 Desember 2014 
mengalami kenaikan sebesar 19,49% menjadi 
Rp 6.371,2 miliar dari Rp 5.331,8 miliar pada 
31 Desember 2013. Kenaikan ini terutama 
berasal dari meningkatnya saldo laba yang 
belum ditentukan penggunaannya dan 
jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk.

Penjualan/Pendapatan Jasa dan Usaha
Penjualan mengalami penurunan sebesar 
1,45% dari Rp 3.684,2 miliar pada 31 
Desember 2013 menjadi Rp 3.630,9 miliar 
per 31 Desember 2014. Hal ini terutama 
disebabkan oleh menurunnya pengakuan 
penjualan apartemen mengingat proyek-
proyek apartemen baru mulai dibangun di 
tahun 2014.

and ready to be developed land, as well as 
fixed assets in the form of buildings and 
infrastructure.

Total Assets
The Company’s total assets increased 
by 17.30% from Rp 14,428.1 billion per 
31 December 2013 to Rp 16,924.4 billion per 
31 December 2014.

Current Liabilities
Total current liabilities per 31 December 
2014 declined by 24.62% compared to the 
previous period to Rp 2,803.1 billion. The 
decline stemmed from the decline in tax 
payables, loans from related parties, and 
down payments from short term sales.

Non-Current Liabilities
Total non-current liabilities per 31 December 
2014 was Rp7,750.1 billion, an increase of 
44.12% compared to the previous period. This 
was caused by the rise of long term banking 
loan, sale down payment, and bonds payable.

Total Liabilities
Total liabilities increased by 16.02% from  
Rp 9,096.3 billion per 31 December 2013  
to Rp 10,553.2 billion per 31 December 2014.

Equity
Total equity per 31 December 2014 increased 
by 19.49% to Rp 6,371.2 billion from  
Rp 5,331.8 billion per 31 December 2013. The 
increase was due to the rise of unappropriated 
retained earnings and the amount of equity 
attributable to owners of parent company.

Business and Services Sales/Revenue
Revenue decreased by 1.45% from  
Rp 3,684.2 billion per 31 December 2013  
to Rp 3,630.9 billion per 31 December 2014. 
This was due to lower revenue recognized as 
apartment projects just began constructions 
in 2014.
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Beban
Beban pokok penjualan, jasa dan usaha 
lainnya mengalami penurunan sebesar 
28,30% menjadi Rp 1.324,2 miliar per  
31 Desember 2014 dari sebelumnya  
Rp 1.846,8 miliar. Penurunan ini terjadi 
terutama karena adanya penurunan pada 
beban pokok penjualan tanah kavling.

Jumlah beban usaha mengalami peningkatan 
sebesar 31,15% pada tahun 2014 yang 
terutama karena adanya peningkatan pada 
kegiatan promosi dan iklan serta komisi 
penjualan, serta kenaikan pada biaya 
gaji, upah dan tunjangan seiring dengan 
bertambahnya jumlah karyawan Perusahaan 
serta penyusutan aset tetap.

Total Laba (Rugi) Komprehensif
Perusahaan mencatat kenaikan jumlah laba 
komprehensif tahun berjalan sebesar 32,31% 
dari Rp 889,6 miliar pada 31 Desember 2013 
menjadi Rp 1.176,9 miliar per 31 Desember 2014. 
Pencapaian ini sejalan dengan target perusahaan 
untuk membukukan laba komprehensif di atas 
Rp 1.000 miliar di tahun 2014.

Arus Kas
Kas bersih dari aktivitas operasi mengalami 
penurunan sebesar 72,06% di tahun 2014, 
dimana hal ini terjadi karena adanya penurunan 
dari penerimaan kas dari pelanggan sebesar 
24,06%, sementara pembayaran kas kepada 
kontraktor, pemasok dan operasional 
mengalami peningkatan. Penurunan 
penerimaan kas dari pelanggan merupakan 
dampak dari berlakunya regulasi dari Bank 
Indonesia yang mengatur penerimaan dari 
pelanggan berdasarkan progress proyek. 

Kas bersih digunakan untuk aktivitas 
investasi di tahun 2014 lebih kecil dibanding 
periode sebelumnya atau terjadi penurunan 
sebesar 55,18%, yang terutama berasal dari 
penurunan yang signifikan pada uang muka  
pembelian tanah.

Kas bersih dari aktivitas pendanaan meningkat 
sebesar 28,74% per 31 Desember 2014 
menjadi Rp 1.107,0 miliar dari sebelumnya 
Rp 859,9 miliar, yang terutama berasal  
penerbitan obligasi pada bulan Januari 2014 
dan penarikan pinjaman dari bank.

Expenses
Sales, services and other businesses expenses 
dropped by 28.30% to Rp 1,324.2 billion per 
31 December 2014 from the previous period’s 
Rp 1,846.8 billion. This was mainly caused  
by the decrease in cost of plots sold.

Operating expenses increased by 31.15% 
in 2014 due to more intensive promotion 
activities, increase in advertising, sales 
commissions, salary, wage and benefit 
payouts, aligned with the increase in number 
of employees, and depreciation of fixed 
assets. 

Total Comprehensive Income
Total comprehensive income for the current 
year increased by 32.31% from Rp 889.6 billion 
on 31 December 2013 to Rp 1.176,9 billion 
on 31 December 2014. This achievement 
was in line with the Company’s target to  
book total comprehensive income above  
Rp 1,000 billion in 2014.

Cash Flow
Cash flow from operating activities decreased 
by 72.06% in 2014, which was caused by the 
decrease of cash collection from customers 
by 24.06% and increase of cash payment to 
contractors, suppliers and for operational 
activities. The decline in cash revenue 
collection from customers is a result of Bank 
Indonesia’s new regulation that controls 
customer revenue collection based on 
project progress.

Net cash spent for investment activities 
in 2014 is 55.18% lower compared to 
the previous period. This was caused by  
a significant decrease in down payment on 
lot purchases.

Net cash from financing activities increased 
by 28.74% per 31 December 2014 to  
Rp 1,107.0 billion from the previous period’s 
Rp 859.9 billion, which mainly came from  
the issuance of bond in January 2014 and 
bank loan drawdown.
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Kemampuan Membayar Utang
Rasio utang terhadap ekuitas di tahun 2014 
adalah sebesar 104%, sementara posisi 
di tahun 2013 sebesar 86%. Kenaikan ini 
disebabkan adanya kenaikan utang obligasi 
dan utang bank. Namun demikian, Perusahaan 
memperoleh peringkat B1 dari Moody’s, B+ 
dari Standard & Poor’s, dan B+ dari Fitch 
Ratings. Peringkat tersebut mencerminkan 
kekuatan kredit yang cukup baik karena 
profil operasional perusahaan yang kuat dan 
pangsa pasar perusahaan yang cukup besar di 
industri properti.

Tingkat Kolektibilitas Piutang Usaha
Piutang usaha di tahun 2014 mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 
2013. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
penjualan yang terjadi pada akhir tahun 2014 
dan pembayaran diterima perusahaan di awal 
tahun 2015. Manajemen berpendapat bahwa 
seluruh piutang usaha atas penjualan real 
estat, jasa hospitaliti dan prasarana dapat 
ditagih dan tidak ada risiko yang terkonsentrasi 
secara signifikan atas piutang usaha. 

Analisis Piutang Usaha Berdasarkan 
Umur Piutang

Umur Piutang (hari)
Receivables Aging (days)

2014 
Rp Miliar | Billion Rp

2013
Rp Miliar | Billion Rp

1 – 30 56,3 21,7

31 – 90 22,6 39,3

90 – 180 10,3 7,4

181 – 360 17,2 9,5

> 360 27,4 4,7

Total Piutang Usaha 
Total Trade Receivables

133,8 82,6

Struktur Modal
Perusahaan memiliki kebijakan untuk 
mengelola struktur modalnya sehingga 
dapat secara optimal mendukung kegiatan 
operasional dan bisnis perusahaan.

Di tahun 2014, Perusahaan telah menetapkan 
saldo laba sebesar Rp 2 miliar sebagai dana 
cadangan umum. Sementara itu, jumlah saldo 
laba yang belum ditentukan penggunaannya 
meningkat sebesar 36,28% dibanding periode 
sebelumnya.

Debt Payment Ability
Debt to equity ratios were 104% and 86% in 
2014 and 2013 respectively. The increase 
was caused by bond issuance and bank loan 
drawdown in 2014. Regardless, the Company 
obtained B1 credit rating from Moody’s, 
B+ from Standard & Poor’s, and B+ from 
Fitch Ratings. Those ratings reflect good 
credit strength due to the Company’s solid 
operational profile and high market share in 
property industry.

Trade Receivables Collectability
Trade receivables in 2014 increased compared 
to 2013. This was due to a considerable 
amount of sales that took place towards the 
end of 2014 with payment collection in early 
2015. Management is confident that all trade 
receivables from sales of real estate business, 
hospitality services and infrastructure are 
collectible and that there is no significant risk 
on trade receivables account. 

Analysis on Trade Receivables Aging

Capital Structure
The Company has its own policy in managing 
capital structure to ensure optimal support to 
its operational activities.

In 2014, the Company determined retained 
earnings of Rp 2 billion as general reserve. 
Additionally, the amount of unappropriated 
retained earnings increased by 36.28% 
compared to the previous period.
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Ikatan Material untuk Investasi Barang 
Modal
Perusahaan tidak melakukan transaksi atau 
kejadian yang bersifat material untuk investasi 
barang modal di tahun 2014.

Proyeksi Kedepan
Perusahaan memperkirakan, kondisi ekonomi 
dan bisnis di tahun 2015 akan lebih baik 
dibanding tahun 2014. Hal ini didasarkan 
pada rencana program pemerintah untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
nasional, baik melalui pembangunan 
infrastruktur yang akan semakin mendukung 
kelancaran proses distribusi dan tersedianya 
sarana dan prasarana bagi dunia usaha, 
maupun melalui kebijakan-kebijakan demi 
menciptakan kondisi yang lebih kondusif.

Menurut Asia Pacific Property Digest yang 
dikeluarkan Jones Lang LaSalle tahun 2014, 
permintaan terhadap gedung perkantoran 
diperkirakan tidak terlalu bergejolak yang 
disebabkan karena adanya kekhawatiran 
terhadap kenaikan harga sewa. Sementara 
itu, sektor ritel properti permintaannya dinilai 
akan meningkat seiring dengan adanya 
proyek renovasi yang dilakukan di beberapa 
mal dan pertokoan.

Penyewaan apartemen diperkiraan akan 
meningkat sejalan dengan perkiraan 
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. 
Namun, pertumbuhannya menjadi terbatas 
yang disebabkan oleh keberadaan proyek-
proyek baru maupun ketersediaan unit-unit 
properti yang sudah ada.

Sektor kawasan pemukiman yang telah 
dikembangkan Perusahaan menjadi alternatif 
yang baik untuk menggerakkan pertumbuhan 
usaha. Kami akan terus mengembangkan 
kawasan tempat tinggal yang nyaman dengan 
bangunan berkualitas, yang selama ini sudah 
dikenal oleh masyarakat luas. Pengembangan 
ritel properti maupun gedung perkantoran 
akan dilakukan dengan mempertimbangkan 
besaran pertumbuhan di sektor ini. 

Berdasarkan ekspektasi ini, perusahaan 
menargetkan untuk mempertahankan 
marjin laba bruto di atas 50%, menurunkan 
rasio hutang berbunga terhadap ekuitas di 
bawah 100%, dan mendorong pertumbuhan 
marketing sales di tahun 2015.

Material Undertakings for Capital 
Goods Investment
The Company did not undertake any 
material transaction or event for capital good 
investment in 2014.

Future Projection
The Company projects that economic 
situation in 2015 will be better than 2014. 
This is based on the government’s plan 
to improve national growth through 
infrastructure development that will support 
goods distribution process and businesses 
infrastructure needs. The government plans 
to achieve this by implementing policies that 
will create a more conducive environment.

According to Asia Pacific Property Digest 
issued by Jones Lang LaSalle in 2014, 
demand for office buildings will not fluctuate 
due to concerns over lease price increase. 
Meanwhile, demand for property retail sector 
will increase, in line with renovation projects 
conducted in malls and shopping arcades.

Apartment lease will increase along with 
improvement in economic growth projection. 
However, growth will be limited by the launch 
of new projects and availability of existing 
property units.

Residential sector developed by the Company  
will be a good alternative to drive up business 
growth. We will continue to develop 
convenient residential areas with high quality 
residential buildings, which is our well-known 
hallmark in the community. Development of 
property retail or office building sectors will 
be carried out by considering growth in these 
sectors.

Based on the expectations above, the 
Company targets to maintain gross profit 
margin above 50%, decrease debt to equity 
ratio below 100%, and boost marketing sales 
growth in 2015.

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis
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Informasi dan Fakta Material Setelah 
Tanggal Laporan Akuntan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) yang diselenggarakan Perusahaan 
pada 25 Februari 2015 menetapkan hal-hal 
sebagai berikut:
1. �Menerima pengunduran diri Bapak Marzuki 

Usman sebagai Komisaris Utama, Bapak 
Kristianto Sudiono sebagai Komisaris, 
Bapak Harjanto Tirtohadiguno sebagai 
Direktur Utama dan Bapak Soelaeman 
Soemawinata sebagai Direktur Perusahaan.

2. �Mengangkat Bapak Purbaja Pantja sebagai 
Direktur Utama, Bapak RM Frangky 
AD sebagai Direktur, Bapak Harjanto 
Tirtohadiguno sebagai Komisaris Utama, 
Bapak Tri Ramadi sebagai Wakil Komisaris 
Utama, dan Bapak The Nicholas sebagai 
Komisaris Perusahaan.

Pemasaran
Salah satu tulang punggung dari perusahaan 
adalah kegiatan pemasaran. Kegiatan 
pemasaran menjadi pendukung penting bagi 
pertumbuhan penjualan residensial, kavling 
komersial, apartemen, ruko, dan gedung 
perkantoran. Didukung oleh tim pemasaran 
yang handal dalam bidangnya, perusahaan 
senantiasa meluncurkan strategi pemasaran 
yang efektif dan dapat mengakomodir  
segala kendala yang mungkin di hadapi di 
tahun 2015. 

Investasi, Ekspansi, Divestasi, 
Penggabungan/Peleburan Usaha, 
Akuisisi, Restrukturisasi Utang/Modal
Di tahun 2014, Perusahaan tidak melakukan 
investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan/
peleburan usaha, akuisisi, maupun 
restrukturisasi utang/modal.

Perubahan Peraturan Perundang-
undangan
Di sepanjang tahun 2014, tidak ada peraturan 
perundang-undangan baru yang memberi 
pengaruh signifikan kepada keuangan 
Perusahaan.

Kebijakan Akuntansi
Laporan keuangan Perusahaan (konsolidasian) 
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 
di Indonesia (SAK). Kebijakan akuntansi 
yang diterapkan dalam penyusunan laporan 
keuangan untuk periode buku yang berakhir 

Subsequent Event After Reporting 
Period
The Extraordinary General Meeting of 
Shareholders Meeting (EGMS) held on  
25 February 2015 stipulated the following:

1. �To accept the resignation of Mr. Marzuki 
Usman as the President Commissioner, 
Mr. Kristianto Sudiono as Commissioner, 
Mr. Harjanto Tirtohadiguno as the President 
Director and Mr. Soelaeman Soemawinata 
as Director of the Company.

2. �To appoint Mr. Purbaja Pantja as the 
President Director, Mr RM Frangky AD as 
Director, Mr. Harjanto Tirtohadiguno as the 
President Commissioner, Mr. Tri Ramadi 
as Vice President Commissioner, and  
Mr. The Nicholas as Commissioner of the 
Company.

Marketing
One of the backbones of the Company’s 
business is marketing activities. Marketing 
activities are essential for the growth of 
residential development, commercial plot, 
apartment, shop house and office building 
sales. With the support from reliable 
marketing teams, the Company continuously 
implements effective marketing strategies 
that will help overcome the hurdles we might 
face in 2015. 

Investment, Expansion, Divestment, 
Merger, Acquisition, Loan/Capital 
Restructuring
In 2014, the Company did not commit to any 
investment, expansion, divestment, merger, 
acquisition, or loan/capital restructuring.

Amendment to Existing and/or 
Enactment of New Laws and Regulations
In 2014 there were no new laws and 
regulations that may significantly affect the 
Company’s financial performance.

Accounting Policies
The consolidated financial statements of the 
Company were prepared in accordance with 
the Financial Accounting Standards in Indonesia 
(SAK). The accounting policies implemented in 
the preparation of financial statements for the 
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pada 31 Desember 2014 konsisten dengan 
yang diterapkan untuk periode buku yang 
berakhir pada 31 Desember 2013.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dan 
pengaruhnya kepada Perusahaan:
• �Revisi atas PSAK 38 tentang “Kombinasi Bisnis 

pada Entitas Sepengendali” dan pencabutan 
atas PSAK 51 tentang, “Akuntansi Kuasi-
Reorganisasi” yang berlaku efektif sejak  
1 Januari 2013 tidak menghasilkan 
perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan 
dan tidak memiliki dampak terhadap jumlah 
yang dilaporkan di tahun berjalan atau tahun 
sebelumnya.

• �Penerapan ISAK 21 tentang”Perjanjian 
Konstruksi Real Estate” dan pencabutan 
PSAK 44 tentang “Akuntansi Aktivitas 
Pengembangan Real Estate” yang 
seharusnya berlaku sejak 1 Januari 2013 
namun ditunda sampai pemberitahuan 
lebih lanjut oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Indonesia, tidak memiliki dampak 
terhadap laporan keuangan Grup.

• �Penerapan ISAK 27 tentang “Pengalihan 
Aset dari Pelanggan”, ISAK 28 tentang 
“Pengakhiran Liabilitas Keuangan dengan 
Instrumen Ekuitas”, dan ISAK 29 tentang 
“Biaya Pengupasan Lapisan Tanah Tahap 
Produksi pada Pertambangan Terbuka” 
yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2014 
tidak menghasilkan perubahan kebijakan 
akuntansi Perusahaan dan tidak memiliki 
dampak terhadap jumlah yang dilaporkan di 
tahun berjalan atau tahun sebelumnya.

Kebijakan Dividen

Sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku dan Anggaran Dasar Perusahaan, 
pembayaran dividen harus disetujui oleh 
pemegang saham dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 
berdasarkan usulan dari Direksi. Sesuai 
dengan Prospektus Perusahaan, Direksi 
telah mengusulkan pembagian dividen untuk 
dilakukan secara progresif dengan rincian 
sebagi berikut:

financial year ended on 31 December 2014 
were consistent with those implemented in the 
financial year ended on 31 December 2013.

The implemented accounting policies and 
their effects on the Company:
• �The revision to SFAS 38 regarding “Business 

Combinations of Entities Under Common 
Control” and revocation of SFAS 51 regarding 
“Accounting for Quasi Reorganization” 
which took effect as of 1 January 2013 did 
not result in any change in the Company’s 
accounting policies and did not have any 
effect on the reported amounts in the 
current or previous periods.

• �The implementation of ISFAS 21 regarding 
”Agreements for Construction of Real 
Estates” and SFAS 44 regarding “Accounting 
for Real Estate Development Activities” 
which should have taken effect on 1 January 
2013 but postponed until further notice by 
Indonesian Financial Accounting Standards 
did not have any impact on the Company.

• �Implementation of ISFAS 27 regarding 
“Asset Transfers from Customers”, ISFAS 28 
regarding “Extinguishing Financial Liabilities 
with Equity Instruments”, and ISFAS 29 
regarding “Stripping Costs in the Production 
Phase of a Surface Mining” which took 
effect as of 1 January 2014 did not result in 
any change in the Company’s accounting 
policies and did not have any effect on the 
reported amounts in the current or previous 
periods. 

Dividend Policy

According to prevailing regulations  and the 
Company’s Article of Association, dividend 
payout must be approved by shareholders 
in an Annual Shareholders Meeting based on 
the proposal of Board of Directors. As stated 
in the Company’s Prospectus, the Board of 
Directors had proposed dividend distribution 
to be executed progressively with the 
following details:

Analisis & Pembahasan Manajemen
Management Discussion & Analysis
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Laba Besih Setelah Pajak
Net Profit After Tax

Dividen Tunai
Cash Dividends

≤ Rp.150.000.000.000 20%

> Rp.150.000.000.000 30%

Tabel Riwayat Pembagian Dividen | Dividend Payout History

Tanggal Pencatatan
Recording Date

Tanggal 
Pembayaran

Payment Date

Nilai (Rp)
Amount (Rp)

Dividen/saham (Rp)
Dividends/share (Rp)

28/06/2013 21/07/2013 286.881.413.565 14,60

30/06/2014 10/7/2014 137.545.883.216 7,00

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL 
PENAWARAN UMUM

Dari hasil penawaran umum saham perdana, 
Perusahaan memperoleh dana sebesar  
Rp 320,2 miliar setelah dikurangi biaya emisi 
saham sebesar Rp 9,6 miliar. Sebagaimana 
diungkapkan di prospektus, seluruh dana 
tersebut digunakan untuk pembangunan 
mal di kawasan Alam Sutera. Sedangkan  
dana yang diperoleh dari pelaksanaan Waran 
seri I digunakan untuk tambahan modal kerja  
(20% pertama) dan pengembangan usaha  
(80% sisanya).

Hingga tahun buku ini, seluruh dana yang 
diperoleh dari hasil penawaran umum telah 
digunakan untuk pembangunan mal di 
kawasan Alam Sutera.

Hasil Waran Seri I yang diterbitkan pada 
tanggal 18 Desember 2007 telah  habis masa 
berlakunya pada tanggal 17 Desember 2009. 
Adapun selama periode tersebut, konversi 
waran pertama kali dimulai pada bulan Juni 
2009 hingga saat jatuh tempo. Jumlah 
waran yang dikonversi menjadi saham adalah 
sebanyak 734.291.888 lembar. Dengan nilai 
konversi sebesar Rp 110 per waran, dana 
yang diperoleh dari konversi waran menjadi 
saham adalah sebesar Rp 80,7 miliar. Sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2012, seluruh 
dana yang diperoleh dari hasil konversi waran  
Rp 64,6 miliar telah digunakan seluruhnya 
untuk pengembangan usaha dan sisanya  
Rp 16,1 miliar di peruntukan modal kerja.

USe of proceed from initial 
public offering

We secured Rp 320.2 billion from the Initial 
Public Offering (IPO), net of shares issuance 
cost of Rp 9.6 billion. As disclosed in the 
prospectus, we utilized the entire IPO fund 
to build a Mall in Alam Sutera. Additionally, 
the proceeds from Series 1 Warrants was 
utilized for working capital (the first 20%) and 
business expansion (the remaining 80%).

Up to this financial year, the proceeds from 
the IPO had been entirely used for the 
development of a mall in Alam Sutera.

The proceeds from Series 1 Warrants issued 
on 18 December 2007 had expired on  
17 December 2009. The first warrant 
conversion was done in June 2009 until 
their maturity date. The number of warrants 
converted into shares was 734,291,888 at 
Rp110 per warrant. Total value of shares from 
the warrants conversion was Rp 80.7 billion. 
Rp 64.6 billion had been utilized for business 
expansion and the remaining Rp 16.1 billion 
as working capital.
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Sejak tahun 2007, Perusahaan telah menetapkan arah implementasi 
Good Corporate Governance (GCG) dalam sebuah roadmap. Kebijakan ini 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa setiap aktivitas yang dijalankan 
oleh perusahaan senantiasa mengacu kepada prinsip-prinsip GCG. Tujuan 
akhir dari roadmap ini adalah demi terwujudnya Perusahaan sebagai salah 
satu good corporate citizen.

Since 2007, The Company has set the course for GCG implementation 
in a roadmap. This is done to ensure that each activity carried out by the 
Company is always based on GCG principles. The end goal of the roadmap 
is to ensure realization of the Company as a good corporate citizen.

Roadmap
Good 

Corporate 
Governance

Good 
Corporate 

Citizen
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Tata Kelola 
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Salah satu misi Perusahaan 
adalah membangun 
tata kelola yang pruden 
demi kesinambungan 
pertumbuhan Perusahaan.

Transparansi | 

Akuntabilitas | 

Tanggung Jawab | 

Independensi | 

Kewajaran |

Lima (5) Prinsip Dasar Good 
Corporate Governance
Five (5) Basic Principles Of Good Corporate Governanve

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

One of our missions is to build prudent 
corporate governance in order to maintain 
sustainable growth of the Company.

transparency

Accountability

Responsibility

Independence

Fairness
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Sebagai perusahaan publik, PT Alam Sutera 
Realty Tbk berkomitmen untuk mengelola 
dan menjaga reputasi perusahaan dengan 
menjalankan praktik-praktik Tata Kelola 
Perusahaan yang baik / Good Corporate 
Governance (GCG) di setiap aktivitas 
bisnisnya. Pelaksanaan GCG di Perusahaan 
bertujuan untuk mencapai keberhasilan atas 
visi dan misi perusahaan melalui pengelolaan 
yang bertanggung jawab, mandiri dan adil, 
serta memastikan transparansi melalui 
keterbukaan informasi kepada pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya.

Salah satu misi Perusahaan adalah  
membangun tata kelola yang pruden 
demi kesinambungan pertumbuhan 
Perusahaan. Hal ini merupakan komitmen 
kami bahwa seluruh komponen Perusahaan 
berkewajiban dan memiliki tanggung jawab 
untuk menjalankan misi tersebut dengan 
melaksanakan setiap penugasan dengan 
standar etika tinggi, berperilaku profesional, 
dan mematuhi semua peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Prinsip, kebijakan dan penerapan tata kelola 
Perusahaan mengacu pada Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perusahaan 
Terbatas, Pedoman Umum Good Corporate 
Governance Indonesia yang dikeluarkan 
oleh Komite Nasional Kebijakan Governance, 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, serta 
praktik-praktik terbaik (best practices) yang 
berlaku di industri.

As a public company, PT Alam Sutera Realty 
Tbk is committed to manage and maintain the 
company’s reputation by implementing Good 
Corporate Governance (GCG) best practices 
in each of its business activities. The purpose 
of this implementation is to achieve our 
visions and missions through management 
that is accountable, independent, fair, as 
well as transparent, through full disclosure 
of information to shareholders and other 
stakeholders.

One of our missions is to build prudent 
corporate governance in order to maintain 
sustainable growth of the Company. It is 
our commitment that all components of 
the Company are responsible and shall be 
held accountable for carrying out each 
engagement with high ethical standards and 
professionalism while complying fully to the 
prevailing laws and regulations.

The Company’s principles, policies and 
implementation of Good Corporate 
Governance are based on Law Number 
40 Year 2007 regarding Limited Liability 
Company and Indonesian General Guidelines 
on Good Corporate Governance issued by 
the Corporate Governance Policy National 
Committee, Indonesia Financial Services 
Authority Regulation, as well as prevailing 
best practices within the industry.
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Sebagai panduan pelaksanaan GCG di 
lingkungan kerja, Perusahaan telah menyusun 
berbagai pedoman dan kebijakan yang 
terus dimutakhirkan dengan menyesuaikan 
dengan kondisi terkini, perubahan peraturan 
perundang-undangan, dan dinamika 
perkembangan usaha. Pedoman dan 
kebijakan tersebut diantaranya adalah:
• Piagam Komite Audit
• Piagam Audit Internal
• Peraturan Perusahaan
• Pedoman Kerja Dewan Komisaris
• Pedoman Kerja Direksi

Roadmap GCG

Sejak tahun 2007, Perusahaan telah 
menetapkan arah implementasi GCG dalam 
sebuah roadmap. Kebijakan ini dimaksudkan 
untuk memastikan bahwa setiap aktivitas 
yang dijalankan oleh perusahaan senantiasa 
mengacu kepada prinsip-prinsip GCG. 
Tujuan akhir dari roadmap ini adalah demi 
terwujudnya Perusahaan sebagai salah satu 
good corporate citizen.

Struktur Tata Kelola

Sesuai ketentuan Undang Undang Perusahaan 
Terbatas, struktur tata kelola PT Alam 
Sutera Realty Tbk terdiri dari 3 (tiga) organ 
perusahaan, yaitu: Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), Dewan Komisaris, dan Direksi. 

RUPS merupakan forum pengambilan 
keputusan tertinggi bagi pemegang saham. 
Dewan Komisaris bertugas mengawasi 
jalannya pengelolaan perusahaan, dan Direksi 
bertugas mengelola Perusahaan. Dewan 
Komisaris dan Direksi memiliki wewenang 
dan tanggung jawab terpisah sesuai fungsinya 
sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan dan Anggaran Dasar 
Perusahaan.

Dewan Komisaris memiliki Komite Audit 
untuk memberdayakan fungsi pengawasan 
Dewan Komisaris, membantu Dewan 
Komisaris dalam menjalankan tugas dan 
kewajibannya, serta merumuskan kebijakan 
Dewan Komisaris sesuai ruang lingkup 

With GCG implementation guidelines in 
our work environment, the Company has 
prepared a range of guidelines and policies 
that are continuously updated to adjust 
with current conditions, amendment and 
enactment of laws and regulations and 
business development dynamics. The 
guidelines and policies are:
• Audit Committee Charter
• Internal Audit Charter
• Company Regulation
• Board of Commissioners Work Guidelines
• Board of Directors Work Guidelines

GCG Roadmap

Since 2007, The Company has set the course 
for GCG implementation in a roadmap.  This 
is done to ensure that each activity carried 
out by the Company is always based on 
GCG principles. The roadmap goal is to 
ensure realization of the Company as a good 
corporate citizen. 

Governance Structure

In accordance with the provisions of Limited 
Liability Company Law, the governance 
structure of PT Alam Sutera Realty Tbk 
consists of 3 (three) main organs, namely: 
General Meeting of Shareholders (GMS), Board 
of Commissioners, and Board of Directors. 

The GMS is a forum to make supreme 
decisions for shareholders. The Board of 
Commissioners is responsible to supervise 
the Company’s governance. Board of 
Commissioners and Directors each has 
separate authorities and responsibilities in 
accordance with their respective functions 
as stipulated in the prevailing laws and 
regulations and the Company’s Articles of 
Association. 

The Board of Commissioners has an Audit 
Committee to implement its supervisory 
function, as well as implement its duties and 
responsibilities and formulate policies within 
the scope of the Board of Commissioners’ 
duties.  Meanwhile, the Board of Directors 

Tata Kelola Perusahaan
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tugasnya. Sedangkan Direksi memiliki organ-
organ pendukung yang bertugas untuk 
mengendalikan, mengawal, dan bertanggung 
jawab atas implementasi GCG yaitu Satuan 
Kerja Audit Internal dan Sekretaris Perusahaan.

Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
merupakan forum para pemegang saham 
untuk mengambil keputusan yang berkaitan 
dengan modal yang mereka investasikan 
dalam Perusahaan. RUPS mempunyai 
wewenang yang tidak diberikan kepada 
Dewan Komisaris atau Direksi dalam batas-
batas yang ditetapkan dalam Undang-
Undang dan Anggaran Dasar.

Hak dan wewenang pemegang saham di 
dalam RUPS sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang dan Anggaran Dasar 
diantaranya:
• �Menerima dan mengesahkan Laporan 

Tahunan Perusahaan;
• �Menentukan penggunaan laba Perusahaan, 

termasuk pembagian dividen kepada 
pemegang saham;

• �Menentukan remunerasi untuk anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi;

• �Mengangkat dan memberhentikan anggota 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi;

• �Menyetujui langkah-langkah penting 
Perusahaan (corporate action) sehubungan 
dengan pengurusan Perusahaan.

Keputusan yang diambil dalam RUPS 
berlandaskan kepada kepentingan usaha 
Perusahaan dalam jangka panjang. Tanpa 
mengurangi kekuasaan dan wewenang 
yang dimiliki oleh RUPS, pemegang saham 
tidak dapat melakukan intervensi terhadap 
pelaksanaan tugas, fungsi, dan wewenang 
Dewan Komisaris dan Direksi dalam 
menjalankan hak dan kewajiban sesuai 
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-
undangan.

RUPS terdiri atas RUPS Tahunan dan RUPS Luar 
Biasa. RUPS Tahunan wajib diselenggarakan 
paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun 
buku perusahaan berakhir. Sedangkan RUPS 
Luar Biasa dapat diadakan sewaktu-waktu 

has supporting functions whose duties are to 
control, accompany and take responsibilities 
in the implementation of GCG e.g. the 
Internal Audit Working Unit and the Corporate 
Secretary

General Meeting of 
Shareholders 

The General Meeting of Shareholders (GMS) is 
a forum for shareholders to make a decision 
related to the capital they invested in the 
Company. The GMS has authorities that Board 
of Commissioners and Directors do not have 
but still within the boundaries stipulated in the 
prevailing laws and the Articles of Association.

The rights and authorities of shareholders in 
the GMS and Articles of Association, are:
• �Receive and authorize the Company’s 

Annual Report;
• �Determine the Company’s profit allocation, 

including distribution of dividends to 
shareholders

• �Determine remuneration for the  Board of 
Commissioners and Directors

• �Appoint and dismiss member(s) of the Board 
of Commissioners and/or Directors;

• �Approve the corporate actions of 
the Company in terms of Company 
management

The decision made in the GMS shall be 
based on long-term business interests of the 
Company. Without reducing the power and 
authority held by the GMS, shareholders shall 
not intervene in the implementation of Board 
of Commissioners’ and Board of Directors’ 
duties, functions  and authorities in exercising 
their rights and responsibilities in accordance 
with the Articles of Association and the 
prevailing laws and regulations.

The GMS consists of the Annual General 
Meeting of Shareholders (AGMS) and 
the Extraordinary General Meeting of 
Shareholders (EGMS). The AGMS shall be held 
within 6 (six) months following the end of the 
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berdasarkan kebutuhan sesuai dengan 
ketentuan dalam Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan.

Di tahun 2014, Perusahaan melaksanakan satu 
kali RUPS Tahunan dan tidak menyelenggarakan 
RUPS Luar Biasa. Berikut uraian mengenai RUPS 
Tahunan yang diselenggarakan di tahun 2014.

Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan 2014
RUPS Tahunan diselenggarakan pada hari 
Kamis, 5 Juni 2014, di Ballroom 2, Hotel 
Mercure – Alam Sutera, Jalan Sutera 
Boulevard Kav. 23, Serpong, Tangerang. 

Sebelum penyelenggaraan RUPS Tahunan, 
Perusahaan telah memenuhi semua 
kewajiban terkait prosedur penyelenggaraan 
RUPS sesuai aturan Otoritas Jasa Keuangan 

last financial year at the latest. Meanwhile, the 
EGMS may be held at any time should the need 
arise in accordance with the provisions in the 
Articles of Association and the prevailing laws 
and regulations.

In 2014, the Company held an AGMS and did 
not hold any EGMS at all. The following is a 
commentary to the AGMS in 2014.

2014 Annual General Meeting of 
Shareholders
The Company held an AGMS on Thursday,  
5 June 2014, at Ballroom 2, Hotel Mercure – 
Alam Sutera, Jalan Sutera Boulevard Kav. 23, 
Serpong, Tangerang.

Before the AGMS, the Company had fulfilled 
all of its obligations related to the procedures 
for holding an AGMS in accordance with 
the Indonesia Financial Services Authority 

Tata Kelola Perusahaan
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(OJK) (d.h. Bapepam-LK) dan Anggaran Dasar 
Perusahaan, yaitu:
1) �Pengumuman RUPS Tahunan disampaikan 

melalui harian Investor Daily dan Neraca 
pada tanggal 5 Mei 2014.

2) �Penyampaian bukti iklan pengumuman 
RUPS kepada OJK pada tanggal 5 Mei 2014.

3) �Panggilan RUPS Tahunan disampaikan 
melalui harian Investor Daily dan Neraca 
pada tanggal 20 Mei 2014.

4) �Penyampaian bukti iklan panggilan RUPS 
kepada OJK pada tanggal 20 Mei 2014.

Ringkasan keputusan RUPS Tahunan yang 
diselenggarakan pada 5 Juni 2014 adalah 
sebagai berikut:
I. �Menerima dengan baik laporan Direksi 

mengenai kegiatan usaha Perusahaan dan 
tata administrasi keuangan Perusahaan 
untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013.

II. �Menyetujui dan mengesahkan Neraca dan 
perhitungan Laba Rugi Perusahaan untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2013 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, 
Hidajat, Arsono, Ade Fatma dan Rekan serta 
memberikan pelunasan dan pembebasan 
sepenuhnya (acquit et de charge) kepada 
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan atas 
tindakan pengurusan dan pengawasan yang 
telah dilakukan, sejauh tindakan tersebut 
tercermin dalam perhitungan tahunan.

III. �Menyetujui penggunaan Laba Bersih 
Perusahaan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 
sebagai berikut:

     1. �Menetapkan Laba Bersih Perusahaan 
untuk Tahun Buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013 adalah 
sebesar Rp 889.576.596.000,- (delapan 
ratus delapan puluh sembilan miliar lima 
ratus tujuh puluh enam juta lima ratus 
sembilan puluh enam ribu Rupiah);

     2. �Menyetujui penggunaan Laba Bersih 
Perusahaan untuk Tahun Buku  
yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2013 sebagai berikut:

          a. �Sebesar Rp 2.000.000.000,- (dua 
miliar Rupiah) disisihkan sebagai 
dana cadangan Perusahaan.

regulation (formerly Indonesian Capital Market 
and Financial Institution Supervisory Agency) 
and the Company’s Articles of Association, 
namely:
1) �The announcement for the AGMS was 

published in Investor Daily and Neraca on  
5 May 2014.

2) �The submission of the announcement ad 
as evidence to Indonesia Financial Services 
Authority on 5 May 2014

3) �The AGMS notice was announced in Investor 
Daily and Neraca on 20 May 2014.

4) �The submission of the notice to Indonesia 
Financial Services Authority as evidence on 
20 May 2014.

 
The following is the summary of decisions 
made at the AGMS that was held on  
5 June 2014:
I. �All shareholders received the report 

submitted by the Board of Directors 
on the business activities and financial 
administration of the Company for the 
financial year ended on 31 December 2013.

II. �Approved and authorized the Balance 
Sheet and Profit & Loss Statement of the 
Company for the financial year ended on 
31 December 2013 which had been audited 
by Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, 
Hidajat, Arsono, Ade Fatma dan Rekan 
and granted a full exemption (acquit et de 
charge) to the Board of Commissioners 
and Directors for their services in managing 
and supervising the Company, to the extent 
those services were reflected in the annual 
statements.

III. �Approved the use of the Company’s  Net 
Profit secured in the financial year that 
ended on 31 December 2013, with the 
following allocations:

     1. �Determined the Company’s Net Profit 
for the financial year that ended on 
31 December 2013 in the amount of 
Rp889,576,596,000.00 (eight hundred 
eighty nine billion five hundred seventy 
six million and five hundred ninety six 
thousand Rupiah);

     2. �Approved the use  of the Company’s Net 
Profit for the financial year ended on 
31 December 2013 with the following 
allocations:

          a. �Rp 2,000,000,000.- (two billion 
Rupiah) allocated as reserves of  
the Company.
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          b. �Sebesar Rp 137.545.883.216,- 
(seratus tiga puluh tujuh miliar lima 
ratus empat puluh lima juta delapan 
ratus delapan puluh tiga ribu dua 
ratus enam belas Rupiah) dibagikan 
sebagai dividen tunai kepada para 
pemegang saham dengan ketentuan 
setiap pemegang 1 saham akan 
mendapatkan dividen tunai sebesar 
Rp 7,- (tujuh Rupiah).

          c. �Sedangkan sisanya sebesar Rp 
750.030.712.784 (tujuh ratus lima 
puluh miliar tiga puluh juta tujuh ratus 
dua belas ribu tujuh ratus delapan 
puluh empat Rupiah) akan dibukukan 
sebagai Laba Ditahan Perusahaan.

IV. �Menyetujui memberikan wewenang kepada 
Dewan Komisaris untuk menunjuk Kantor 
Akuntan Publik yang akan mengaudit 
Laporan Keuangan Perusahaan untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2014 serta untuk menetapkan 
jumlah honorarium akuntan publik tersebut 
beserta persyaratan lain penunjukkannya.

Keputusan yang diambil dalam RUPS Tahunan 
tersebut telah diumumkan dalam harian Investor 
Daily dan Neraca pada tanggal 6 Juni 2014.

Realisasi dan Pelaksanaan Hasil 
Keputusan RUPS Tahunan
Sampai dengan 31 Desember 2014, seluruh 
keputusan yang diambil dalam RUPS Tahunan 
tanggal 5 Juni 2014 telah terealisasi dengan 
baik, yaitu:

1.  �Sebagaimana telah disetujui dalam RUPS 
Tahunan, Perusahaan telah membagikan 
dividen tunai sebesar Rp 137.545.883.216 
atau Rp 7,- per saham pada tanggal  
10 Juli 2014.

2. �RUPS memberikan kuasa dan kewenangan 
kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk 
akuntan publik yang akan mengaudit 
Laporan Keuangan Tahun 2014. Atas 
keputusan tersebut, Dewan Komisaris 
Perusahaan telah menunjuk Kantor Akuntan 
Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade 
Fatma dan Rekan untuk mengaudit Laporan 
Keuangan Tahunan tahun buku 2014.

          b. �Rp 137,545,883,216 (one hundred 
thirty seven billion five hundred forty 
five million eight hundred eighty 
three thousand and two hundred 
and sixteen Rupiah) distributed to 
shareholders as dividends. Dividen per 
share was set at Rp 7 (seven Rupiah).

          c. �The remaining Rp 750,030,712,784 
(seven hundred fifty billion thirty 
million seven hundred twelve 
thousand and seven hundred eighty 
four Rupiah) was booked as Retained 
Earnings.

IV. �Approved the Board of Commissioners  
to appoint a Public Accounting Firm 
to audit the Company’s Financial 
Statements for the financial year ended on  
31 December 2014 as well as determine the 
fee and other requirements to appoint one.

The decisions made in the AGMS was 
announced in the Investor Daily and Neraca 
on 6 June 2014.

Realization and Implementation of  
the AGMS Decision
Up to 31 December 2014, all of the decisions 
made in the AGMS on 5 June 2014 had been 
satisfactorily realized:

1. �The Company had distributed cash  
dividends in the amount of  
Rp 137,545,883,216 or Rp 7.- per share on  
10 July 2014.

2. �The Board of Commissioners was 
granted the authority to appoint a public 
accounting firm to audit the Company’s 
financial statements in 2014. The Board of 
Commissioners appointed Kantor Akuntan 
Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, 
Ade Fatma dan Rekan to do so.

Tata Kelola Perusahaan
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Dewan Komisaris

Dewan Komisaris Perusahaan berjumlah  
5 (lima) anggota, yang terdiri dari Komisaris 
Utama, 2 (dua) Komisaris, dan 2 (dua) 
Komisaris Independen. Dewan Komisaris 
mempunyai akses penuh terhadap seluruh 
laporan dan informasi Perusahaan serta 
berhak memperoleh penjelasan atas laporan 
dan informasi tersebut. Dewan Komisaris 
juga memiliki hak untuk memberhentikan 
sementara seorang atau lebih anggota 
Direksi apabila tindakan anggota Direksi 
bertentangan dengan Anggaran Dasar 
dan atau peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Komposisi Dewan Komisaris 
Perusahaan hingga 31 Desember 2014 adalah 
sebagai berikut:

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

Nama | Name Jabatan | Position

Marzuki Usman Komisaris Utama | President Commissioner

Angeline Sutedja Komisaris | Commissioner

Kristianto Sudiono Komisaris | Commissioner

Pingki Elka Pangestu Komisaris Independen | Independent Commissioner

Prasasto Sudyatmiko Komisaris Independen | Independent Commissioner

Independensi Dewan Komisaris
Komposisi Dewan Komisaris Perusahaan 
dan independensinya telah sesuai dengan 
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia 
Nomor: Kep-305/BEI/07-2004 tentang 
Peraturan Nomor I-A tentang Pencatatan 
Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham 
yang Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat, 
dimana setiap perusahaan publik sekurang-
kurangnya harus memiliki 30% Komisaris 
Independen dari jumlah seluruh anggota 
Dewan Komisaris.

Selain itu, independensi Dewan Komisaris 
juga tercermin pada tidak adanya hubungan 
keluarga sedarah sampai dengan derajat 
ketiga, baik menurut garis lurus maupun garis 
ke samping, atau hubungan saudara antara 
anggota Dewan Komisaris dan antara anggota 
Dewan Komisaris dengan anggota Direksi.

Board of Commissioners

The Board of Commissioners has 5 (five) 
members, which consists of 1 (one) President 
Commissioner, 2 (two) Commissioners 
and 2 (two) Independent Commissioners.  
The Board of Commissioners has full access 
to all Company’s reports and information 
and is entitled to obtain further explanation 
if required. The Board of Commissioners 
also has the authority to suspend one or 
more members of the Board of Directors 
if their actions are against the Company’s 
Articles of Association or the prevailing 
laws and regulations. The following was the 
composition of Board of Commissioners up 
to 31 December 2014: 

Board of Commissioners’ Independence
The Company’s Board of Commissioners’ 
composition and its independence complied 
with the Decision of The Indonesia Stock 
Exchange Board of Directors Number: 
Kep-305/BEI/07-2004 on the Regulation 
Number I-A regarding The Listing of Shares 
and Non-Share Equity Securities Issued by 
Listed Companies, which states that each 
public company shall have at least 30% of 
members in the Board of Commissioners as 
Independent Commissioners.

Additionally, the independence of the Board 
of Commissioners is reflected on the absence 
of blood relations to the third degree, both 
vertically and horizontally or sibling relationship 
between members of Board of Commissioners 
and between members of Board of 
Commissioners and Board of Directors.
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Pengangkatan dan Pemberhentian 
Dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris Perusahaan 
diangkat dan diberhentikan oleh RUPS 
melalui proses pencalonan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan Anggaran Dasar Perusahaan. Dewan 
Komisaris diangkat oleh RUPS untuk masa 
jabatan 2 (dua) tahun dan dapat diangkat 
kembali.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris
Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, 
Dewan Komisaris berpegang pada pedoman 
kerja Dewan Komisaris dan Direksi (Board 
Manual). Board Manual ini berisi petunjuk 
tata laksana kerja Dewan Komisaris beserta 
tahapan aktivitas secara terstruktur dan 
sistematis.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-
prinsip hukum korporasi, ketentuan Anggaran 
Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, arahan Pemegang 
Saham serta praktik-praktik terbaik (best 
practices) Tata Kelola Perusahaan.

Isi Board Manual terdiri dari:
Bab I	 : Pendahuluan
Bab II	 : Direksi
Bab III	 : Dewan Komisaris

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan 
Komisaris
Dewan Komisaris Perusahaan 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
pengawasan terhadap kepengurusan 
Perusahaan yang dijalankan oleh Direksi 
kepada RUPS. Dewan Komisaris juga 
memberikan arahan terhadap kebijakan, 
strategi, dan proses pengambilan keputusan 
Direksi dalam menjalankan Perusahaan.

Selain itu, Dewan Komisaris memiliki tanggung 
jawab untuk melakukan pemantauan 
terhadap efektivitas praktik GCG serta 
memberikan saran-saran perbaikan system 
dan implementasi GCG di Perusahaan.

Appointment and Dismissal of Board of 
Commissioners
Members of the Board of Commissioners 
shall be appointed and dismissed by 
a shareholders’ meeting and through 
appropriate selection process in accordance 
with the prevailing laws and regulations and 
the Company’s Articles of Association. The 
Board of Commissioners is appointed by a 
shareholders’ meeting for a period of 2 (two) 
years and may be reappointed afterwards.

Board of Commissioners’ Board Manual
In carrying out its supervisory function, 
the Board of Commissioners adhers to 
the Board Manual. The Board Manual 
contains systematic and structured working 
procedures of the Board of Commissioners’.

The Board Manual is prepared based on the 
principles of corporate law, the provisions 
in the Articles of Association, the prevailing 
laws and regulations, recommendations from 
the Shareholders and best practices of Good 
Corporate Governance (GCG).

The content of Board Manual consists of:
Chapter 1  : Preface
Chapter 2  : Board of Directors
Chapter 3  : Board of Commissioners  

Duties and Responsibilities of Board of 
Commissioners
The Board of Commissioners is mandated 
by the Shareholders Meeting with the 
implementation of the supervisory function 
on the Board of Directors in managing the 
Company. Board of Commissioners shall 
also provide its input on the policy, strategy 
and decision-making process of the Board of 
Directors in managing the Company.

Additionally, the Board of Commissioners 
is responsible for the implementation of 
monitoring function on the effectiveness  
of GCG practices and provides suggestions 
to improve the system and implementation 
of GCG in the Company.

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance



89        PT Alam Sutera Realty Tbk
Annual Report 2014

Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris
Di tahun 2014, Dewan Komisaris Perusahaan 
telah melaksanakan beberapa hal sesuai 
dengan tugas dan tanggungjawabnya serta 
amanat RUPS, diantaranya:
1. �Melakukan fungsi pengawasan terhadap 

Perusahaan dan Direksi secara ketat dan 
mendukung;

2. �Membahas dan memberi pengesahan 
terhadap corporate plan yang disusun oleh 
Direksi;

3. �Memberi saran dan pengarahan kepada 
Direksi dalam menjalankan corporate plan 
yang disusun;

4. �Membahas dan memberi persetujuan atas 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan yang 
telah disusun oleh Direksi; dan

5. �Membuat dan menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban pengawasan dan 
pengelolaan Perusahaan kepada RUPS.

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris 
telah menyelenggarakan 3 (tiga) kali rapat. 
Tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris 
dalam rapat di sepanjang tahun 2014 adalah 
sebagai berikut:

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris | Board of Commissioners Meeting's Frequency

Nama | Name Jabatan | Position %

Marzuki Usman Komisaris Utama | President Commissioner 100%

Angeline Sutedja Komisaris | Commissioner 100%

Kristianto Sudiono Komisaris | Commissioner 100%

Pingki Elka Pangestu Komisaris Independen | Independent Commissioner 100%

Prasasto Sudyatmiko Komisaris Independen | Independent Commissioner 100%

Implementation of the Board of 
Commissioners’ Duties
In 2014, The Company’s Board of 
Commissioners carried out several initiatives 
as part of its duties and responsibilities as 
mandated by the Shareholders’ Meeting. 
They are:
1. �Implementing strict and supportive 

supervisory function on the Company and 
the Board of Directors;

2. �Discussing and authorizing the corporate 
plan prepared by the Board of Directors;

3. �Providing suggestions and guidance to the 
Board of Directors in implementing the 
corporate plan;

4. �Discussing and granting approval on the 
Company’s Long Term Plan prepared by 
the Board of Directors; and

5. �Preparing and submitting accountability 
report on the implementation of 
supervisory function on the Company’s 
management to the Shareholders’ Meeting  

Board of Commissioners Meeting's 
Frequency
Throughout the year of 2014, the Board of 
Commissioners held 3 (three) meetings. The 
attendance rate of Board of Commissioners’ 
members throughout the year of 2014 are as 
follows:
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Direksi

Direksi Perusahaan diangkat oleh RUPS untuk 
masa jabatan 2 (dua) tahun dan dapat diangkat 
kembali. Saat ini, Direksi berjumlah 5 anggota 
terdiri dari Direktur Utama dan 4 Direktur. 
Dalam hal Direktur Utama berhalangan, dua 
orang Direktur secara bersama-sama berhak 
dan bertindak untuk dan atas nama Direksi 
serta mewakili Perusahaan. Komposisi Direksi 
per 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Direksi | The Board of Directors

Nama | Name Jabatan | Position

Harjanto Tirtohadiguno Direktur Utama | President Director

Soelaeman Soemawinata Direktur | Director

Joseph Sanusi Tjong Direktur | Director

Lilia Setiprawarti Sukotjo Direktur | Director

Andrew Charles Walker Direktur Non-Afiliasi | Non-Affiliated Director 

Pengangkatan dan Pemberhentian 
Direksi
Anggota Direksi Perusahaan diangkat dan 
diberhentikan oleh RUPS melalui proses 
pencalonan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan 
Anggaran Dasar Perusahaan. 

Pedoman kerja Direksi
Dalam menjalankan tugasnya, Direksi 
berpegang pada pedoman kerja Dewan 
Komisaris dan Direksi (Board Manual). Board 
Manual ini berisi petunjuk tata laksana kerja 
Direksi beserta tahapan aktivitas secara 
terstruktur dan sistematis.

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-
prinsip hukum korporasi, ketentuan Anggaran 
Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, arahan Pemegang 
Saham serta praktik-praktik terbaik (best 
practices) Tata Kelola Perusahaan.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Direksi Perusahaan berwenang dan 
bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan 

Board of Directors

Members of the Board of Directors are 
appointed by  the General Meeting of 
Shareholders for a period of 2 (two) years and 
may be reappointed. Currently, the Board of 
Directors consists of 5 members,  a President 
Director and 4 Directors. In the event that the 
President Director cannot carry out his/her 
duties, two Directors are entitled to act for 
and on behalf of the Board of Directors and 
represent the Company. The composition of 
the Board of Directors per 31 December 2014 
is as follows:

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Appointment and Dismissal of Board of 
Directors’ Members
Members of the Board of Directors are 
appointed and dismissed at the General Meeting 
of Shareholders through candidacy process as 
stipulated in the prevailing laws and regulations 
and the Company’s Article of Association. 

Board of Directors’ Board Manual
In carrying out its duties, the Board of 
Directors adheres to the Board Manual. 
The Board Manual contains systematic and 
structured working procedures of the Board 
of Directors.

The Board Manual is prepared based on the 
principles of corporate law, the provisions 
of the Articles of Association, the prevailing 
laws and regulations, recommendations 
from the Shareholders, and Good Corporate 
Governance (GCG) best practices.

Duties and Responsibilities of the Board 
of Directors
The Company’s Board of Directors has the 
authority and responsibility to manage and 
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perusahaan serta mewakili perusahaan baik 
di dalam maupun di luar perusahaan sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar. Tugas 
dan tanggung jawab masing-masing Direktur 
Perusahaan adalah sebagai berikut:

Tugas Direksi:
1. �Direksi bertugas menjalankan dan  

bertanggung jawab atas pengurusan Emiten 
atau Perusahaan Publik untuk kepentingan 
Emiten atau Perusahaan Publik sesuai 
dengan  maksud dan tujuan Emiten atau  
Perusahaan Publik yang ditetapkan dalam 
Anggaran Dasar.

2. � Dalam  menjalankan tugas  dan  tanggung 
jawab atas pengurusan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), Direksi wajib 
menyelenggarakan  RUPS tahunan dan 
RUPS lainnya  sebagaimana diatur dalam  
peraturan perundang-undangan dan 
Anggaran Dasar. 

3. �Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dengan itikad baik, 
penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian.

4. �Dalam rangka mendukung efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
Direksi dapat membentuk komite.

5. �Dalam hal dibentuk komite sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4), Direksi wajib 
melakukan evaluasi terhadap kinerja 
komite setiap akhir tahun buku.

Tanggung jawab Direksi: 
1. �Setiap anggota Direksi bertanggung jawab 

secara tanggung renteng atas kerugian 
Emiten atau Perusahaan Publik yang 
disebabkan oleh  kesalahan atau kelalaian 
anggota  Direksi  dalam menjalankan 
tugasnya.

2. �Anggota Direksi tidak dapat  
dipertanggungjawabkan atas  kerugian 
Emiten atau Perusahaan  Publik 
sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) 
apabila dapat membuktikan bahwa:

    a. �kerugian  tersebut  bukan  karena  
kesalahan  atau kelalaiannya;

    b. �telah  melakukan pengurusan  dengan  
itikad  baik, penuh  tanggung  jawab,  
dan kehati-hatian  untuk kepentingan 
dan  sesuai dengan maksud dan tujuan 
Emiten atau Perusahaan Publik;

represent the Company both internally and 
externally in accordance with the Company’s 
Articles of Association. The duties and 
responsibilities of each Director’s of the 
Company,  are as follows:

The Board of Directors’ duties:
1. �The Board of Directors is responsible for 

the management of the Issuer or Public 
Company for the interests of the Issuer 
and Public Company in accordance with 
the purposes and objectives of Issuer and 
Public Company as stipulated in the Articles 
of Association.

2. �In conducting their management duties and 
responsibilities as referred to in paragraph 
(1), the Board of Directors is obliged to 
hold AGMS and other GMS as stipulated 
by prevailing laws and regulations and the 
Articles of Association.

3. �Each member of the Board of Directors 
is required to carry out their duties and 
responsibilities as noted in paragraph 1, in 
good faith, responsible manner and with 
due care.

4. �To ensure effective implementation of the 
duties and responsibilities as referred to in 
paragraph (1) the Board of Directors may 
form a committee.

5. �In the formation of a committee as referred 
to in paragraph (4), the Board of Directors 
must conduct a review on the performance 
of the committee at each financial year end.

The Board of Directors’ responsibilities:
1. �Each member of the Board of Directors is 

collectively responsible for losses by the 
Issuer or Public Company caused by errors 
or negligence of the Board of Director’s  in 
conducting its duties.

2. �Members of the Board of Directors may 
be indemnified from losses suffered by the 
Issuer or Public Company as referred to in 
paragraph (1), if they have evidence that:

    a. �losses are  not caused by the Board of 
Director’s errors or negligence.

    b. �the Board of Directors has carried out 
their management duties in good faith, in 
a responsible manner and with due care  
in  the interests of and in accordance 
with, the purposes and objectives of the 
Issuer or Public Company;
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    c. �tidak mempunyai benturan  kepentingan 
baik langsung  maupun tidak langsung 
atas  tindakan pengurusan yang 
mengakibatkan kerugian; dan

    d. �telah mengambil tindakan untuk  
mencegah timbul atau berlanjutnya 
kerugian tersebut.

Frekuensi Rapat Direksi
Sepanjang tahun 2014, Direksi Perusahaan 
telah menyelenggarakan 3 (tiga) kali rapat. 
Tingkat kehadiran anggota Direksi dalam 
rapat di sepanjang tahun 2014 adalah  
sebagai berikut:

Frekuensi Rapat Direksi | Board of Directors Meeting's Frequency

Nama | Name Jabatan | Position %

Harjanto Tirtohadiguno Direktur Utama | President Director 100%

Soelaeman Soemawinata Direktur | Director 100%

Joseph Sanusi Tjong Direktur | Director 100%

Lilia Setiprawarti Sukotjo Direktur | Director 100%

Andrew Charles Walker Direktur Non-Afiliasi | Non-Affiliated Director 100%

Pelatihan Direksi
Demi meningkatkan pengetahuan dan 
wawasannya, di tahun 2014 Direksi mengikuti 
pelatihan Financial Management for Director. 
Pelatihan ini diselenggarakan oleh Prasetiya 
Mulya Learning Institute. Untuk level direktur, 
pelatihan ini dilakukan secara komprehensif 
untuk membicarakan materi finance yang 
lebih mengarah kepada strategi finance 
dalam perusahaan.

Prosedur Penetapan dan 
Besaran Remunerasi Anggota 
Dewan Komisaris

Prosedur Penetapan Remunerasi
Proses remunerasi dilakukan melalui 
mekanisme pengajuan yang diusulkan oleh 
Direksi kepada Dewan Komisaris. Selanjutnya, 
usulan tersebut dibahas dan dikaji oleh 
Dewan Komisaris.

Untuk tahun 2014, Dewan Komisaris 
menetapkan total besaran remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi berupa gaji/honorarium, 
tunjangan dan fasilitas, serta tantiem dengan 

    c. �there is no direct or indirect conflict of 
interest in the line of management duties 
that might contribute to the loss; and

    d. �the Board of Directors has taken measures 
to prevent or mitigate the loss.

  

Board of Directors Meeting's Frequency
Throughout the year of 2014, the Board 
of Directors held 3 (three) meetings.  
The attendance raate of the members  
to meetings in 2014 is as follows:

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Board of Directors’ Training
To increase the knowledge and insight of the 
Board of Directors, the members participated 
in Financial Management for Directors 
training course, facilitated by Prasetiya Mulya 
Learning Institute in 2014. For Director level, 
this  is a comprehensive training course that 
covers corporate financial issues and financial 
strategies.

Procedures for the 
Determination of Remuneration 
for the Members of the Board 
of Commissioners

Procedures for Determination of 
Remuneration 
Remuneration determination with a proposal 
submitted by the Board of Directors to the 
Board of Commissioners. The proposal is then 
reviewed by the Board of Commissioners. 

In 2014, the Board of Commissioners 
determined the total remuneration amount 
of the Board of Commissioners and Directors 
in the form of salaries/honorariums, benefits, 
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mempertimbangkan faktor pendapatan, 
aktiva, kondisi finansial Perusahaan, 
serta faktor-faktor lain yang relevan dan 
tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku sebesar  
Rp 19,8 milyar untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014.

facilities, as well as bonuses. After considering 
revenue, assets, and financial conditions, 
as well as other relevant factors and to the 
extent that the prevailing laws and regulations  
were not violated, the total amount was 
Rp 19.8 billion for the year ended on  
31 December 2014.
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KOMITE AUDIT

Perusahaan membentuk Komite Audit 
berdasarkan Peraturan Bapepam Nomor: 
IX.I.5 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, yang 
merupakan Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam Nomor: Kep-29/PM/2004 
tertanggal 24 September 2004 sebagaimana 
telah diubah dan menjadi Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam LK Nomor: 643/BL/2012 
tertanggal 7 Desember 2012, juncto Peraturan 
Bapepam Nomor: X.K.6 tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Tahunan Bagi Emiten 
atau Perusahaan Publik yang merupakan 
Lampiran Ketua Bapepam Nomor: Kep- 134/
BL/2006 tertanggal 7 Desember 2006, dan 
Peraturan Bursa Efek Indonesia (d.h. Bursa 
Efek Jakarta) Nomor: I-A tentang Ketentuan 
Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di 
Bursa (Lampiran II Keputusan Direksi PT Bursa 
Efek Jakarta Nomor: Kep-305/BEJ/07-2004 
tertanggal 19 Juli 2004).

Tugas dan Tanggung Jawab Komite 
Audit
Berdasarkan Piagam Komite Audit yang 
ditetapkan dengan Surat Keputusan Komisaris 
tertanggal 22 Juli 2008, Komite Audit 
bertugas membantu Dewan Komisaris dalam 
menjalankan fungsi pengawasan terhadap 
kinerja Perusahaan dan anak perusahaan 
dengan memberikan pendapat profesional. 
Komite Audit juga bertanggung jawab 
untuk memastikan standar dan prosedur 
pelaporan keuangan dilakukan secara tepat 
dan transparan berdasarkan sistem Good 
Corporate Governance (GCG).

Komposisi dan Profil Komite Audit

Sampai dengan 31 Desember 2014, Komite 
Audit Perusahaan terdiri dari 3 (tiga) orang, 
yaitu: Prasasto Sudyatmiko sebagai Ketua, 
dibantu oleh 2 (dua) orang anggota yaitu Sri 
Wahyuni Sujono dan Hidajat Hoesni.

AUDIT COMMITTEE

The Company formed an Audit Committee 
based on Indonesian Capital Market and 
Financial Institution Supervisory Agency 
Regulation Number IX.I.5 regarding the 
Formation and Guidelines for the Work of 
Audit Committee, which is an Appendix in 
the Decision Letter of the Head of Indonesian 
Capital Market and Financial Institution 
Supervisory Agency Number: Kep-29/
PM/2004 dated 24 September 2004 as 
amended to Appendix in the Decision Letter 
of Head of Indonesian Capital Market and 
Financial Institution Supervisory Agency LK 
Number: 643/BL/2012 dated 7 December 
2012 juncto Indonesian Capital Market and 
Financial Institution Supervisory Agency 
Regulation Number: X.K.6 regarding 
Obligation to Submit Annual Report for Issuers 
or Public Companies which is an appendix in 
the Decision of Head of Indonesian Capital 
Market and Financial Institution Supervisory 
Agency Number: Kep-134/BL/2006 dated 
7 December 2006 and Indonesia Stock 
Exchange Regulation Number: I-A regarding 
General Terms for the Listing of Equity Shares 
in the Indonesian Stock Exchange (Appendix 
II of PT Bursa Efek Jakarta Board of Directors 
Decision Letter Number: Kep-305/BEJ/07-
2004 dated 19 July 2014).

Duties and Responsibilities of Audit 
Committee
Based on the Audit Committee Charter as 
stipulated with the Board of Commissioners 
Decision Letter dated 22 July 2008, the Audit 
Committee duties are to assist the Board of 
Commissioners in implementing supervisory 
function on the performance of the Company 
and its subsidiaries by providing professional 
opinion. The Audit Committee is also responsible 
for ensuring the standards and procedures for 
financial reporting are conducted appropriately 
and transparently based on Good Corporate 
Governance (GCG) system.

Audit Committee Composition and 
Profile
Up to 31 December  2014, the Company’s 
Audit Committee consists of 3 (three) people, 
namely: Prasasto Sudyatmiko as Chairman 
and 2 (two) members namely Sri Wahyuni 
Sujono and Hidajat Hoesni.

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance
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Prasasto Sudyatmiko, Ketua Komite Audit

Profil bapak Prasasto Sudyatmiko dapat dilihat 
di halaman 43 dari Laporan Tahunan ini.

Sri Wahyuni Sujono, Anggota Komite Audit

Beliau lulus dengan gelar Master of Business 
Administration dari University of Wisconsin-
Madison, Amerika Serikat. Beliau adalah Jaksa 
Pajak bersertifikat, Konsultan Pajak yang 
memegang Brevet C (sebuah lisensi kualifikasi 
pajak tertinggi), dan merupakan managing 
partner di SF Consulting. Beliau juga seorang 
Chartered Financial Consultant (ChFC) dan 
seorang pengacara yang berkualitas. Ibu 
Sri memiliki lebih dari 15 (lima belas) tahun 
pengalaman konsultasi pajak dengan Arthur 
Andersen dan Ernst and Young Indonesia, 
selama 3 (tiga) tahun diantaranya beliau 
menjadi Tax and Business Partner. Sebagai 
koordinator dari Jasa Keuangan Kelompok 
Arthur Andersen, beliau berpengalaman 
dalam melayani berbagai macam klien, baik 
nasional maupun multinasional. Beliau adalah 
Wakil Ketua Komite Perpajakan di Kamar 
Dagang Indonesia (KADIN) dan Kepala Ikatan 
Tionghoa Indonesia (INTI). Beliau adalah 
seorang dosen di Asia Pacific Senior School of 
Andersen Worldwide dan pernah berceramah 
tentang Perencanaan Pajak Indonesia di 
the Singapore College of Insurance untuk 
program Chartered Financial Consultant 
(ChFC). Selain itu, beliau adalah pengajar di 
Binus University pada Progam Diploma untuk 
Perencanaan Keuangan.

Hidajat Hoesni, Anggota Komite Audit
Lulus sebagai Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Tarumanagara dan memperoleh 
gelar Magister Manajemen dalam bidang 
investasi dan perbankan dari program Pasca 
Sarjana Universitas Indonesia. Beliau juga 
telah memperoleh gelar Magister Hukum 
dalam bidang Hukum Bisnis dari program 
Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada. Beliau 
adalah Chartered Accountant dari Ikatan 
Akuntan Indonesia, dan telah memperoleh 
sertifikasi sebagai Anggota dari Wakil 
Perantara Pedagang Efek, Wakil Penjamin 
Efek dan Wakil Manajer Investasi dari Panitia 
Standar Pasar Modal.

Prasasto Sudyatmiko, Chairman of the Audit 
Committee
Profile of Prasasto Sudyatmiko is on page  
43 of this Annual Report.

Sri Wahyuni Sujono, Member of the Audit 
Committee
She holds a Master’s Degree of Business 
Administration from University of Wisconsin-
Madison, United States. She is a certified tax 
attorney, tax consultant with Brevet C (the 
highest qualification of tax consultant license), 
and a managing partner at SF Consulting. 
She is also a Chartered Financial Consultant 
(ChFC) and a top lawyer. Sri has 15 years of 
experience in tax consultancy with Arthur 
Andersen and Ernst and Young Indonesia, 
she became Tax and Business Partner during 
her tenure there. As coordinator of Arthur 
Andersen Group Financial Services, she 
has wide experience in handling a range of 
clients, both national and multinational. She 
is a Vice Chairman of Indonesian Chamber 
of Commerce Tax Committee and the 
Head of Chinese Indonesians Union. She 
is a lecturer at Asia Pacific Senior School of 
Andersen Worldwide and gave lecture on Tax 
Planning in Indonesia at Singapore College of 
Insurance for Chartered Financial Consultant 
(ChFC) program. Additionallly, she is a lecturer 
at Binus University for Financial Planning 
Diploma Program.

Hidajat Hoesni, Member of Audit Committe
Graduated with Bachelor’s Degree in 
Economics from Tarumanegara University 
and obtained his Master’s Degree in Economic 
Management in investment and banking from 
Post-Graduate Program from the University 
of Indonesia. He also obtained a Master’s 
Degree in Business Law from Gajah Mada 
University Post Graduate Program. He is a 
Chartered Accountant from the Indonesian 
Institute of Accountants and has obtained 
certification as Member of Broker – Dealer 
Representative, Underwriter Representative 
and Investment Manager Representative from 
the Capital Market Standard Committee.
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Beliau juga merupakan Konsultan Pajak 
dengan lisensi Brevet C, Konsultan Bisnis 
dan Legal dan Kuasa Hukum di bidang Pajak 
dan Kepabeanan di Pengadilan Pajak.  Beliau 
adalah pendiri Falcon Strategic Consulting 
(Falcon SC) dengan posisi sebagai Managing 
Director dan memiliki pengalaman bekerja 
sebagai konsultan hampir selama 25 tahun, 
baik sebagai auditor di Arthur Andersen dan 
konsultan pajak dan bisnis di KPMG, Deloitte 
Touche, DMR/Moore Stephens, MS Taxes, 
RSM dan Falcon SC.  Beliau juga pernah 
berkarya selama hampir 5 (lima) tahun di 
berbagai perusahaan swasta di Jakarta.

Independensi Komite Audit
Komite Audit Perusahaan melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya secara 
profesional dan independen. Independensi 
Komite Audit tercermin pada komposisi 
anggota Komite Audit yang terdiri dari Ketua 
yang dijabat oleh Komisaris Independen dan 
dua anggota profesional yang berasal dari 
luar perusahaan. Hal ini telah sesuai dengan 
ketentuan dalam Lampiran Keputusan 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal  
Nomor: Kep-643/BL/2012 tertanggal  
7 Desember 2012 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran
Di sepanjang tahun 2014, Komite Audit 
melakukan pertemuan sebanyak 6 (enam) kali, 
dengan tingkat kehadiran sebagai berikut:

Frekuensi Rapat Komite Audit | Meeting Frequency of Audit Committe

Nama | Name Jabatan | Position %

Prasasto Sudyatmiko Ketua | Chairman 100%

Sri Wahyuni Sujono Anggota | Member 100%

Hidajat Hoesni Anggota | Member 100%

Laporan Pelaksanaan Tugas
Dalam menjalankan tugasnya membantu 
Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan 
atas pengelolaan perusahaan, Komite Audit 
telah melakukan hal-hal sebagai berikut di 
sepanjang tahun 2014:

He is also a Tax Consultant with Brevet 
C license, Tax & Customs Business and 
Legal Consultant and Legal Counsel at Tax 
Court. He is the founder of Falcon Strategic 
Consulting (Falcon SC) and occupies the 
position of Managing Director and has nearly 
25 years of experience, as an auditor at Arthur 
Andersen and tax and business consultant 
at KPMG, Deloitte Touche, DMR/Moore 
Stephens, MS Taxes, RSM and Falcon SC. He 
also worked at several private companies for 
5 (five) years in Jakarta.

Audit Committee’s Independence
The Company’s Audit Committee 
conducts their duties and responsibilities 
independently and professionally. The Audit 
Committee’s independence is reflected on 
the composition of the Audit Committee’s 
members which consist of a Chairman, who 
is also an Independent Commissioner, and 
two professional members that come from 
outside the Company. This is in accordance 
with Appendix in the Decision Letter of Head 
of Bapepam LK Number: 643/BL/2012 dated  
7 December 2012 regarding the Formation 
and Guidelines for the Work of Audit Committee.

Meeting Frequency and Attendance Rate
Throughout the year of 2014, the Audit 
Committee convened 6 (six) times, with the 
following attendance rate:

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Report of the Function Accomplishment
In implementing their duties to assist the 
Board of Commissioners in supervising 
the company’s management, the Audit 
Committee carried out the following 
throughout 2014:
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1. �Conducted monthly meetings with 
management, both internal meetings 
amongst members of the Audit Committee 
and meetings with the management of the 
Company, mainly Internal Audit Division as 
work partner of the Audit Committee.

2. �Conducted field reviews to the project 
sites of the Company to obtain real-time 
representation on the status and hurdles 
faced by the Company in carrying out its 
operating activities.

3. �Analyzed quarterly financial report that will 
be issued by the Company to the public.

4. �Discussed the analysis and observation 
report on internal audit activities conducted 
by the Internal Audit Division.

5. �Provided advice to the Company’s 
management from time to time related 
to the effectiveness and efficiency of 
internal control system in connection with 
the operational and financial aspects, or 
business risk management system.

6. �Analyzed and discussed on the compliance 
of the Company to capital market regulation 
and related laws and regulations.

7. �Discussed with the management of the 
Company on 2014 Budget and Work 
Plan and provided input or advice where 
needed.

8. �Assisted the Company in appointing 
a Public Accounting Firm to conduct 
financial statements audit for fiscal year 
2015.

9. �Analyzed and discussed the scope of 
audit conducted by the appointed Public 
Accounting Firm and the audit schedule.

10. �Analyzed and discussed audit result with 
the appointed Public Accounting Firm or 
management letter from the firm before 
the result is delivered to the Board of 
Commissioners and Directors.

1. �Komite Audit melaksanakan pertemuan 
rutin bulanan dengan manajemen 
Perusahaan, baik pertemuan internal 
Komite Audit maupun pertemuan dengan 
mengundang manajemen Perusahaan 
terutama Divisi Internal Audit sebagai mitra 
kerja Komite Audit.

2. �Melakukan tinjauan lapangan ke proyek 
yang sedang dijalankan oleh Perusahaan 
untuk memperoleh gambaran langsung 
terhadap status dan kendala yang dihadapi 
oleh Perusahaan dalam menjalankan 
operasinya.

3. �Menelaah laporan keuangan kuartalan 
Perusahaan yang akan dikeluarkan 
Perusahaan kepada publik.

4. �Membahas laporan hasil analisa dan 
observasi atas pelaksanaan kegiatan audit 
internal yang dilakukan oleh divisi Internal 
Audit.

5. �Memberi saran kepada manajemen 
Perusahaan dari waktu ke waktu, berkaitan 
dengan efektifitas dan efisiensi dalam 
hal sistem pengendalian intern (internal 
control system) yang menyangkut aspek 
operasional dan keuangan, maupun 
berkaitan dengan sistem pengendalian 
risiko usaha.

6. �Melakukan penelaahan dan pembahasan 
atas kepatuhan Perusahaan atas peraturan 
pasar modal dan peraturan perundangan 
yang terkait.

7. �Membahas dengan manajemen Perusahaan 
atas Rencana Kerja dan Anggaran tahun 
2014 dan memberikan masukan atau saran 
apabila diperlukan.

8. �Membantu Perusahaan dalam hal 
penunjukkan Kantor Akuntan Publik yang 
akan melakukan pemeriksaan pembukuan 
(audit) laporan keuangan Perusahaan 
untuk tahun buku 2015.

9. �Melakukan penelaahan dan pembahasan 
terhadap ruang lingkup audit yang akan 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik dan 
jadwal penyelesaian laporan keuangan 
yang diaudit.

10. �Menelaah dan membahas dengan Kantor 
Akuntan Publik terhadap hasil audit atas 
laporan keuangan Perusahaan maupun 
management letter dari Kantor Akuntan 
Publik sebelum diserahkan kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris.
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Berdasarkan pelaksanaan tugas tersebut 
diatas, Komite Audit telah menyusun 
kesimpulan dan sarannya. Kesimpulan Komite 
Audit berdasarkan pelaksanaan kerja di tahun 
2014 adalah sebagai berikut:

1. �Komite Audit dan Unit Internal Audit 
perusahaan sudah melaksanakan tugas 
sesuai dengan kapasitas masing-masing dan 
telah menunjukkan kemajuan yang lebih baik.

2. �Temuan-temuan yang ada di tahun 2014 
telah disampaikan oleh Komite Audit dan 
diterima oleh pihak manajemen.

3. �Selain yang sudah diuraikan di atas, 
Komite Audit tidak menemukan hal-hal 
yang signifikan dari segi pengendalian 
operasional dan keuangan yang dapat 
mempengaruhi kelangsungan usaha 
Perusahaan secara material.

Adapun saran dari Komite Audit adalah 
sebagai berikut:

1. �Pengawasan terhadap pelaksanaan 
pembangunan proyek perusahaan untuk 
dapat lebih ditingkatkan lagi agar dapat 
sesuai dengan target yang ditentukan.

2. �Pembenahan kinerja departemen keuangan 
dan akuntansi dalam penyelesaian laporan 
keuangan sehubungan dengan pelaporan 
kepada pihak ketiga.

Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi 
diketuai oleh Prasasto Sudyatmiko dengan 
beranggotakan Harjanto Tirtohadiguno dan 
Epivana. 

Tugas dan tanggung jawab Komite 
Remunerasi dan Nominasi adalah sebagai 
berikut:
• �Menilai gaji dan bonus atas pengurus 

perusahaan.
• Menerima laporan akuntan.
• �Menentukan pergantian Direksi dalam 

Perusahaan.

Based on the implementation of the duties 
above, the Audit Committee also prepared 
its conclusion and suggestion. The Audit 
Committee’s conclusion on the work 
throughout the year of 2014 is as follows:

1. �The Audit Committee and the Internal Audit 
Division had conducted their duties in 
accordance with their respective capacity 
and had shown good progress.

2. �The findings in 2014 had been delivered 
by the Audit Committee and had been 
received by the management.

3. �Besides the points above, the Audit 
Committee did not find anything significant 
in terms of operational and financial control 
that may materially affect the Company’s 
going concerns.

Advice provided by the Audit Committee is as 
follows:

1. �Supervision on the construction of the 
company’s projects should be improved to 
ensure progress is on target.

2. �Improvement on the performance of 
finance and accounting division in finishing 
the preparation of financial statements in 
connection with reporting to third parties. 

Remuneration and Nomination 
Committee

Remuneration and Nomination Committee is 
chaired by Prasasto Sudyatmiko with Harjanto 
Tirtohadiguno and Epivana as members.

The duties and responsibilities of Renumeraion 
and Nomination Committee are as follows:
• �Assessing the salary and bonus of the 

Company’s management.
• Receiving report from accountants.
• �Determining structural changes of the 

Board of Directors

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sekretaris Perusahaan diangkat dan 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur 
Utama. Selama tahun 2014, Sekretaris 
Perusahaan dijabat oleh Hendra Kurniawan. 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi tanggal 
20 Maret 2015, posisi Sekretaris Perusahaan 
saat ini dijabat oleh Vincent T.W. Sjahbana.

Tugas dan tanggung jawab Sekretaris 
Perusahaan adalah sebagai berikut:
• �Bertindak sebagai koordinator dalam 

merencanakan, melaksanakan dan melakukan 
evaluasi atas semua aspek yang berkaitan 
dengan hubungan antara Perusahaan dan 
para Pemangku Kepentingan demi terciptanya 
pemahaman, hubungan yang harmonis, serta 
dukungan masyarakat terhadap Perusahaan.

• �Bertindak sebagai penghubung antara 
Perusahaan, khususnya dalam membangun 
komunikasi dengan pihak-pihak eksternal, 
sehingga mampu meminimalisasikan 
kerancuan atau ketidakjelasan yang dapat 
mempengaruhi kinerja dan citra Perusahaan.

• �Merencanakan dan melaksanakan Rapat 
Komisaris dan atau Direksi, Rapat Komite Audit, 
Rapat Umum Pemegang Saham, paparan 
publik, pertemuan dengan para Pemegang 
Saham, investor, analis dan wartawan.

• �Menyimpan dan mendokumentasikan 
semua kegiatan Perusahaan, khususnya yang 
mungkin diperlukan sebagai bukti pendukung 
bilamana Perusahaan menghadapi kondisi 
sulit akibat suatu kebijakan Perusahaan 
ataupun untuk menghadapi tindakan hukum.

• �Mengikuti perkembangan pasar modal, 
khususnya peraturan-peraturan yang berlaku, 
serta memberikan masukan kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris tentang ketentuan-
ketentuan Pasar Modal.

Profil Sekretaris Perusahaan
Vincent T.W. Sjahbana bergabung dengan 
Perusahaan sejak Maret 2015. Sebelumnya, 
beliau menjabat sebagai Direktur, Head of 
Business Development, Head of Finance di 
PT Indah Cipta Utama pada tahun 2011-2015, 
Investment Banking Senior Analyst di Merrill 
Lynch Pte. Ltd. (Singapura) pada tahun 2010, 
dan Senior Analyst & Senior Auditor di Ernst 
& Young, LLP, Los Angeles, CA pada tahun 
2006-2010.

CORPORATE SECRETARY

The Company’s Corporate Secretary is 
appointed by and answers directly to the 
President Director. Hendra Kurniawan was 
the Corporate Secretary in fiscal year 2014. 
Based on the Board of Directors Decision 
Letter dated 20 March 2015, the Corporate 
Secretary position is currently held by Vincent 
T.W. Sjahbana.

The duties and responsibilities of the 
Corporate Secretary are as follows:
• �Acts as a coordinator in planning, 

implementing and reviewing all aspects 
related to the relationship between the 
Company and Stakeholders to create better 
understanding, harmonious relationship 
and support from the community.

• �Acts as a liaison for the Company, especially 
in building good communication with 
external parties, thus minimizing ambiguity 
and uncertainty that may affect the 
performance and image of the Company.

• �Plans and implements Board of 
Commissioners or Directors meetings, 
Audit Committee meetings, Shareholders 
Meeting, public expose, meetings with 
Shareholders, investors, analysts and 
journalists

• �Retains and documents all Company’s 
activities, especially those that might be 
needed as supporting evidence if the 
Company goes through a difficult time due 
to the Company’s own policy or in facing 
litigation

• �Follows capital market development, 
especially updates in prevailing regulations 
and provides advice to the Board of 
Commissioners and Directors regarding the 
provisions in Capital Market.

Corporate Secretary Profile
Vincent T.W. Sjahbana joined the Company 
in March 2015. Previously, he was a Director, 
Head of Business Development, Head of 
Finance at PT Indah Cipta Utama in 2011-
2015, an investment banking senior analyst 
at Merril Lynch (Singapore) in 2010, Senior 
Analyst and Senior Auditor at Ernst & Young, 
LLP, Los Angeles, CA in 2006-2010.
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UNIT AUDIT INTERNAL

Unit Audit Internal merupakan mitra 
manajemen dalam mencapai tujuan 
perusahaan dengan melaksanakan fungsi 
audit dan fungsi konsultansi secara 
independen dan objektif. Unit Audit Internal 
berada dibawah Direktur Utama. Kepala 
Internal Audit diangkat dan bertanggung 
jawab kepada Direktur Utama, tetapi 
pengangkatannya harus melalui persetujuan 
Dewan Komisaris.

Secara fungsional, Unit Audit Internal 
bekerja dengan pengarahan Komite Audit. 
Selain disampaikan kepada Direktur Utama, 
Laporan Hasil Audit juga disampaikan kepada 
Komite Audit  untuk diteruskan kepada 
Dewan Komisaris disertai dengan pendapat 
profesional Komite Audit.

Jumlah Pegawai Unit Audit Internal | Number of Employees in Internal Audit Unit

Jabatan | Position Jumlah Pegawai | Number of employee(s)

Chief Audit Executive 1

Financial & Compliance Audit 2

Project Audit 4

Jumlah | Total 7

Piagam Audit Internal
Unit Audit Internal memiliki Piagam Audit 
Internal (Internal Audit Charter) sebagai acuan 
kerja. Piagam Audit Internal menetapkan 
struktur organisasi dan kedudukan, tugas dan 
tanggung jawab, wewenang dan kode etik 
para auditor internal, standar-standar audit 
internal dan persyaratan personel auditor. 

Piagam Audit Internal ditetapkan melalui 
Keputusan Direksi dan telah disetujui oleh 
Komisaris berdasarkan Keputusan Dewan 
Komisaris pada tanggal 1 Februari 2010.

Profil kepala unit audit internal
Bapak Antonius Karamoy menjabat sebagai 
Kepala Divisi Internal Audit sejak 14 Juni 2012 
dan bertanggung jawab untuk melaksanakan 
audit internal, pengendalian internal dan 
manajemen risiko di Perusahaan. Bapak 
Antonius Karamoy bergabung dengan Grup 
pada tahun 2011. Sebelumnya, beliau menjabat 
sebagai Bisnis dan Audit Supervisor di beberapa 

INTERNAL AUDIT UNIT

The internal audit unit is management’s 
partner in its effort to realize the company’s 
goal by implementing audit and consultancy 
functions independently and objectively. 
Internal Audit Unit answers to the President 
Director. The Head of the Internal Audit 
Unit is appointed by and reports directly 
to the President Director. However, the 
appointment must be approved by the Board 
of Commissioners.

Functionally, the Internal Audit Unit conducts 
its work with guidance from the Audit 
Committee. Besides to the President Director, 
the audit result shall also be submitted to the 
Audit Committee to be forwarded to the Board 
of Commissioners along with the professional 
opinion from the Audit Committee

Internal Audit Charter
Internal Audit Unit has an Internal Audit 
Charter as guidelines. Internal Audit Charter 
establishes organizational structure, 
positions, responsibilities, codes of ethics for 
internal auditors, internal audit standards, and 
requirements to be internal auditors.

Internal Audit Charter is determined by the 
Board of Directors and approved by the Board 
of Commissioners by an official decision 
letter dated 1 February 2010

Head of Internal Audit Unit Profile
Mr. Antonius Karamoy serves as Head of 
Internal Audit Unit since 14 June 2012 
and is responsible for the implementation 
of internal audit, internal control and risk 
management of the Company. Mr. Antonius 
Karamoy joined the Group in 2011. Previously, 
he served as Business and Audit Supervisor at 
several accounting firms in Sydney, Australia 

Tata Kelola Perusahaan
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from 1999-2011; CFO at PT Putra Alvita 
Pratama from 1995-1998; Finance Director 
of PT Modernland Realty Tbk 1992-1994; 
Finance Director of PT Honoris Industry 
1988-1992; and Senior Auditor at Drs. Utomo 
& Co (Arthur Andersen) 1979-1985.

He graduated from Atma Jaya Catholic 
University, Jakarta with Bachelor’s Degree in 
Accounting. He also holds a Master’s Degree 
in Business Administration from Pamantasan 
University, Manila, a Master’s Degree in 
Management from the Indonesian Institute of 
Business, Jakarta (now Kwik Kian Gie School of 
Business) and a Master’s Degree in Accounting 
Profession from Macquarie University, Sydney. 
He is also a CPA from Australia and has Public 
Practice Certificate.

Organization Structure

kantor akuntan di Sydney, Australia 1999-2011; 
CFO di PT Putra Alvita Pratama dari 1995-1998; 
Direktur Keuangan PT Modernland Realty Tbk 
1992-1994; Direktur Keuangan PT Honoris 
Industry 1988-1992; dan Senior Auditor di Drs. 
Utomo & Co (Arthur Andersen) 1979-1985.

Beliau lulus dari Universitas Katolik Atma 
Jaya, Jakarta dengan gelar Sarjana Akuntansi 
dan memegang Master of Business 
Administration dari Universitas Pamantasan, 
Manila, Magister Manajemen dari Indonesia 
Institute of Business, Jakarta (sekarang Kwik 
Kian Gie School of Business), dan Magister 
Profesi Akuntansi dari Macquarie University, 
Sydney. Beliau juga anggota CPA Australia 
dan memiliki Public Practice Certificate.

Struktur Organisasi

Chief Audit Executive

Financial & Compliance Audit Project Audit

Tugas dan tanggung jawab unit audit 
internal
Berdasarkan piagam unit audit internal, tugas 
dan tanggung jawab Unit Audit Internal 
adalah sebagai berikut:
• �Menyusun dan melaksanakan rencana Audit 

Internal tahunan.
• �Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan 

pengendalian internal dan sistem 
manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 
Perusahaan.

Duties and responsibilities of internal 
audit unit
Based on the internal audit charter, the duties 
and responsibilities of Internal Audit Unit are 
as follows:
• �Prepare and implement annual internal 

audit plan
• �Test and review the implementation of 

internal control and risk management 
system in accordance with the Company’s 
policies.
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• �Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, 
akuntansi, operasional, sumber daya 
manusia, pemasaran, teknologi informasi 
dan kegiatan lainnya.

• �Memberikan saran perbaikan dan informasi 
yang objektif tentang kegiatan yang 
diperiksa pada semua tingkat manajemen.

• �Membuat laporan hasil audit dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

• �Memantau, menganalisis, dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang 
telah disarankan.

• �Bekerja sama dengan Komite Audit.
• �Menyusun program untuk mengevaluasi 

mutu kegiatan Audit Internal yang 
dilakukannya.

• �Melakukan pemeriksaan khusus (bila 
diperlukan).

Pelaksanaan tugas unit audit internal

Di tahun 2014, Unit Audit Internal telah 
melakukan audit terhadap hal-hal sebagai 
berikut:

Pelaksanaan Tugas Unit Audit Internal | Implementation of Internal Audit Unit Duties

Bulan | Month Obyek Audit | Audit Objects

Januari | January

• Pasar 8 | Pasar 8
• Flavor Bliss | Flavor Bliss
• Mall @ Alam Sutera | Mall @ Alam Sutera
• Cash count petty cash | Cash count Petty Cash
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis project and 

Alam Sutera

Februari | February

• Estate Management | Estate Management
• WTP | WTP
• �Office Tower -  Mapping Business Process | Office Tower – 

Mapping Business Process
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis project and 

Alam Sutera

Maret | March

• Sport Center | Sport Center
• Cash count Petty Cash | Cash count petty cash
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

April | April

• Pasar 8 | Pasar 8
• Flavor Bliss | Flavor Bliss
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

Mei | May
• Mall @ Alam Sutera | Mall @ Alam Sutera
• Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 
Alam Sutera

Juni | June
• GWK | GWK
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

• �Conduct audit and assessment on the 
efficiency and effectiveness of financial, 
accounting, operations, human resources, 
marketing, information technology and 
other activities.

• �Provide advice and objective information 
regarding the audited activities on all levels 
of management.

• �Prepare audit result report and submit the 
report to the President Director and the 
Board of Commissioners

• �Monitor, analyze and report the follow-
up activities after improvement has been 
suggested.

• �Work together with the Audit Committee
• �Prepare programs to review the quality of 

Internal Audit activities
• �Conduct special audit (if needed)

Implementation of internal audit unit 
duties
In 2014, Internal Audit Unit conducted audit 
on the following:

Tata Kelola Perusahaan
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Pelaksanaan Tugas Unit Audit Internal | Implementation of Internal Audit Unit Duties

Bulan | Month Obyek Audit | Audit Objects

Juli | July

• Cash count Petty Cash | Cash count petty cash
• WTP | WTP
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

Agustus | August

• Estate Management | Estate Management
• Flavor Bliss | Flavor Bliss
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

September | September

• Sport Center | Sport Center
• Cash count Petty Cash | Cash count petty cash
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

Oktober | October
• Pasar 8 | Pasar 8
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

November | November
• Mall @ Alam Sutera �| Mall @ Alam Sutera
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

Desember | December
• Cash count Petty Cash | Cash count petty cash
• �Audit Proyek Pasar Kemis dan Alam Sutera | Pasar Kemis Project and 

Alam Sutera

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan usaha, Perusahaan senantiasa 
mengupayakan pengembangan sistem 
pengendalian internal guna mengamankan 
investasi dan aset Perusahaan. Sistem 
pengendalian internal Perusahaan mencakup:
1. �Lingkungan pengendalian internal dalam 

Perusahaan yang disiplin dan terstruktur 
termasuk pengendalian keuangan, 
operasional, SDM dan kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan;

2. �Pengkajian dan pengelolaan risiko usaha;
3. Aktivitas pengendalian;
4. Sistem informasi dan komunikasi; dan
5. Monitoring.

Penerapan sistem pengendalian internal 
dijabarkan lebih rinci kedalam berbagai 
kebijakan berupa Pedoman, Petunjuk 
Operasional, dan Instruksi Kerja.

Evaluasi terhadap efektivitas sistem 
pengendalian internal
Secara berkala, Unit Audit Internal 
melakukan evaluasi atas pelaksanaan Sistem 
Pengendalian Internal. Hasil evaluasi ini 
kemudian menjadi dasar evaluasi Manajemen 
dalam menentukan perbaikan dan 

INTERNAL CONTROL SYSTEM

Along with the Company’s growth, we always 
strive to develop an internal control system 
to secure our investments and assets. Our 
internal control system includes:
1. �Disciplinary and structured internal 

control environment, including control on 
financial, operational, human resources 
aspects and compliance to the prevailing 
laws and regulations;

2. �Review and management of business risk;
3. Control activities;
4. Information system and communication; and
5. Monitoring

Implementation of internal control system is 
elaborated in details in the form of policies 
namely Guidelines, Operational Guidebook 
and Work Instruction. 

Review on internal control system 
effectiveness
Periodically, the Internal Audit Unit 
conducts review of Internal Control System 
implementation. The result of this review 
becomes the basis for Management in 
determining system improvement and 
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penyempurnaan sistem dan kebijakan yang 
lebih efektif sehingga menunjang kegiatan 
operasional Perusahaan menjadi lebih baik.

MANAJEMEN RISIKO

Perusahaan mengantisipasi setiap risiko yang 
akan dihadapi dengan melakukan kalkulasi 
faktor-faktor risiko yang mungkin terjadi melalui 
berbagai metode dan kebijakan. Perusahaan 
menerapkan kebijakan pengelolaan risiko 
secara terukur untuk mencapai hasil maksimal 
dan meminimalisir risiko. 

1. Risiko ekonomi
    �Resiko ekonomi mencakup beberapa faktor 

antara lain fluktuasi nilai tukar rupiah, suku 
bunga, dan inflasi yang memiliki dampak 
signifikan terhadap kinerja Perusahaan. 
Dampak tersebut khususnya berpengaruh 
dalam posisi pinjaman Perusahaan dan 
daya beli konsumen yang pada gilirannya 
turut mempengaruhi kemampuan 
konsumen untuk membeli produk dan jasa 
yang ditawarkan oleh Perusahaan. Dalam 
menghadapi risiko ekonomi, Perusahaan 
secara intensif memantau kondisi ekonomi 
dan meminta pendapat  profesional dari 
sumber-sumber yang kompeten.

2. Risiko bisnis dan properti 
    �Perusahaan memiliki beragam aset bernilai 

tinggi yang rentan terhadap bencana 
alam dan kejadian lain yang merugikan 
seperti kebakaran, gempa bumi, banjir, 
serta gangguan usaha lainnya. Guna 
meminimalisir risiko tersebut, Perusahaan 
telah memastikan seluruh aset propertinya 
diasuransikan dengan nilai pertanggungan 
yang sepadan dengan nilai pasar. 
Perusahaan juga memastikan perlindungan 
maksimal dengan mempercayakan semua 
polis asuransi tersebut hanya ditanggung 
oleh broker asuransi yang handal dan 
terpercaya.

3. Risiko persaingan
    �Persaingan dalam usaha sektor properti 

terdiri dari dua bentuk, pertama dari 
sesama pesaing dalam industri sejenis, dan 
kedua dari kelebihan persediaan ruang di 
pasar. Menghadapi tantangan tersebut, 

policies in order to enhance the Company’s 
operational activities.

RISK MANAGEMENT

The Company anticipates each potential 
risk by calculating the risk factors that may 
happen through several methods and policies. 
The Company implements measureable risk 
management policies to achieve maximum 
risk mitigation results.

1. Economic risk
    �Economic risk includes several factors 

such as rupiah exchange rate fluctuation, 
interest rate, and inflation that significantly 
impact the Company’s performance. 
The impact will particularly affect credit 
position of the Company and consumers’ 
purchasing power, which will in turn affect 
the ability of customers to buy goods 
and services offered by the Company. In 
dealing with economic risk, the Company 
intensively monitors economic conditions 
and requests professional opinions from 
competent sources. 

2. Business and property risk
    �The Company has a range of valuable 

assets that are vulnerable to natural 
disaster and other adversary events such as 
fire, earthquake, flood and other business 
disruptions. To mitigate those risks, the 
Company ensures that all of its assets are 
insured in values that are commensurate 
with market value. The Company also 
ensures maximum protection by entrusting 
all of its insurance policies to reliable and 
trustworthy insurance broker.

3. Competition risk
    �Competition in property sector comes 

from two forms; the first comes from peers 
in the same industry and second, excess 
of space availability in the market. To deal 
with that risk, the Company continuously 
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Perusahaan terus berupaya menarik lebih 
banyak pelanggan dengan menawarkan 
berbagai  penawaran inovatif yang 
mengedepankan keaslian, keunikan, dan 
produk yang berkualitas tinggi, didukung 
oleh pelayanan prima serta fasilitas 
penunjang yang lengkap sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan.

4. Risiko hukum
    �Dalam ranah hukum, Perusahaan bisa 

menghadapi status sengketa yang 
berkaitan dengan hak kepemilikan atau 
penguasaan atas tanah. Status sengketa 
tanah dapat menyebabkan tertundanya 
pengembangan lahan dan biaya tambahan 
untuk menyelesaikan kasus hukum yang 
terjadi. Perusahaan juga menghadapi 
perubahan nilai ekonomis dan kelayakan 
proyek sebagai akibat dari penyesuaian 
peraturan dan perencanaan tata kota. 
Guna mengantisipasi risiko tersebut, 
Perusahaan secara konsisten memastikan 
bahwa pembebasan tanah telah melewati 
proses verifikasi dengan disertai dokumen 
yang lengkap dan sah, sebagai prasyarat 
untuk dapat disertifikasi. Perusahaan juga 
menyiapkan sejumlah rencana alternatif 
dalam hal terjadi perubahan dalam 
perencanaan kota. Untuk meminimaisir 
risiko yang muncul dari perubahan 
peraturan pemerintah, Perusahaan dengan 
seksama mengikuti perkembangan 
peraturan yang berlaku serta senantiasa 
memenuhi persyaratan hukum yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah.

Perkara litigasi

Dalam menjalankan proses bisnis, kasus 
litigasi merupakan permasalahan hukum 
perdata maupun pidana yang mungkin 
dihadapi oleh Perusahaan.

Perkara Hukum yang Dihadapi 
Perusahaan
Di tahun 2014, Perusahaan tidak menghadapi 
perkara hukum.

Perkara Hukum yang Dihadapi Dewan 
Komisaris dan Direksi
Di tahun 2014, anggota Dewan Komisaris 
dan Direksi yang menjabat tidak menghadapi 
perkara hukum.

puts in effort to attract more customers 
by offering innovation that prioritizes on 
originality, uniqueness and high quality 
product supported with excellent services 
and comprehensive supporting facilities in 
accordance with customers’ needs.

4. Legal risk
    �The Company may face a dispute related 

to land ownership or land rights. This 
dispute may cause land development to 
be postponed and incur additional legal 
cost. The Company also may face risk of 
changes in economic value and project 
feasibility as result of amendments in 
regulation and urban planning.  To mitigate 
the risk, the Company consistently ensures 
that land acquisition process has gone 
through verification process with complete 
and legimate supporting documents, as a 
prerequisite to be certified. The Company 
also prepares a number of alternatives 
in case the urban planning changes. To 
mitigate the risk arising from amendment 
of laws and regulations issued by the 
government, the Company carefully follow 
the update and strives to fully comply all 
legal requirements as stipulated by the 
government. 

Litigation

Litigation is a matter that the Company may 
face in conducting its business operations, 
either civil or criminal in nature. 

Litigation  Faced by the Company

In 2014, the Company did not face any 
litigation matter.

Litigation Faced by the Board of 
Commissioners and Directors
In 2014, the Board of Commissioners and 
Directors did not face any litigation matter.
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Sanksi Administratif
Di tahun 2014, Perusahaan, anggota Dewan 
Komisaris maupun Direksi tidak dikenakan 
sanksi administratif oleh otoritas pasar modal 
maupun otoritas lainnya.

Penyimpangan Internal
Di tahun 2014, tidak terdapat penyimpangan 
yang bersifat kecurangan yang dilakukan oleh 
Pegawai Perusahaan.

Benturan Kepentingan
Benturan kepentingan adalah suatu keadaan 
dimana terdapat konflik antara kepentingan 
ekonomi Perusahaan dengan kepentingan 
ekonomi Dewan Komisaris, Direksi, dan 
Pemegang Saham. Di tahun 2014, tidak terdapat 
transaksi yang dilakuan Perusahaan yang memiliki 
benturan kepentingan. Setiap transaksi telah 
dijalankan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan selalu memperhatikan prinsip-prinsip GCG.

Kepatuhan Pajak
Perusahaan dan entitas anak patuh dan 
taat pada peraturan dan perundang-
undangan perpajakan yang berlaku, termasuk 
pemeriksaan pajak bagi Perusahaan.

KODE ETIK

Berdasarkan kebijakan Perusahaan, seluruh 
karyawan dari semua tingkatan, bekerja sesuai 
etika tertinggi dan berkarya untuk kepentingan 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat 
sekitar. Kode etik ini mencakup diantaranya 
hubungan dengan pihak eksternal, konflik 
kepentingan, serta penyebaran informasi 
kepada publik.

BUDAYA PERUSAHAAN

Dalam mengimplementasikan dan 
mencapai visi dan misi, Perusahaan telah 
mengembangkan budaya perusahaan yang 
merupakan nilai dan falsafah yang disepakati 
dan diyakini. Saat ini, budaya perusahaan yang 
dikembangkan memiliki 5 (lima) nilai yaitu 
“GREAT” dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Integritas
    �Kemampuan individu untuk bertindak sesuai 

dengan nilai-nilai, aturan, dan kebijakan 

Administrative Sanction
In 2014, Company, the Board of 
Commissioners, and Directors did not receive 
any administrative sanction by the capital 
market or any other Authority.

Internal Violation
In 2014, no Company’s staff committed 
fraudulent activities.

Conflict of Interest
Conflict of interest is a circumstance where 
there is a conflict between the economic 
interest of the Company with that of the 
Board of Commissioners, Board of Directors 
and Shareholders. In 2014, there was no 
transaction undertaken by the Company that 
led to a conflict of interest. Each transaction 
was carried out in accordance with the 
prevailing regulations and GCG principles.

Tax Compliance
The Company and its subsidiaries complied to 
the prevailing tax laws and regulations, which 
include tax audit process on the Company. 

CODE OF ETHICS

Based on the Company’s policy, all employees 
from all levels shall adhere to the highest 
standard of Code of Ethics and work for the 
interest of the Company, its employees, and 
the surrounding community. The Code of 
Ethics also governs relationship with external 
parties, conflict of interest and information 
disclosure to the public.

COMPANY CULTURE

In implementing and achieving its visions 
and missions, the Company has developed a 
culture that has inherent values and agreed 
guidelines. It is defined by 5 (five) values, 
collectively called as “GREAT” with the 
following explanations:

1. �Integrity
    �Ability of individuals to act in accordance 

with the values, rules and policies applied 
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yang berlaku dengan sadar dan konsisten 
dalam menjalankan tugas, tanggung jawab, 
dan wewenangnya, serta mempertahankan 
dan mempromosikannya dalam setiap 
aktivitas baik di dalam maupun di luar 
perusahaan.

2. Saling Menghargai
    �Kesadaran dalam memahami dan 

menghargai berbagai perbedaan yang 
ada, berinteraksi dengan pihak lain atau 
kelompok kerja secara baik dan terbuka, 
selalu berpikir secara positif, membangun 
kepercayaan (trustworthiness), dan mampu 
menyesuaikan diri sehingga tercipta 
keselarasan.

3. Kepuasan Pelanggan
    �Membangun dan menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan (baik eksternal maupun 
internal) serta berupaya untuk memahami 
kebutuhannya, dan menyediakan solusi 
yang dapat memenuhi bahkan melampaui 
harapan pelanggan.

4. Pembelajaran Berkelanjutan
    �Memiliki penguasaan terhadap bidang 

pekerjaan (dalam pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap) serta memiliki motivasi untuk 
mengajarkan, mengembangkan, dan 
berbagi kepada rekan kerja.

5. Semangat Kesempurnaan
    �Menetapkan target yang menantang dan 

berusaha untuk mencapainya bahkan 
melampauinya dengan cara yang ulet, 
inovatif dan kreatif.

AKUNTAN PUBLIK

Berdasarkan keputusan RUPS Tahunan tanggal 
5 Juni 2014 yang memberikan wewenang 
kepada Dewan Komisaris untuk menunjuk 
Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan untuk mengaudit 
laporan keuangan Perusahaan tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 
maka Dewan Komisaris telah menunjuk Kantor 
Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, 
Arsono, Ade Fatma & Rekan, untuk mengaudit 
laporan keuangan konsolidasian Perusahaan 
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014.

consciously and consistently when carrying 
out duties, responsibilities and authorities, 
as well as maintaing and promoting them 
in every activity both inside and outside the 
Company. 

2. Respect
    �Awareness to understand and appreciate 

existing differences, good and open 
interactions with other parties or working 
groups, always thinking positively, to build 
trust (trustworthiness), and ability to adapt 
so as to create harmony.

3. Delighting Customer
    �Build and maintain relationships with 

customers as well as try to understand their 
needs and provide solutions that can meet 
and even exceed customer expectations.

4. Continuous Learning
    �Have a mastery of the field work (in 

knowledge, skills and attitudes) and 
motivation to teach, develop and share 
with colleagues.

5. Passion for Excellence
    �Set a challenging target and strive to achieve 

even beyond it in persistent, innovative, 
and creative.

PUBLIC ACCOUNTING FIRM

Based on the AGMS held on 5 June 2014 that 
granted the Board of Commissioners with 
authority to appoint a Public Accounting Firm 
registered in the Indonesia Financial Services 
Authority to audit the consolidated financial 
statements of the Company, the Board of 
Commissioners appointed Paul Hadiwinata, 
Hidajat, Arsono, Ade Fatma & Rekan Public 
Accounting Firm to audit the Company’s 
consolidated financial statements  for the 
financial year ending on 31 December 2014.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Tanggung jawab sosial Perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan upaya Perusahaan untuk 
menyelaraskan strategi bisnis dengan 
tanggung jawab kepada masyarakat di 
sekitar perusahaan. Wujud kepedulian 
kepada masyarakat dan lingkungan menjadi 
komitmen dan tanggung jawab Perusahaan. 
Fokus Perusahaan untuk mengembangkan 
bisnis berbanding lurus dengan kepedulian 
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 
dengan turut meningkatkan kualitas 
hidup. Perusahaan senantiasa memastikan 
kelangsungan bisnisnya tidak hanya 
mencakup aspek-aspek perekonomian, 
tetapi juga mencakup aspek sosial dan 
pelestarian lingkungan hidup yang membawa 
manfaat baik bagi Perusahaan maupun bagi 
para pemangku kepentingan masyarakat luas.

Perusahaan selalu memberikan kontribusi 
yang nyata dan berarti di masyarakat dan 
lingkungan dengan tujuan menjadi mitra 
bagi pengembangan ekonomi masyarakat 
dengan komitmen mengurangi kemiskinan. 
Perusahaan juga senantiasa berupaya 
menjadi agen perubahan sosial demi 
peningkatan kualitas hidup yang berkaitan 
dengan pendidikan dan kehidupan spiritual 
masyarakat, dan menjadi pelopor dalam 
pelestarian lingkungan. Perusahaan telah 
menetapkan bahwa seluruh kegiatan maupun 
program CSR haruslah berlandaskan pada  
2 (dua) fokus utama, yaitu:

Corporate Social Responsibility (CSR) is 
part of the Company’s effort to align our 
business strategy with responsibilities to 
the community around us. The well being 
of the Community and environment have 
become our Commitment. The Company’s 
business expansion goes hand-in-hand with 
our concern for the community’s economic 
growth and quality of life enhancements. 
We continuously ensure that our business 
operations not only include economic 
but also social aspects and environmental 
protection that positively impact the 
Company and stakeholders alike.

The Company always provides tangible 
and meaningful contribution as a strategic 
partner for the community’s economic 
development with a commitment to reduce 
poverty. We also strive to be an agent of 
change in the community’s social aspect 
by enhancing the quality of life, both 
intellectually and spiritually, and being a 
pioneer in environmental conservation. The 
Company has decided that all CSR activities 
or programs must be based on the following 
2 (two) main focuses:

Pelestarian lingkungan hidup yang membawa manfaat 
baik bagi Perusahaan maupun bagi para pemangku 
kepentingan masyarakat luas.

Environmental preservation that positively impacts  
the Company and stakeholders alike.
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• �Membantu dan memberikan kesempatan 
kepada masyarakat, baik dalam bidang 
ekonomi, sosial, budaya juga lingkungan

• �Sebagai Perusahaan yang juga melibatkan 
masyarakat dalam kegiatan operasionalnya, 
maka tanggung jawab sosial perusahaan 
merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan.

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan di Bidang Lingkungan

Sejalan dengan bidang usaha Perusahaan 
yang bersentuhan dengan alam dan 
lingkungannya, di tahun 2014 terdapat 
beberapa kegiatan tanggung jawab sosial 
perusahaan di bidang lingkungan, yaitu:

Program BANKSASUCI
Banksasuci adalah suatu wadah yang dibentuk 
untuk menanggulangi masalah persampahan 
dan pencemaran Sungai Cisadane. Kegiatan 
yang digagas oleh YAPELH (Yayasan Peduli 
Lingkungan Hidup) yang berkolaborasi 
dengan CSR PT Alam Sutera Realty Tbk. 
dengan tujuan untuk membersihkan sampah 
serta memberdayakan masyarakat di sekitar 
sungai untuk turut serta menjaga dan 
memelihara sungai, serta mendapatkan nilai 
ekonomi dari kegiatannya. 

Green Bag Campaign
Kegiatan ini berupa kampanye pengumpulan 
sampah dari warga perumahan Alam Sutera 
yang dapat ditukarkan dengan Green Bag 
Alam Sutera, sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Sampah yang terkumpul diberikan 
kepada Banksasuci untuk kemudian diolah 
menjadi produk kerajinan tangan dan dijual. 
Hasil penjualannya kemudian dipergunakan 
untuk memaksimalkan operasional 
pembersihan sampah sungai Cisadane yang 
dilakukan oleh Banksasuci.

Earth Hour 
Bekerja sama dengan The Flavor Bliss dan 
Alam Sutera Township, pada 29 Maret 2014 
dalam rangka Earth Hour dilakuan kegiatan 
mematikan lampu dan alat elektronik lainnya 
selama 1 jam. Kegiatan yang rutin dilakukan 
setiap tahun ini merupakan komitmen gaya 
hidup untuk peduli terhadap lingkungan. 
Dalam kegiatan Earth Hour, diadakan acara 
penukaran bibit tanaman sebagai bentuk 

• �Assist the community by providing 
opportunities in economic, social, cultural, 
and environmental aspects.

• �Involve the community in operational 
activities and implement corporate social 
responsibility as an obligation.

Environmental Corporate 
Social Responsibility

In line with the Company’s operations that is 
closely related to nature and environment, we 
carried out several environmental corporate 
social responsibility activities in 2014, which 
include:

BANKSASUCI Program
Banksasuci is our solution to address waste 
and water pollution problem in Cisadane 
River. Initiated by YAPELH (Yayasan Peduli 
Lingkungan Hidup) in collaboration with the 
CSR division of PT Alam Sutera Realty Tbk., 
the program is aimed to clean waste and to 
involve the community around the river in the 
effort to keep and maintain the cleanliness of 
the river thus benefiting from the economic 
value of their activities.

Green Bag Campaign
We launched a campaign to collect waste 
from the residents of Alam Sutera that can 
be exchanged with Alam Sutera Green Bag, 
in accordance with the prevailing terms and 
conditions. The collected waste was then 
deposited to Banksasuci to be processed 
into handicrafts and then sold. The proceeds 
from the sales were subsequently used to 
maximize the operation to clean the waste in 
Cisadane River by Banksasuci.

Earth Hour
In collaboration with The Flavor Bliss and 
Alam Sutera Township, on 29 March 2014 
we launched a campaign to turn off lamps 
and other electronic devices for 1 hour 
to commemorate Earth Hour. The annual 
campaign is our commitment to be more 
concerned with the environment. During 
Earth Hour campaign, for each transaction 
that reached a certain value, customers of The 
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kepedulian masyarakat terhadap penghijauan, 
untuk setiap transaksi dengan nilai tertentu di 
The Flavor Bliss pada hari tersebut.

Earth Day
Dalam rangka memperingati hari Bumi (Earth 
Day), mengundang Ully Sigar Rusady untuk 
mengisi acara dan memberikan pesan-pesan 
melalui lagu mengenai kepedulian terhadap 
bumi dengan cara memelihara lingkungan, 
daur ulang sampah, menanam pohon dan 
kegiatan lain yang ramah lingkungan. Dalam 
acara yang diadakan pada 26-27 April 2014 di 
The Flavor Bliss juga diadakan lomba Street 
Sculpture yaitu membuat bentuk-bentuk 
robot dari sampah daur ulang.

Fun Rally Penanaman Pohon
Kegiatan Fun Rally yang diselingi dengan 
penanaman pohon di lahan yang disediakan 
ini bertujuan untuk meningkatkan awareness 
masyarakat bahwa kepedulian terhadap 
lingkungan dapat juga dilakukan bersamaan 
dalam suatu kegiatan besar.

Pengumpulan Sampah Botol Plastik
Pengumpulan sampah botol plastik ini 
dilakukan di setiap akhir kegiatan olahraga 
lari yang diadakan di lingkungan Alam Sutera 
(yaitu Combi Run dan Lantern Night Run). 
Hasil pengumpulan sampah botol plastik 
tersebut diserahkan ke Banksasuci untuk 
diolah lebih lanjut.

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan di Bidang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Perusahaan menyadari kunci untuk 
menjalankan perusahaan dengan baik harus 
diiringi dengan hubungan industrial yang 
baik antara perusahaan dan seluruh Sumber 
Daya Manusia (SDM) didalamnya. Untuk itu, 
Perusahaan selalu memberikan timbal balik 
terkait hak-hak bagi para karyawan, dan juga 
memberikan kepada semua karyawan fasilitas 
kesehatan dan keselamatan kerja. Perusahaan 
memiliki kewajiban antara lain:
1. �Memenuhi hak serta kewajiban karyawan 

dan pekerja sesuai dengan perundang-
undangan dan peraturan perusahaan yang 
berlaku;

Flavor Bliss could redeem a plant seedling as 
a form of the community’s concern towards 
environmental greenery.

Earth Day
To commemorate Earth Day, we invited Ully 
Sigar Rusady to inspire our Earth Day event 
with messages to preserve environment, 
recycle waste, plant trees, and other eco-
friend activities via her songs. The event was 
held on 26-27 April 2014 at Flavor Bliss, along 
with Street Sculpture competition i.e. building 
robot figures from recycled waste.

Tree Planting Fun Rally
A Fun Rally activity interspersed with tree 
planting on specific areas was conducted 
to increase the community’s awareness 
that environmental concern can be realized 
collectively in a big event.

Plastic Bottle Collection
At the end of each fun run activity in Alam 
Sutera’s neighborhood (e.g. Combi Run and 
Lantern Night Run), participants would collect 
plastic bottles. The plastic bottles were then 
deposited to Banksasuci to be processed 
further.

Corporate Social Responsibility 
in Work Safety and Health

We realize that the key to good corporate 
governance is good industrial relationship 
between the company and all of the human 
resources in it. Therefore, we always provide 
feedback on the rights of employees and also 
provide healthcare and work safety facilities. 
Our obligations among others:
1. �Enforce the rights and responsibilities of 

employees in accordance with Company’s 
regulations;
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2. �Memberikan jaminan kesehatan dan 
keselamatan kerja sebagai prioritas utama;

3. �Memenuhi setiap kewajiban Perusahaan 
kepada karyawan & pekerja sesuai dengan 
Perjanjian yang telah disepakati;

4. �Menerapkan sistem penggajian karyawan & 
pekerja berbasis kinerja;

5. �Meningkatkan kompetensi dan 
pengetahuan karyawan & pekerja melalui 
program pelatihan;

6. �Memberikan fasilitas jaminan 
ketenagakerjaan dan kesehatan kerja; dan

7. �Menjamin kebebasan berserikat dan hak 
menyatakan pendapat.

2. �Make provision of health and work safety 
insurance as our main priority;

3. �Enforce Company’s obligation to 
employees in accordance with the agreed 
work contract;

4. �Implement performance based employee 
payroll system;

5. �Enhance employees competency and 
knowledge through training and education 
programs;

6. �Provide other employment facilities and 
promote health at work; and

7. �Guarantee freedom of association and 
freedom of expression.

Berikut ini adalah jenis pohon yang ditanam pada sisi jalan-jalan 
utama di kawasan Alam Sutera. | The following are types of trees 
planted at the side of the main roads of Alam Sutera.

1. Samanea saman (Trembesi)
2. Livistona rotundifolia (Palem Sadeng)
3. �Enterolobium cyclocarpum (Sengon Buto)
4. �Ficus benjamina (Beringin Daun  Kecil)
5. Salix babylonica (Janda Merana)
6. �Eucalyptus deglupta (Kayu Putih Loreng)
7. Delonix regia (Flamboyan)
8. Albizia falcataria (Jeunjing)
9. �Tabebuia chrysanta (Tabebuia Kuning)
10. Phoenix dactylifera (Palem Kurma)
11. �Bismarckia nobilis silver (Palem Bismarck Silver)
12. Alstonia scholaris (Pulai)

Selain memberi keteduhan, pohon Trembesi ditanam di sepanjang 
jalan utama kawasan Alam Sutera untuk meningkatkan kadar O2, 
sementara pohon lainnya digunakan sebagai aksen visual. | Aside 
from providing shade, Samanea saman trees are planted along the 
main roads of Alam Sutera to increase the O2 level, whereas other 
trees are used as visual accents.
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Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan di Bidang 
Pengembangan Sosial dan 
Kemasyarakatan

Bantuan Bencana Alam
Di bulan Januari dan Februari 2014, 
Perusahaan memberikan bantuan kepada 
karyawan dan masyarakat yang tinggal di 
daerah-daerah sekitar yang terkena banjir 
dan gunung meletus, yaitu: Kota Tangerang, 
Kabupaten Tangerang, penduduk di sekitar 
Gunung Sinabung melalui lembaga Baitul 
Maal Hidayatullah. Bantuan yang diberikan 
antara lain berupa susu, mie instant, air 
mineral, biskuit, makanan bayi, masker, 
selimut, baju bekas, pembalut, handuk, 
peralatan mandi, dan obat-obatan.

Corporate Social Responsibility 
in Social and Community 
Development

Disaster Aid 
In January and February 2014, we aided 
our employees and the community around 
the areas impacted by flood and volcanic 
eruption, e.g. Tangerang City, Tangerang 
Regency and Sinabung through a charity 
organization called Baitul Maal Hidayatullah. 
The aid provided among others were milk, 
instant noodles, mineral water, biscuits, 
baby’s food, masks, blankets, secondhand 
clothes, sanitary napkins, towels, bathing 
equipments and medicines.

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance
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Donor Darah
Donor darah merupakan salah satu kegiatan 
CSR yang rutin dilakukan oleh Perusahaan, 
bekerja sama dengan ASRC (Alam Sutera 
Residence Community) dan PMI cabang 
Serang. Kegiatan donor darah ini dilakukan 
setiap 3 bulan sekali. Kegiatan ini pertama kali 
dilakukan di Alam Sutera Lake Club House dan 
selanjutnya di Mall @ Alam Sutera. Dalam satu 
periode, pelaksanaan donor darah dilakukan 
selama 2 hari, yaitu setiap hari Sabtu dan 
Senin. Perolehan jumlah labu (kantong darah) 
di tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 
120% dibanding tahun sebelumnya.

Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan kepada Konsumen

Seiring dengan komitmen Perusahaan untuk 
memberikan layanan terbaik dan produk 
berkualitas kepada pelanggan, kami senantiasa 
berupaya memenuhi tuntutan dan harapan 
pelanggan melalui pemenuhan berbagai 
fasilitas untuk menunjang peningkatan hidup 
yang lebih baik. Komitmen kami dalam 
tanggung jawab terhadap konsumen kami 
laksanakan dengan mengimplementasikan 
kebijakan berikut:
1. �Service excellence terhadap kebutuhan 

konsumen;
2. �Peningkatan layanan dan produk sebagai 

pilihan bagi konsumen.

Untuk dapat tetap memberikan kontribusi 
nyata tidak hanya bagi konsumen tapi juga 
bagi masyarakat, Perusahaan melakukan 
berbagai cara sebagai bentuk CSR kepada 
konsumen, yaitu
a. Mendirikan Pasar 8
b. Penyediaan Sarana Olahraga & Rekreasi
c. Pambangunan Sarana Ibadah
d. Pembangunan Fasilitas Kesehatan
e. Jaminan keamanan

Faktor keamanan merupakan prioritas yang 
sangat penting bagi kami. Kami mengajak 
masyarakat sekitar untuk selalu menjaga 
lingkungan dan bekerjasama dalam 
menjaga keamanan. Selain itu, kami juga 
telah membangun kantor kepolisian sektor  
guna mendukung keamanan seluruh wilayah 
Alam Sutera.

Blood Drive
Blood drive is one of our regular CSR activities. 
This activity is a collaboration between with 
ASRC (Alam Sutera Residence Community) 
and the Indonesian Red Cross (PMI) Serang 
Branch, held once every three months. The 
first blood drive was conducted at Alam 
Sutera Lake Club House and subsequently 
at Mall @ Alam Sutera. The blood drive was 
held for two days at each period, namely on 
Saturday and Monday. In 2014, the number of 
blood bags collected increased by 120% from 
the previous year. 

Corporate Social Responsibility 
to Consumers

Aligned with our commitment to provide 
best services and high quality of products 
to consumers, we continuously put effort to 
meet consumers’ demand and expectation 
by providing facilities to improve their quality 
of life. We executed our commitment and 
responsibility to consumers by implementing 
the following policies:
1. �Service excellence in fulfilling consumers’ 

needs;
2. �Improvement of services and products to 

be the first choice of consumers.

To constantly contribute not only to 
consumers  but also to the society, we carried 
out several initiatives as a form of our CSR to 
consumers, e.g.
a. Establishment of Pasar 8
b. �Construction of sporting and recreational 

facilities
c. Construction of places of worship
d. Construction of Healthcare Facilities
e. Security

Security is a very important subject. We 
encourage the community around us to 
maintain the environment and security of the 
neighborhood. Additionally, we also built a 
district police office to help ensure security 
and safety in all of Alam Sutera’s area.
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Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan  Direksi 
Tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2014 
PT Alam Sutera Realty Tbk.

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam  
Laporan Tahunan PT Alam Sutera Realty Tbk. tahun 2014 telah dimuat secara  
lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Harjanto Tirtohadiguno
Komisaris Utama | President Commissioner

Angeline Sutedja
Komisaris | Commissioner

The Nicholas
Komisaris | Commissioner

Prasasto Sudyatmiko
Komisaris Independen | Independent Commissioner

Pingki Elka Pangestu
Komisaris Independen | Independent Commissioner

Tri Ramadi
Wakil Komisaris Utama | Vice President Commissioner

dewan Komisaris | Board of Commissioners

Tanggung Jawab Laporan Tahunan
Responsibility for Annual Reporting
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Statement of Members of Board of Commissioners and  
Board of Directors on the Responsibility for the 2014  
Annual Report of PT Alam Sutera Realty Tbk.

We, the undersigned, testify that all the information in the Annual Report of  
PT Alam Sutera Realty Tbk. for 2014 is presented in its entirety and we are fully  
responsible for the correctness of the contents in the Annual Report of the Company.

This statement is hereby made in all truthfulness.

Purbaja Pantja
Direktur Utama | President Director

Joseph Sanusi Tjong
Direktur | Director

Andrew Charles Walker
Direktur Non-Afiliasi | Non-Affiliated Director

RM Frangky AD
Direktur | Director

Lilia Setiprawarti Sukotjo
Direktur | Director

direksi | Board of directors
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36. Perjanjian-perjanjian penting (lanjutan) 36. Significant agreements (continued) 
 

q. Pada tanggal 25 Juni 2013, Grup mengadakan 
perjanjian fasilitas lindung nilai Non Deliverable 
USD Call Spread Option dengan J.P. Morgan, 
Singapore, sebesar USD 40.000.000 untuk spread 
antara Rp 10 ribu dan Rp 11.500 (Rupiah penuh) 
dengan premi sebesar 1,34% per tahun dari nilai 
transaksi. Beban premi dibayar setiap tanggal 27 
Maret dan 27 September. Fasilitas ini akan jatuh 
tempo pada tanggal 24 Maret 2020. 

q. On 25 June 2013, the Group entered into Non 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with J.P. Morgan, Singapore, amounted to USD 
40,000,000 with spread between Rp 10 thousands 
and Rp 11,500 (full of Rupiah) with annual 
premium of 1.34% from the notional amount. 
Premium will be paid on each 27 March and 27 
September. This facility will due on 24 March 
2020. 

 
r. Pada tanggal 17 Juli 2013, Grup mengadakan 

perjanjian fasilitas lindung nilai Non Deliverable 
USD Call Spread Option dengan Morgan Stanley, 
Singapura, sebesar USD 30.000.000 untuk spread 
antara Rp 10.200 (Rupiah penuh) dan Rp 11.700 
(Rupiah penuh) dengan premi sebesar 1,35% per 
tahun dari nilai transaksi. Beban premi dibayar 
setiap tanggal 27 Maret dan 27 September. 
Fasilitas ini akan jatuh tempo pada tanggal 25 
Maret 2020. 

r. On 17 July 2013, the Group entered into Non 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with Morgan Stanley, Singapore, amounted to 
USD 30,000,000 with spread between Rp 10,200 
(full of Rupiah) and Rp 11,700 (full of Rupiah) 
with annual premium of 1.35% from the notional 
amount. Premium will be paid on each 27 March 
and 27 September. This facility will due on 25 
March 2020. 

 
s. Pada tanggal 19 Juli 2013, Grup mengadakan 

perjanjian fasilitas lindung nilai Non Deliverable 
USD Call Spread Option dengan Morgan Stanley, 
Singapura, sebesar USD 30.000.000 untuk spread 
antara Rp 10.200 (Rupiah penuh) dan Rp 11.700 
(Rupiah penuh) dengan premi sebesar 1,36% per 
tahun dari nilai transaksi. Beban premi dibayar 
setiap tanggal 27 Maret dan 27 September. 
Fasilitas ini akan jatuh tempo pada tanggal 25 
Maret 2020. 

s. On 19 July 2013, the Group entered into Non 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with Morgan Stanley, Singapore, amounted to 
USD 30,000,000 with spread between Rp 10,200 
(full of Rupiah) and Rp 11,700 (full of Rupiah) 
with annual premium of 1.36% from the notional 
amount. Premium will be paid on each 27 March 
and 27 September. This facility will due on 25 
March 2020. 

 
t. Pada tanggal 16 Oktober 2013, Grup mengadakan 

perjanjian fasilitas lindung nilai Deliverable USD 
Call Spread Option dengan Nomura Singapore 
Ltd, sebesar USD 35.000.000 untuk spread antara 
Rp 11.500 (Rupiah penuh) dan Rp 12.500 
(Rupiah penuh) dengan premi sebesar 0,7% per 
tahun dari nilai transaksi. Beban premi dibayar 
setiap tanggal 27 Maret dan 27 September. 
Fasilitas ini akan jatuh tempo pada tanggal 27 
Maret 2020. 

t. On 16 October 2013, the Group entered into 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with Nomura Singapore Ltd, amounted to USD 
35,000,000 with spread between Rp 11,500 (full 
of Rupiah) and Rp 12,500 (full of Rupiah) with 
annual premium of 0.7% from the notional 
amount. Premium will be paid on each 27 March 
and 27 September. This facility will due on 27 
March 2020. 
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36. Perjanjian-perjanjian penting (lanjutan) 36. Significant agreements (continued) 
 

u. Pada tanggal 24 September 2013, Grup 
mengadakan perjanjian fasilitas lindung nilai 
Deliverable USD Call Spread Option dengan 
Nomura Singapore Ltd, sebesar USD 20.000.000 
untuk spread antara Rp 11 ribu dan Rp 12.500 
(Rupiah penuh) dengan premi sebesar 2,25% per 
tahun dari nilai transaksi. Beban premi dibayar 
setiap tanggal 27 Maret dan 27 September. 
Fasilitas ini akan jatuh tempo pada tanggal 27 
Maret 2017. Pada tanggal 26 September 2013, 
Grup mengadakan perjanjian fasilitas lindung 
nilai Deliverable USD Call Spread Option 
dengan Nomura Singapore Ltd, sebesar USD 
15.000.000 untuk spread antara Rp 11 ribu dan 
Rp 12.500 (Rupiah penuh) dengan premi sebesar 
2,18% per tahun dari nilai transaksi. Beban premi 
dibayar setiap tanggal 27 Maret dan 27 
September. Fasilitas ini akan jatuh tempo pada 
tanggal 27 Maret 2017. Perjanjian ini telah 
direstrukturisasi pada tanggal 11 Maret 2014, 
Grup mengadakan perjanjian fasilitas lindung 
nilai Non Deliverable USD Call Spread Option 
dengan Nomura Singapore Ltd, sebesar USD 
35.000.000 untuk spread antara Rp 11 ribu dan 
Rp 12.500 (Rupiah penuh) yang berlaku efektif 
mulai 29 Januari 2014 dengan premi sebesar 
1,75% per tahun dari nilai transaksi. Beban premi 
dibayar setiap tanggal 29 Januari dan 29 Juli. 
Fasilitas ini akan jatuh tempo pada tanggal 29 
Januari 2019. 

u. On 24 September 2013, the Group entered into 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with Nomura Singapore Ltd, amounted to USD 
20,000,000 with spread between Rp 11 thousands 
and Rp 12,500 (full of Rupiah) with annual 
premium of 2.25% from the notional amount. 
Premium will be paid on each 27 March and 27 
September. This facility will due on 27 March 
2017. On 26 September 2013, the Group entered 
into Deliverable USD Call Spread Option 
Facility with Nomura Singapore Ltd, amounted to 
USD 15,000,000 with spread between Rp 11 
thousands and Rp 12,500 (full of Rupiah) with 
annual premium of 2.18% from the notional 
amount. Premium will be paid on each 27 March 
and 27 September. This facility will due on 27 
March 2017. This agreement was restructured on 
11 March 2014, the Group entered into Non 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with Nomura Singapore Ltd, amounted to USD 
35,000,000 with spread between Rp 11 thousands 
and Rp 12,500 (full of Rupiah) with annual 
premium of 1.75% from the notional amount. 
Premium will be paid on each 29 January and 29 
July. This facility will due on 29 January 2019. 

 
v. Pada tanggal 26 Maret 2014, Grup mengadakan 

perjanjian fasilitas lindung nilai Non Deliverable 
USD Call Spread Option dengan Deutsche Bank 
AG Singapore, sebesar USD 25.000.000 untuk 
spread antara Rp 12 ribu dan Rp 13.500 (Rupiah 
penuh) yang berlaku efektif mulai 29 Januari 
2014 dengan premi sebesar 1,47% per tahun dari 
nilai transaksi. Beban premi dibayar setiap 
tanggal 29 Januari dan 29 Juli. Fasilitas ini akan 
jatuh tempo pada tanggal 29 Januari 2019. 

v. On 26 March 2014, the Group entered into Non 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with Deutsche Bank AG Singapore, amounted to 
USD 25,000,000 with spread between Rp 12 
thousands and Rp 13,500 (full of Rupiah) with 
annual premium of 1.47% from the notional 
amount. Premium will be paid on each 29 
January and 29 July. This facility will due on 29 
January 2019. 

 
w. Pada tanggal 25 Maret 2014, Grup mengadakan 

perjanjian fasilitas lindung nilai Non Deliverable 
USD Call Spread Option dengan J.P. Morgan 
Singapore, sebesar USD 25.000.000 untuk spread 
antara Rp 12 ribu dan Rp 13.500 (Rupiah penuh) 
yang berlaku efektif mulai 29 Januari 2014 
dengan premi sebesar 1,47% per tahun dari nilai 
transaksi. Beban premi dibayar setiap tanggal 29 
Januari dan 29 Juli. Fasilitas ini akan jatuh tempo 
pada tanggal 29 Januari 2019. 

w. On 25 March 2014, the Group entered into Non 
Deliverable USD Call Spread Option Facility 
with J.P. Morgan Singapore, amounted to USD 
25,000,000 with spread between Rp 12 thousands 
and Rp 13,500 (full of Rupiah) with annual 
premium of 1.47% from the notional amount. 
Premium will be paid on each 29 January and 29 
July. This facility will due on 29 January 2019. 
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36. Perjanjian-perjanjian penting (lanjutan) 36. Significant agreements (continued) 
 

x. Berdasarkan akta perjanjian sewa menyewa 
notaris Dominika Pudji Handajani, S.H. No. 05 
tanggal 17 Januari 2013, Perusahaan melakukan 
perjanjian sewa menyewa tanah seluas 27.350 m2 
yang berlokasi di Propinsi Bali, Kabupaten 
Badung, Kecamatan Kuta Selatan, Kelurahan 
Jimbaran, yang akan digunakan sebagai sarana 
suporting (pendukung) dari proyek Garuda Wisnu 
Kencana (GWK).Biaya sewa selama perjanjian 
ini adalah sebesar Rp 28.717.500 ribu dengan 
cara pembayaran cicilan di muka sampai dengan 
15 Agustus 2013.  Jangka waktu sewa menyewa 
selama 30 tahun terhitung sejak tanggal 17 
Januari 2013 sampai dengan 17 Januari 2043. 

x. Based on notarial deed of lease agreement of 
Dominika Pudji Handajani, S.H. No. 05 dated 17 
January 2013, the Company entered into a lease 
agreement covering a land area of 27,350 sq. m  
located in the province of Bali, Badung regency, 
District of South Kuta, Jimbaran Village, which 
will be used for supporting facilities of Garuda 
Wisnu Kencana (GWK) project. Rental fee during 
this agreement amounting to Rp 28,717,500 
thousand with upfront installment payments until 
15 August 2013. Lease period of 30 years from 17 
January 2013 until 17 January 2043. 

 
y. Berdasarkan akta perjanjian sewa menyewa 

notaris Dominika Pudji Handajani, S.H. No. 05 
tanggal 10 April 2013, Perusahaan melakukan 
perjanjian sewa menyewa tanah seluas 8.000 m2 
yang berlokasi di Propinsi Bali, Kabupaten 
Badung, Kecamatan Kuta, Kelurahan Jimbaran, 
yang akan digunakan sebagai sarana pendukung 
dari proyek Garuda Wisnu Kencana (GWK).  
Biaya sewa selama perjanjian ini adalah sebesar 
Rp 7.200.000 ribu dengan cara pembayaran 
cicilan di muka sampai dengan 10 Juli 2013.  
Jangka waktu sewa menyewa selama 30 tahun 
terhitung sejak tanggal 10 April 2013 sampai 
dengan 10 April 2043. 

y. Based on notarial deed of lease agreement of 
Dominika Pudji Handajani, S.H. No. 05 dated 10 
April 2013, the Company entered into a lease 
agreement covering a land area of 8,000 sq. m  
located in the province of Bali, Badung regency, 
District of South Kuta, Jimbaran Village, which 
will be used for supporting facilities of Garuda 
Wisnu Kencana (GWK) project. Rental fee during 
this agreement amounting to Rp 7,200,000 
thousand with upfront installment payments until 
10 July 2013. Lease period of 30 years from 10 
April 2013 until 10 April 2043. 

 
 
37. Instrumen keuangan 37. Financial instruments 
 

Tabel berikut menyajikan nilai tercatat dan taksiran 
nilai wajar dari instrumen keuangan yang dicatat di 
laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal-
tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai 
berikut : 

The following table shows the carrying values and 
estimated fair values of financial instruments that are 
carried in the consolidated statements of financial 
position as of 31 December 2014 and 2013 as 
follows : 

 
Per 31 Desember 2014 As of 31 December 2014 
 
  Catatan/  Nilai tercatat/  Nilai wajar/ 
  Note  Carrying amount  Fair value 
 
Aset keuangan        Financial assets 
 
Aset keuangan yang diukur       Financial assets at 
 pada nilai wajar melalui        fair value through 
 laporan laba rugi        profit or loss 
 
Aset keuangan yang diukur       Financial assets at 
 pada nilai wajar melalui        fair value through 
 laporan laba rugi  7  374.252.997  374.252.997  profit or loss 
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37. Instrumen keuangan (lanjutan) 37. Financial instruments (continued) 
 
 

Per 31 Desember 2014 (lanjutan) As of 31 December 2014 (continued) 
 
  Catatan/  Nilai tercatat/  Nilai wajar/ 
  Note  Carrying amount  Fair value 
 
Pinjaman yang diberikan 
 dan piutang :        Loans and receivables : 
 
Kas dan setara kas  5  880.753.891  880.753.891 Cash and cash equivalents 
Deposito berjangka  6  379.782.950  379.782.950 Time deposits 
Aset keuangan lancar lainnya  8  44.520.408  44.520.408 Other current financial assets 
Piutang usaha       Trade receivables 
 Pihak ketiga - bersih  9  125.561.646  125.561.646  Third parties - net 
 Pihak berelasi  9  4.401.894  4.401.894  Related parties 
Piutang lain-lain    60.618.103  60.618.103 Others receivable 
Piutang pihak berelasi  10  1.615.000  1.615.000 Due from related parties 
Aset keuangan tidak lancar lainnya 8  571.300.000  571.300.000 Other noncurrent financial assets 
 
Jumlah aset keuangan    2.442.806.889  2.442.806.889 Total financial assets 
 
 
Liabilitas keuangan        Financial liabilities 
 
Liabilitas keuangan yang  
 diukur dengan biaya       Financial liabilities 
 perolehan amortisasi :         at amortized cost : 
 
Utang usaha       Trade payables 
 Pihak ketiga    143.482.347  143.482.347  Third parties 
 Pihak berelasi    17.105.078  17.105.078  Related parties 
Utang lain-lain  18     Others payable 
 Pihak ketiga    248.822.224  248.822.224  Third parties 
 Pihak berelasi    10.247.865  10.247.865  Related parties 
Beban masih harus dibayar    245.528.827  245.528.826 Accrued expenses 
Utang pihak berelasi  19  184.847.635  184.847.635 Due to related parties 
Utang bank jangka panjang  21  230.000.000  230.000.000 Long term bank loan 
Utang obligasi  22  6.376.187.102  6.477.406.987 Bonds payable 
Uang jaminan yang dapat        Refundable 
 dikembalikan    35.992.093  35.992.093  deposit 
 
Jumlah liabilitas keuangan    7.492.213.171  7.593.433.056 Total financial liabilities 
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37. Instrumen keuangan (lanjutan) 37. Financial instruments (continued) 
 

Per 31 Desember 2013 As of 31 December 2013 
 
  Catatan/  Nilai tercatat/  Nilai wajar/ 
  Note  Carrying amount  Fair value 
 
Aset keuangan        Financial assets 
 
Aset keuangan yang diukur       Financial assets at 
 pada nilai wajar melalui        fair value through 
 laporan laba rugi        profit or loss 
 

Aset keuangan yang diukur       Financial assets at 
 pada nilai wajar melalui        fair value through 
 laporan laba rugi  8  98.369.711  98.369.711  profit or loss 
 
Pinjaman yang diberikan 
 dan piutang :        Loans and receivables : 
 

Kas dan setara kas  5  890.181.387  890.181.387 Cash and cash equivalents 
Deposito berjangka  6  446.988.516   446.988.516 Time deposits 
Aset keuangan tidak lancar lainnya 8  531.730.000  531.730.000 Other noncurrent financial assets 
Piutang usaha       Trade receivables 
 Pihak ketiga - bersih  9  70.856.154  70.856.154  Third parties - net 
 Pihak berelasi  9  11.625.000  11.625.000  Related parties 
Piutang lain-lain    13.094.287  13.094.287 Others receivable 
Piutang pihak berelasi  10  728.000  728.000 Due from related parties 
 

Jumlah aset keuangan    2.063.573.055  2.063.573.055 Total financial assets 
 
Liabilitas keuangan        Financial liabilities 
 
Liabilitas keuangan yang  
 diukur dengan biaya       Financial liabilities 
 perolehan amortisasi :         at amortized cost : 
 

Utang usaha       Trade payables 
 Pihak ketiga    162.923.566  162.923.566  Third parties 
 Pihak berelasi    2.165.181  2.165.181  Related parties 
Utang lain-lain  18     Others payable 
 Pihak ketiga    214.592.986  214.592.986  Third parties 
 Pihak berelasi    10.098.588  10.098.588  Related parties 
Beban masih harus dibayar    133.048.147  133.048.147 Accrued expenses 
Utang pihak berelasi  19  224.147.635  224.147.635 Due to related parties 
Utang bank jangka panjang  21  45.000.000  45.000.000 Long term bank loan 
Utang obligasi  22  4.541.541.021  4.487.380.350 Bonds payable 
Uang jaminan yang dapat        Refundable 
 dikembalikan    24.291.842  24.291.842  deposit 
 

Jumlah liabilitas keuangan    5.357.808.966  5.303.648.295 Total financial liabilities 
 

Nilai wajar Fair value 
 

Nilai wajar didefinisikan sebagai jumlah di mana 
instrumen tersebut dapat dipertukarkan di dalam 
transaksi jangka pendek antara pihak yang 
berkeinginan dan memiliki pengetahuan yang 
memadai melalui suatu transaksi yang wajar, selain di 
dalam penjualan terpaksa atau penjualan likuidasi. 

Fair value is defined as the amount at which the 
instrument could be exchanged in a current 
transaction between knowledge willing parties in 
arm’s length transaction, other than in a forced or 
liquidation sale. 
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37. Instrumen keuangan (lanjutan) 37. Financial instruments (continued) 
 

Grup menentukan pengukuran nilai wajar untuk tujuan 
pengungkapan setiap aset keuangan dan liabilitas 
keuangan berdasarkan metode dan asumsi sebagai 
berikut : 

The Group determined the fair value measurement for 
disclosure purposes of each financial asset and 
financial liability based on the following methods and 
assumptions : 

 

- Nilai wajar untuk aset keuangan dan liabilitas 
keuangan jangka pendek yang jatuh tempo dalam 
satu tahun atau kurang, dianggap mendekati nilai 
tercatatnya. 

- The fair value of short-term financial assets and 
financial liabilities with maturities of one year or 
less are considered to approximate their carrying 
values. 

 

- Estimasi nilai wajar dari aset keuangan jangka 
panjang lainnya ditentukan dengan 
mendiskontokan arus kas masa depan 
menggunakan tingkat suku bunga bebas risiko 
untuk instrumen serupa. 

- The estimated their values of other long-term 
financial assets are determined by discounting the 
future cash flows using risk-free rates for similar 
instruments. 

 
38. Manajemen risiko 38. Risk management 

 
Pengelolaan modal Capital management 

 
Tujuan utama dari pengelolaan modal Grup adalah 
untuk memastikan bahwa rasio modal selalu dalam 
kondisi sehat agar dapat mendukung kinerja usaha dan 
memaksimalkan nilai dari pemegang saham. Grup 
mengelola struktur modalnya dan membuat 
penyesuaian-penyesuaian sehubungan dengan 
perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik dari 
risiko usahanya. Agar dapat menjaga dan 
menyesuaikan struktur modalnya, Grup akan 
menyesuaikan jumlah utang, pembayaran dividen 
kepada para pemegang saham atau menerbitkan surat 
saham. Tidak ada perubahan dalam tujuan, kebijakan 
dan proses dan sama seperti penerapan tahun-tahun 
sebelumnya. 

The main objective of the Group's capital 
management is to ensure that the capital ratio is 
always in a healthy condition in order to support 
business performance and maximize shareholder 
value. The Group manages its capital structure and 
makes adjustments with respect to changes in 
economic conditions and the characteristics of their 
business risks. In order to maintain and adjust its 
capital structure, the Group may adjust the amount of 
debt, dividend payments to shareholders, or issue 
shares certificates. No changes have been made in the 
objectives, policies and processes as they have been 
applied in previous years. 

 
Secara periodik, Grup melakukan penilaian utang 
untuk menilai kemungkinan pembiayaan kembali 
utang yang ada dengan utang baru yang memiliki 
biaya yang lebih efisien sehingga mengoptimalkan 
biaya utang dan menggunakan hasil pinjaman untuk 
investasi yang lebih menguntungkan. 

Periodically, the Group conducts debt valuation to 
assess possibilities of refinancing existing debts with 
new ones which have more efficient cost that will lead 
to more optimized cost-of-debt and use the proceeds 
to more profitable investment. 

 
Manajemen juga memantau modal dengan 
menggunakan beberapa ukuran leverage keuangan 
seperti rasio pinjaman terhadap ekuitas. Tujuan Grup 
adalah berusaha untuk menjaga kepatuhan 
sebagaimana yang dipersyaratkan oleh pemberi 
pinjaman. 

Management also conducts capital monitoring by 
using some measures of financial leverage such as 
debt to equity ratio. The purpose of Group is trying to 
maintain the compliance as required by the lender. 

 
Rasio pinjaman terhadap ekuitas Grup per 31 
Desember 2014 dan 2013 adalah sebagai berikut : 

The Group’s debt-to-equity ratios as of 31 December 
2014 and 2013 were as follows: 

 

  31 Desember/ December  
  2014  2013 
 
Pinjaman  6.606.187.102  4.586.541.021 Borrowings 
Jumlah ekuitas  6.371.193.934  5.331.784.694 Total equity 
 

Rasio pinjaman terhadap ekuitas  103.69%  86,02% Debt to equity ratio 
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38. Manajemen risiko (lanjutan) 38. Risk management (continued) 
 

Manajemen risiko Risk managements 
 

Grup menghadapi risiko kredit, risiko mata uang 
asing, risiko suku bunga dan risiko likuiditas yang 
timbul dalam kegiatan usaha normal. Manajemen 
terus menerus memantau proses manajemen risiko 
untuk memastikan tercapainya keseimbangan yang 
memadai antara risiko dan kontrol. Kebijakan 
manajemen risiko dan sistem direviu secara berkala 
untuk mencerminkan perubahan dalam kondisi pasar 
dan kegiatan Grup. 

The Group is exposed to credit risk, foreign currency 
risk, interest rate risk, commodity price risk and 
liquidity risk arising in the normal course of business. 
The management continually monitors the Group’s 
risk management process to ensure the appropriate 
balance between risk and control is achieved. Risk 
management policies and systems are reviewed 
regularly to reflect changes in market conditions and 
the Group activities. 

 
a. Risiko kredit a. Credit risk 

 
Risiko kredit adalah risiko kerugian keuangan 
pada instrumen keuangan yang beredar jika pihak 
ketiga gagal dalam memenuhi liabilitasnya. 

Credit risk is the risk of a financial loss on 
outstanding financial instruments should a 
counter-party default on its obligation. 

 
Untuk piutang usaha, piutang lain-lain dan 
piutang pihak berelasi, kebijakan Grup adalah 
untuk bertransaksi dengan pihak yang layak 
kredit dan atau mendapatkan uang muka yang 
memadai, bila perlu, untuk menekan risiko kredit. 
Selain itu, piutang dipantau ketat secara 
berkelanjutan. 

For trade receivables, other receivables and 
amount due from related parties, the Group 
policy is to deal with creditworthy counterparties 
and/or obtaining sufficient down payment, where 
appropriate, to mitigate credit risk. In addition, 
these receivables are monitored closely on an on 
going basis. 

 
Kas dan setara kas ditempatkan pada lembaga 
keuangan yang resmi dan terpercaya. 

Cash and cash equivalent are placed in financial 
institutions which are regulated and reputable. 

 
Risiko maksimal dari risiko kredit dicerminkan 
dalam jumlah tercatat pada masing-masing 
golongan aset keuangan dalam laporan posisi 
keuangan konsolidasian (lihat catatan 37). 

The maximum exposure to credit risk is 
represented by the carrying amount of each class 
of financial assets in the statement of financial 
position (see note 37). 

 
b. Risiko mata uang asing b. Foreign currency risk 

 
Risiko mata uang asing adalah risiko bahwa nilai 
instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat 
perubahan nilai tukar mata uang asing. Risiko 
mata uang muncul ketika transaksi dalam mata 
uang asing di mana terdapat utang obligasi yang 
cukup besar, dalam mata uang Dolar Amerika 
Serikat. Grup memiliki kebijakan lindung nilai 
mata uang asing dengan melakukan lindung nilai 
atas utang obligasi (lihat catatan 8). Manajemen 
memantau risiko mata uang asing dan mengambil 
tindakan penting apabila diperlukan. Aset dan 
liabilitas dalam mata uang asing, lihat catatan 39. 

Foreign currency risk is the risk that the value of 
financial instruments will fluctuate due to 
changes in foreign currency exchange rates. 
Foreign currency risk arises when a transaction 
in foreign currency in which most of the Group 
sales made in U.S. Dollars. The Group has a 
policy of foreign currency hedging for the bond 
payable (see note 8). The management also 
monitors the foreign currency risk and takes 
necessary actions when needed. Assets and 
liabilities in foreign currency, see note 39. 
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38. Manajemen risiko (lanjutan) 38. Risk management (continued) 
 

c. Risiko suku bunga c. Interest rate risk 
 

Risiko suku bunga adalah risiko bahwa nilai 
wajar instrumen keuangan akan berfluktuasi 
akibat perubahan suku bunga pasar. 

Interest rate risk is the risk that the fair value of a 
financial instrument will fluctuate due to changes 
in market interest rates. 

 

Risiko tingkat suku bunga Grup terutama timbul 
dari pinjaman untuk tujuan modal kerja dan 
investasi. Pinjaman pada tingkat suku bunga 
mengambang menunjukkan Grup terekspos risiko 
suku bunga atas arus kas. Utang obligasi dengan 
tingkat suku bunga tetap, yang menunjukkan 
Grup terekspos apabila tingkat suku bunga 
menurun. 

The Group’s interest rate risk mainly arises from 
loans for working capital and investment 
purposes. Loans at variable rates expose the 
Group to cash flows interest rate risk. Bond 
payable at fixed rate will expose the Group when 
interest rates are declining. 

 

Untuk pinjaman modal kerja, utang dan pinjaman 
investasi, Grup berusaha dengan mengurangi 
risiko tingkat suku bunganya dengan cara 
mendapatkan struktur pinjaman dengan suku 
bunga kompetitif. 

For working capital, investment loans and 
borrowings, the Group may seek to mitigate its 
interest rate risk by obtaining loans structures 
with competitive interest rates. 

 

  31 Desember/ December  
  2014  2013 

 

Pinjaman pada tingkat suku 
 bunga mengambang  9,25% - 12,00%  9,25% - 11,50% Loans at variable rate 
Pinjaman pada tingkat suku 
 bunga tetap :     Loans at fixed rate : 
 - Surat Utang Senior      - Senior Notes 
  US$ 66.576.000 (2014) dan       US$ 66,576,000 (2014) and 
  US$ 150.000.000 (2013)  10,75%  10,75%   US$ 150,000,000 (2013) 
 - Surat Utang Senior      - Senior Notes 
  US$ 235.000.000  6,95%  6,95%   US$ 235,000,000 
 - Surat Utang Senior      - Senior Notes 
  US$ 225.000.000  9,00%  -   US$ 225,000,000 

 

Aset dan liabilitas keuangan dengan rincian 
sebagai berikut : 

Financial assets and liabilities with detail as 
follow : 

 

 31 Desember/ December 2014  
  Suku bunga mengambang/   Suku bunga tetap/ 
  Floating rate   Fixed rate  
  Kurang dari  Lebih dari/  Kurang dari  Lebih dari/ 
  satu tahun/   satu tahun/  satu tahun/  satu tahun/  Non-bunga/ 
  Less than  More than  Less than  More than  Non-interest  Jumlah/ 
  one year  one year  one year  one year  bearing  Total 
Aset/ Assets 
 

Kas dan setara kas/ 
 Cash and cash equivalent  877.211.634  -  -  -  3.542.257  880.753.891 
Deposito berjangka/ Time deposits  379.782.950  -  -  -  -  379.782.950 
Aset keuangan yang diukur pada nilai 
 wajar melalui laporan laba rugi/ 
 Financial assets at fair value 
 through profit or loss  -  -  -  -  374.252.997  374.252.997 
Aset keuangan lancar lainnya/ 
 Other current financial assets  44.520.408  -  -  -  -  44.520.408 
Piutang usaha/ Trade receivables 
 Pihak ketiga/ Third parties  -  -  -  -  125.561.646  125.561.646 
 Pihak berelasi/ Related parties  -  -  -  -  4.401.894  4.401.894 
Piutang lain-lain/ Others receivable  -  -  -  -  60.618.103  60.618.103 
Piutang pihak berelasi/  
 Due from related parties  -  -  -  -  1.615.000  1.615.000 
Aset keuangan tidak lancar lainnya/  
 Other non-current financial assets  -  -  -  -  571.300.000  571.300.000 
 

Total financial assets  1.301.514.992  -  -  -  1.141.291.897  2.442.806.889 
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38. Manajemen risiko (lanjutan) 38. Risk management (continued) 
 

c. Risiko suku bunga (lanjutan) c. Interest rate risk (continued) 
 

 31 Desember/ December 2014  
  Suku bunga mengambang/   Suku bunga tetap/ 
  Floating rate   Fixed rate  
  Kurang dari  Lebih dari/  Kurang dari  Lebih dari/ 
  satu tahun/   satu tahun/  satu tahun/  satu tahun/  Non-bunga/ 
  Less than  More than  Less than  More than  Non-interest  Jumlah/ 
  one year  one year  one year  one year  bearing  Total 
 
Liabilitas/ Liabilities 
 
Utang usaha/ Trade payables 
 Pihak ketiga/ Third parties  -  -  -  -  143.482.347  143.482.347 
 Pihak berelasi/ Related parties  -  -  -  -  17.105.078  17.105.078 
Utang lain-lain/ Others payable 
 Pihak ketiga/ Third parties  -  -  -  -  248.822.224  248.822.224 
 Pihak berelasi/ Related parties  -  -  -  -  10.247.865  10.247.865 
Beban masih harus dibayar/  
 Accrued expenses  -  -  -  -  245.528.827  245.528.827 
Utang pihak berelasi/  
 Due to related parties  -  -  -  -  184.847.635  184.847.635 
Utang bank jangka panjang/ 
 Long term bank loan  -  230.000.000  -  -  -  230.000.000 
Utang obligasi/ Bonds payable  -  -  -  6.376.187.102  -  6.376.187.102 
Uang jaminan yang dapat dikembalikan/ 
 Refundable deposit  -  -  -  -  35.992.093  35.992.093 
 
Jumlah liabilitas keuangan/ 
 Total financial liabilities  -  230.000.000  -  6.376.187.102  886.026.069  7.492.213.171 
 
 

 31 Desember/ December 2013  
  Suku bunga mengambang/   Suku bunga tetap/ 
  Floating rate   Fixed rate  
  Kurang dari  Lebih dari/  Kurang dari  Lebih dari/ 
  satu tahun/   satu tahun/  satu tahun/  satu tahun/  Non-bunga/ 
  Less than  More than  Less than  More than  Non-interest  Jumlah/ 
  one year  one year  one year  one year  bearing  Total 
 
Aset/ Assets 
 
Kas dan setara kas/ 
 Cash and cash equivalent  886.568.350  -  -  -  3.613.037  890.181.387 
Deposito berjangka/ Time deposits  446.988.516  -  -  -  -  446.988.516 
Aset keuangan yang diukur pada nilai 
 wajar melalui laporan laba rugi/ 
 Financial assets at fair value 
 through profit or loss  -  -  -  -  98.369.711  98.369.711 
Piutang usaha/ Trade receivables 
 Pihak ketiga/ Third parties          70.856.154  70.856.154 
 Pihak berelasi/ Related parties  -  -  -  -  11.625.000  11.625.000 
Piutang lain-lain/ Others receivable  -  -  -  -  13.094.287  13.094.287 
Piutang pihak berelasi/  
 Due from related parties  -  -  -  -  728.000  728.000 
Aset keuangan tidak lancar lainnya/  
 Other non-current financial assets  -  -  -  -  531.730.000  531.730.000 
 
Jumlah aset keuangan/ 
Total financial assets  1.333.556.866  -  -  -  730.016.189  2.063.573.055 
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38. Manajemen risiko (lanjutan) 38. Risk management (continued) 
 

c. Risiko suku bunga (lanjutan) c. Interest rate risk (continued) 
 

 31 Desember/ December 2013  
  Suku bunga mengambang/   Suku bunga tetap/ 
  Floating rate   Fixed rate  
  Kurang dari  Lebih dari/  Kurang dari  Lebih dari/ 
  satu tahun/   satu tahun/  satu tahun/  satu tahun/  Non-bunga/ 
  Less than  More than  Less than  More than  Non-interest  Jumlah/ 
  one year  one year  one year  one year  bearing  Total 
 
Liabilitas/ Liabilities 
 
Utang usaha/ Trade payables 
 Pihak ketiga/ Third parties  -  -  -  -  162.923.566  162.923.566 
 Pihak berelasi/ Related parties  -  -  -  -  2.165.181  2.165.181 
Utang lain-lain/ Others payable 
 Pihak ketiga/ Third parties  -  -  -  -  214.592.986  214.592.986 
 Pihak berelasi/ Related parties  -  -  -  -  10.098.588  10.098.588 
Beban masih harus dibayar/  
 Accrued expenses  -  -  -  -  133.048.147  133.048.147 
Utang pihak berelasi/  
 Due to related parties  -  -  -  -  224.147.635  224.147.635 
Utang bank jangka panjang/ 
 Long term bank loan    45.000.000  -  -  -  45.000.000 
Utang obligasi/ Bonds payable  -  -  -  4.541.541.021  -  4.541.541.021 
Uang jaminan yang dapat dikembalikan/ 
 Refundable deposit  -  -  -  -  24.291.842  24.291.842 
 
Jumlah liabilitas keuangan/ 
 Total financial liabilities  -  45.000.000  -  4.541.541.021  771.267.945  5.357.808.966 

 
 

d. Risiko likuiditas d. Liquidity risk 
 

Risiko likuiditas adalah risiko bahwa Grup akan 
menghadapi kesulitan dalam memenuhi liabilitas 
keuangan karena kurangnya dana. 

Liquidity risk is the risk that the Group will 
encounter difficulty in meeting financial 
obligations due to shortage of funds. 

 
Grup memantau likuiditasnya dengan memantau 
ketat jadwal pembayaran utang untuk liabilitas 
keuangan dan arus kas keluar untuk kegiatan 
sehari-hari, serta memastikan ketersediaan 
pendanaan melalui jumlah fasilitas kredit yang 
cukup, baik yang mengikat dan tidak mengikat. 

The Group monitors its liquidity needs by closely 
monitoring schedule of debt servicing payments 
for financial liabilities and its cash outflows due 
to day-to-day operations, as well as ensuring the 
availability of funding through adequate amount 
of credit facilities, both committed and 
uncommitted. 

 
Jumlah liabilitas keuangan Grup per 31 Desember 
2014 dan 2013 disajikan di catatan 37. 

Total of the Group of financial liabilities as of 31 
December 2014 and 2013 is shown in note 37. 
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39. Aset dan liabilitas dalam mata uang asing 39. Assetsand liabilities denominated in foreign 

currencies 
 

 31 Desember/ December 2014  
  Mata uang asing/   Ekuivalen/ 
  Foreign currencies   Equivalent 
  USD  SGD  Rupiah 
 
Aset       Assets 
 
Kas dan setara kas  29.846.261  456.281  375.586.564 Cash and cash equivalents 
Aset keuangan yang diukur       Financial assets at fair  
 pada nilai wajar melalui        value through profit 
 laporan laba rugi  30.084.646    374.252.997  and loss  
Aset keuangan lancar lainnya  3.578.811  -  44.520.408 Other current financial assets 
 

Jumlah aset  63.509.718  456.281  794.359.969 Total assets 
 
Liabilitas       Liabilities 
 
Bunga masih harus dibayar  (14.309.855)  -  (178.014.596) Accrued interest 
Utang obligasi  (511.078.401)  -  (6.376.187.102) Bonds payable 
 

Jumlah liabilitas  (525.388.256)  -  (6.554.201.698) Total liabilities 
 

Jumlah aset/(liabilitas)       Total assets/(liabilities) 
 - bersih  (461.878.538)  456.281  (5.759.841.729)  - net 

 
 31 Desember/ December 2013  

  Mata uang asing/   Ekuivalen/ 
  Foreign currencies   Equivalent 
  USD  SGD  Rupiah 
 
Aset       Assets 
 
Kas dan setara kas  26.369.436  719  321.423.722 Cash and cash equivalents 
Aset keuangan yang diukur       Financial assets at fair  
 pada nilai wajar melalui        value through profit 
 laporan laba rugi  8.070.368  -  98.369.711  and loss  
 

Jumlah aset  34.439.804  719  419.793.433 Total assets 
 
Liabilitas       Liabilities 
 
Bunga masih harus dibayar  (8.114.375)  -  (98.906.117) Accrued interest 
Utang obligasi  (370.517.205)  -  (4.541.541.021) Bonds payable 
 

Jumlah liabilitas  (378.631.580)  -  (4.640.447.138) Total liabilities 
 

Jumlah aset/(liabilitas)       Total assets/(liabilities) 
 - bersih  (344.191.776)  719  (4.220.653.705)  - net 
 
Kurs yang berlaku pada tanggal-tanggal tersebut 
adalah sebagai berikut : 

The exchange rates prevailing at that date of are as 
follows : 

 
  31 Desember/ December  
  2014  2013 
 
1 USD  Rp 12.440  Rp 12.189  USD 1 
1 SGD  Rp 9.422  Rp 9.628  SGD 1 
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40. Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) baru/ revisi 

40. Adoption of new/ revised Statements of Financial 
Accounting Standard (“SFAS”) and Interpretations 
of Financial Accounting Standard (“IFAS”) 

 
Standar dan interpretasi telah diterbitkan tapi belum 
diterapkan. 

Standards and interpretations issued but not yet 
implemented. 

 
Efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah : Effective for period beginning on or after : 
 
1 Januari 2015 1 January 2015 
 
 PSAK No. 1 (Revisi 2013), Penyajian Laporan 

Keuangan 
 PSAK No. 4 (Revisi 2013), Laporan Keuangan 

Tersendiri 
 PSAK No. 15 (Revisi 2013), Investasi pada 

Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama 
 PSAK No. 24 (Revisi 2013), Imbalan Kerja 
 PSAK No. 65, Laporan Keuangan Konsolidasian 
 PSAK No. 66, Pengaturan Bersama 
 PSAK No. 67, Pengungkapan Kepentingan dalam 

Entitas lain 
 PSAK No. 68, Pengukuran Nilai Wajar 
 PSAK No. 46 (Revisi 2014), Pajak Penghasilan 
 PSAK No. 48 (Revisi 2014), Penurunan Nilai 

Aset 
 PSAK No. 50 (Revisi 2014), Instrumen Keuangan 

: Penyajian 
 PSAK No. 55 (Revisi 2014), Instrumen Keuangan 

: Pengakuan dan Pengukuran 
 PSAK No. 60 (Revisi 2014), Instrumen Keuangan 

: Pengungkapan 
 ISAK No. 26, Penilaian Ulang Derivatif melekat 

 SFAS No. 1 (Revised 2013), Presentation of 
Financial Statements 

 SFAS No. 4 (Revised 2013), Separate Financial 
Statements 

 SFAS No. 15 (Revised 2013), Investment in 
Associates and Joint Ventures 

 SFAS No. 24 (Revised 2013), Employee Benefits 
 SFAS No. 65, Consolidated Financial Statements 
 SFAS No. 66, Joint Arrangements 
 SFAS No. 67, Disclosure of Interests in other 

Entities 
 SFAS No. 68, Fair Value Measurement 
 SFAS No. 46 (Revised 2014), Income Taxes 
 SFAS No. 48 (Revised 2014), Impairment of 

Assets 
 SFAS No. 50 (Revised 2014), Financial 

Instruments : Presentation 
 SFAS No. 55 (Revised 2014), Financial 

Instruments: Recognition and Measurement 
 SFAS No. 60 (Revised 2014), Financial 

Instruments: Disclosures 
 IFAS No. 26,  Reassessment of Embedded 

Derivatives 
 
Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan 
konsolidasian, manajemen sedang mengevaluasi 
dampak dari standar dan interpretasi tersebut terhadap 
laporan keuangan konsolidasian. 

As of the date of issuance of the consolidated financial 
statements, management is evaluating the impact of 
the standards and interpretations on the consolidated 
financial statements. 

 
 
41. Kejadian penting setelah periode pelaporan 41. Subsequent events after reporting period 
 

a. Beberapa jenis pajak entitas anak - PT Alfa 
Goldland Realty (AGR) tahun pajak 2012 dan 
2011 telah ditetapkan oleh Kantor Pelayanan 
Pajak sebagai berikut : 

a. Several taxes of the subsidiary - PT Alfa 
Goldland Realty (AGR) for 2012 and 2011 have 
been assessed by the Tax Office as follows : 
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41. Kejadian penting setelah periode pelaporan 

(lanjutan) 
41. Subsequent events after reporting period (continued) 

 
   Tahun/   Tanggal 
   masa pajak/   surat ketetapan pajak/   (Kurang) lebih bayar/ 
Jenis pajak/   Year/   Date of   (Under) over payment 
Kind of taxes   tax period   tax assessment notice   Rp  
 
PPh badan/ Corporate income tax 2011  4 Februari/February 2015  (150.407) 
PPh pasal 21/ Income tax art. 21 2011  4 Februari/February 2015  Nihil/ Nil 
PPh pasal 4 (2)/ Income tax art 4 (2) Jan – Nov 2011  4 Februari/February 2015  Nihil/ Nil 
PPh pasal 4 (2)/ Income tax art 4 (2) Des/ Dec 2011  4 Februari/February 2015  (631.636) 
STP PPh pasal 4 (2)/ Income tax art 4 (2) Des/ Dec 2011  4 Februari/February 2015  (40.100) 
PPN/VAT Jan – Nov 2011  4 Februari/February 2015  Nihil/ Nil 
PPN/VAT Des./Dec. 2011  4 Februari/February 2015  (1.188.790) 
STP PPN/VAT Des./Dec. 2011  4 Februari/February 2015  (173.193) 
 

Jumlah seluruhnya/ Grand total     (2.184.126) 
  

  
 

   Tahun/   Tanggal 
   masa pajak/   surat ketetapan pajak/   (Kurang) lebih bayar/ 
Jenis pajak/   Year/   Date of   (Under) over payment 
Kind of taxes   tax period   tax assessment notice   Rp  
 
PPh pasal 4 (2)/ Income tax art 4 (2) Apr – Des/Dec. 2012  27 Januari/January 2015  (8.392) 
PPh pasal 23/ Income tax art. 23 Apr – Des/Dec. 2012  27 Januari/January 2015  (278.315) 
PPh pasal 21/ Income tax art 21 Apr – Des/Dec. 2012  27 Januari/January 2015  Nihil/ Nil 
 

Jumlah seluruhnya/ Grand total     (286.707) 
 

Atas surat ketetapan pajak tersebut di atas, AGR 
tidak melakukan keberatan pajak dan mencatat 
sebagai beban pajak kini sebesar Rp 101.626 ribu 
dan beban  lain-lain sebesar Rp 2.369.207 ribu 
pada laporan laba rugi komprehensif untuk untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014. 

With respect to the tax assessments mentioned 
above, AGR did not sumbit any tax objection and 
recorded as current tax expense amounting to Rp 
101,626 thousands and other expenses amounting 
to Rp 2,369,207 thousands in the statement of 
comprehensive income for the year ended 31 
December 2014. 

 
b. Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa PT Alam Sutera 
Realty Tbk. tanggal 25 Februari 2015 tercantum 
dalam akta notaris Aulia Taufani SH., No. 2 
tanggal 25 Februari 2015, dengan keputusan 
sebagai berikut : 

b. Based on the Minutes of the Extraordinary 
General Shareholders’ Meeting of PT Alam 
Sutera Realty Tbk. dated 25 February 2015 which 
stated in notary deed of Aulia Taufani SH., No. 2 
dated 25 February 2015, with the following 
decisions : 

 
1. Menerima pengunduran diri Bapak Marzuki 

Usman sebagai komisaris utama, Bapak 
Kristianto Sudiono sebagai komisaris, Bapak 
Harjanto Tirtohadiguno sebagai direktur 
utama dan Bapak Soelaeman Soemawinata 
sebagai direktur Perusahaan. 

1. To accept the resignation of Mr. Marzuki 
Usman as the president commissioner, Mr. 
Kristianto Sudiono as commissioner, Mr. 
Harjanto Tirtohadiguno as the president 
director and Mr. Soelaeman Soemawinata as 
director of the Company. 
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41. Kejadian penting setelah periode pelaporan 

(lanjutan) 
41. Subsequent events after reporting period (continued) 

 
2. Mengangkat Bapak Purbaja Pantja sebagai 

direktur utama, Bapak RM Frangky AD 
sebagai direktur, Bapak Harjanto 
Tirtohadiguno sebagai komisaris utama, 
Bapak Tri Ramadi sebagai wakil komisaris 
utama, dan Bapak The Nicholas sebagai 
komisaris Perusahaan. 

2. To appoint Mr. Purbaja Pantja as the 
president director, Mr RM Frangky AD as 
director, Mr. Harjanto Tirtohadiguno as the 
president commissioner, Mr. Tri Ramadi as 
vice president commissioner, and Mr. The 
Nicholas as commissioner of the Company. 

 
Selanjutnya susunan Dewan Komisaris dan 
Direksi perusahaan menjadi sebagai berikut : 

Consequently, the compositions of Board of 
Commissioners and Directors becomes as 
follow : 

 
Dewan Komisaris/ Boards of Commissioners 
 
Komisaris Utama/ President Commissioner : Tn/ Mr. Harjanto Tirtohadiguno 
Wakil Komisaris Utama/ Vice President Commissioner : Tn/ Mr. Tri Ramadi 
Komisaris/ Commissioner : Ny/ Mrs. Angeline Sutedja 
Komisaris/ Commissioner : Tn/ Mr. The Nicholas 
Komisaris Independen/ Independent Commissioner : Tn/ Mr. Pingki Elka Pangestu 
Komisaris Independen/ Independent Commissioner : Tn/ Mr. Prasasto Sudyatmiko 
 
Direksi/ Boards of Directors 
 
Direktur Utama/ President Director : Tn/ Mr. Purbaja Pantja 
Direktur/ Director : Tn/ Mr. Joseph Sanusi Tjong 
Direktur/ Director : Ny/ Mrs. Ir. Lilia Setiprawarti Sukotjo 
Direktur/ Director : Tn/ Mr. RM Frangky AD 
Direktur (tidak terafiliasi)/ Director (non affiliate) : Tn/ Mr. Andrew Charles Walker 

 
 

c. Sampai dengan tanggal penerbitan laporan 
keuangan konsolidasian, tidak ada kejadian 
penting lain setelah tanggal laporan posisi 
keuangan yang mempengaruhi laporan keuangan 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014. 

 
c. Up to the date of issuance of the consolidated 

financial statements, there is no other significant 
event after consolidated financial position date 
which might affect the consolidated financial 
statements for the year ended 31 December 2014. 
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